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KEPALA DESA MAOSLOR
KECAMATAN MAOS
KABUPATEN CILACAP

FERATURAN DESA MAOSLOR
NOMOR 3 TAHUN 2019

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGEKA MENENGAH DESA

Mermmbang

(RPIM-DESA)
TAHUN 2020 s/d TAHUN 2025

DERGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA MAOSLOR ,

. bahwa Pemernigh Desa menyusun perencanann

Pembangunan  [Desa sesuni  dengan  Kewenangannyn

derigan  méngscd  pada  perencansan  pembangunan
Kabupaten;

. bahwa Perencanaan Pembangunan [Desa sebagnimana

dimuksud pads hurufl a disusun secara berjanghka
meliputi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
untuk jangka waltta 6 (enam) mbun;

. bahwa berdasackan ketentuan Peasal 79 ayat (3); Undang-

Utidishg Nomar 6 Tahun 2014 tentang Dess menyebuthan
hnhwa Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
dan FRencana Eerje Pemerintah Desa ditetaplain dengan
Pergturan Llesa;

. bahwp Peraturan Desa fentang Rencana Pembangunsn

Jangka Menengah Desa merupakan satu-satunyn
dokumen perencamant di Desa;

. bahwa Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa

merupakan pedoman dalam  penyusunan  Anggsman
Pendapatan dan Belanja Desa;

bahwa  berdosorkan  pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf & kol b, huruf ¢, huruf d dan

turufl e, periu menciapkan Pemiuoran Desa  tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa [(RPJM
Desd) Tahun 2020 8/d Tahun 2025;




Menigingat

Undang-Undang Nomor 13 Tabhun 1950 tentang
Pembentukan  Dasmb-daerah  Kabupaten  Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencansan Pembangunan Nasionmal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tabyn 2004 Nomor 104, Tambahan
Letnbaran Negars Republik Indonesia Nomor 4421}
Undang-Undang 6 Tnhun 2014 tentang Dess
(Lembuarpn Negara Republik Indonesia Tehun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undeng Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daemah  (Lembaran  Negam  Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indoriesia Nomor 5587) scbagaimana
telah dilitbah beberapn kall terakhir dengan Undang-
Undang Nomeor 9 Tahun 2015 tenténg Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nemor 23 Talhun 2014 fentang
FPemerintahan Deerah  (Lembaran  Negara  Repubiik
danesta: Tahun 2015 Nomer 58, Tambahan Lembaman
Negara Republik Indonesa Nomor S679(;

Perrturan Pemeriritall Nomor 43 Tabun 2014 entang
Persturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 MNomor 123, Tambahan Lembaran Negars
Republik Indonesis Nomaor 5539) sebagaimana  telah
dubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun

2015 tentang Perubahan Atas Peratumn Pemerintah

Nomor 43 Tahuh 2014 tentang Peraturan Pelnksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
[Lembaran  Negara Republii Indonesia Tahiun 2015
NomorlS7, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5717);

Peraturan Pemenintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Pertibalian kedun atess peraturan Pemerintnh Nomaor 43
Tahiin 2014 tentang Peraturan Pelpksanann Undang-
tUndang Nomor & Tahun 2014 tentnng Desa [Lembaran
Negara Hepublik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6321]

Peraturan Pemerintah Momor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber Dan Anggaran Pendapatan
Dan Belanja Negura [Lembaran Negarn Republik
Indatiesia Tehun 20134  Nomor 168,  Tambahan
Lembaran  Negara Republik Indonesia Nomor 5558
sehagaimana telah divbeh dengan Peraturan Pemernntan
Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan Aas



Peraturan Pemerintah Momor 60 Tahun 2014 Tentang
Dana Desa Yarig Bersumber Darl Anggeran Pendapamn
Dan Belanja Negara (lembaran Negars Republik
Indonesia Tahun 2015 Numor 88, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesin Nomor 56494}

8. Poretomn Menterd Dalam Negerd Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan Di Desa (Benta
Negara Republik indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);

G, Peraturan Mentedi Dalam Negeri Nomar 118 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita MNegara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

10. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Trensmigrasi Nomor 2
Tahun 2015 tentang Pedoman Tata Tertb Dan
Mekanisme Pengambilan Reputusan Musyawnrah Desa
(Berite Negara Republik Indonesia Talun 2015 Nomor
159);

11. Peraturan Menteri Dalam Negenn Nomor 42 Tahun 2016
tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik
indonesia Tahun 2016 Nomor 1037]; _

12: Pgraturan Bupatd Nomor 85 tahun 2017 tentang Tata
Cara Penvusunan Peraturan D Desa (Berita Daerah
Nomor 85 tahun 2017}

Dengan Resepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA MAOSLOR
ran
KEPALA DESA MAOSLOR

MEMUTUSKAN:

Menstapkan : PERATURAN DESA RENCANA PEMBANGUNAN JANGEA
MENENGAH DESA (RPJM-DESA) TAHUN 2020 5/1) TAHUN
2025

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal |
Dilam Peraturan Desa inl yang dimaksud dengan :

1. Daetth adaiah Kabupaten Cilacap.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah

sebagal unsur penyelengoars pemerintahan dacrah,

Bupati adalah Bupati Cilacap.

Crincap.

5, Kecamawan adalah wilayah kegs Camat  sebagai
Perangkal Daerah Kabupaten Cilacap

o
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11.

12.

13,

14

15

16.

Cartint adalah Perangkat Dasrah vang mempunys:
wiluval kerja di tingkst Kecamatan dalam Kabupaten
Cilacap.

Desa adalah  kesatuan  masvarakat  hukum  vang
memiliki batas wilayah vang berwenang untuk mengatur
dan mengurus  yrusan  pemerintahban, kepentingsn
masyarnkat selempat berdasarkan prakarsa
masvirakat, hok asal usul, dan/atou hak tradisional
ving diakul din diorinati dalam swstem pemerintatian
Negara Kesatuan Repuhlik Indonesia.

Pemerintahan [esa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan Kkepentingan masyarakat setempal
dalam sistem pemerntzhan Negarn Kesqtuen Republik
Indonesia.

Pemerintih Desa adalgh kepala desa atau yang dissbut
dengan nama lain dibanty perangkat desa sebogai
unsur penyelenggarma pemerintahan desa,

Kepala Desa atau sebutan lain  adalah  pejabat
Pemerintah Desa vang mempunyai wewenang, fugas dan
kewajiban untiuk menyelenggnrakan rumah  TANgERR
Desanya dan melaksanakan tugas dari Pemermtah dian
Pemetiniah Daerah,

Perangknt Desa adalah Sekretaris Desa, Pelaksana
Kewilgynhan dan Pelaksanan Telmis.

Badan permusyawaratan Desa adalah lembaga vang
melaksanakan f(ungs pemenntahan yang angeptanya
merupakon wakil dan penduduk Desa berdasarkan
keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.
Lembaga Kemasyarakatan Desa atau disebut dengan
nama lembaga vang dibentuk  oleh  masyarakat
sesuni dengan  kebutuban dan  merupakan it
pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakat,
Kewenangan Desa adalah kewensngan yang dimiliki
Desameliputi kewenpngan di bidang penyelenggarann
Pemerintahan Desa, pelaksananty Pembangunan Desa,
fembinaan Kemasvarakatan Desa, dan Pemberdaysan
Masyarakat Desa berdasarkan prakarsn mnsyarakat,
hak asal usul dan adat istindat Desa.

Kewsnangan Berdasarkan Hak As=al usul adalah hak
vang 'merupakan warsan yang masih hidup dan
prikarsa Desa atau prakarsa masyarakat Dess sesual
dengan perkembangan kehidupan masyarakat.
Kewenangan Lokal Herskala Desa adalnh kewenangan
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakst
Desa yang telah dijalankan aleh Desa atau mampy dan
efelctif dijalankan oleh Desa atau vang muncul karena
perkembangan Desa dan prakarsa masyamkat Desa.
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22,
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24,

25,

27.
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Musvawarmh Desa adalah musyvawarph antara Badan
Permusvawaratan Desa, Pemeritilah Desa, dan unsur
masvarakat vang diselenggerdkany oleh  Badan
Permusyawaratan Désa. )

Peratyman di Desa adalah Peraturan vang meliputi
Peraturan Desa, Peraturan Bersama Kepala Desa dan
Peraturan Kepala Desa.

Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangnm
vang ditetapknt oleh Kepala Dess setelah dibahas dan
disspakati bersaumn Badan Perfmusyawaratan Desa
Peraturan Hepala Desna adalah Peraturan vang
ditetapkan oleh Kepals Dess dan hersifat memgatur.

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas

hidup dan  kehidupan untuk  sebhesar-besarmyn
kesejnhternan masvarakat Desa.

Perencanaan pembangunan Desa adulnh proses tihapan
kegiatan vang diselengparakan olell pemerintal Deas
dengan melibatkan BPD dan unsur masyarakat secara
partisipatif guna pemanfaatan dan  pengalokasian

-sumber dayn Dess dalam rangks mencapa bijuan

pembangunan Desn,

Pembangunan  Partisipatif adalab  sgaty  sistem
pengelolaan  pembangunan di Desa dan  kawasan
perdessan  yang  dikoordinasikan oleh  Kepala Desa
dengan mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan,
dan kegotong  royongan  guna  mewyjudkan
pengarusytamaan perdamman dan keadilan sosial.
Penghkajiat Keadasn Desa adaloh proses periggalian dan
pengumpulan data  mengenai kesdaan  obwelctil
magyaraknt, masalah, potensd, dan berhagal inforniasi
terkait yang menggambarkan secara jelas dan lenghap
kemdisl serta dinamika masyarakat Desa,

Pata Desa adalah gambaran meaoyeluroh  mengenai
polensi yang moeliputi sumber-days alam. samber daya
manusia. sumber dana, kelembaganan, sarane prasarana
fimik dut dowinl, kearifan lokal, ilmu pengetahuan dan
teknaolagi, serth permasalahan vang dihadapl Desa,
Penggalian gagasan masyarakat adalah Kegiastan vung
dilakulan untuk menemukensl masalah yang dihadapi
Pesa, potenst dan peluang pendavagunaan sumber days
Desa

Musvawarsah Dusun adalah wadah bersama antis
pelakcy pembangunan di tinglat dusun untuk mengeali
masalah, potensi dan memilih delegasi dusun ditinghat
dusun.

Utusan atau perwakilan Dusun adslah omng yang
dipilih dan distpakah serta memiliki kapasitas untuk
mewakill semun unsur yang ada ditingkat dusun

wil



31.

32

35,

37,

38,

. Lokakarva Desa adalah wadah bersema antar pelaku

pembangunan ditingkat Desa untuk membahas hoasil
musyawiirah dusun ditingkat Desa.

. Eencana Pembangunan Jangka Menengah Desa vang

selanjuthya disebut RPIM Desa adulsh adalih Rencana
Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka wakiu 6
{enam| tahun.

Rencana Kenjag Pemwerintah  Dess, selapjutnya disebut
RKP Desa, adalah penjabaran dari RRJM Desa untuk

Jangka waktu | [satu) tahun.

Daftar Usulin RKP Desa adalah penjabaran REIMN Desa
yang menjadi bagian dan REP Desa untuk jangka waktu
! [eatu) tahun vang skan diusulkan Pemerintah Desa
kepade Pemerintah  Deerab  melalyl melanisme
perencanann pembangunan Daerah,

Pomberdavaan Masyarakat Desa adalah upava
mengembangkan  kemandirdan dan  kesejahteraan
masyarakal dengan meningkdikan pengetahyan, stlap,
keterampilan, perilakuy, kemamipusn, kesadaran seria
memanifantian sumberdayva  melalu; penetapan
kebyakan, program, kegiatan dan pendampingan vang
sesual dengan esensi masalsh dan prioritas kebutuhan
masvarakat dess.

Kawasan Perdesann adalah kawasan yang mempunyal
kegiatan wutama pertanian, termasuk  pengelolaan
sumber daya alsm dengan susupan fungsi kawasan
sebagsl tempat permukiman perdesaasn, pelayanan jnss
pemerintabian, pelavanan sosial, dan kegmtan ekanam.
Keunngan Desa adalah semus hak dan kewajiban Desa
vang dapat dinilai dengan usng serin segals &fsuatu
berupa uang dan bareng yang berhubungan dengan
pelaksanaan hak dan kewajiban Desa,

Anggaran Pendapatan dan  Belunja Desa vang
selanjutnya  disingkat  APB-Desa adalah rencana
keuangan tahunan pemeriniahin desa vang dibahas
dan diserujui bersama  oleh pemerintah  desa dan
Badan Permusyawaratan Deésa, dan ditetaplan
dengan Peraturan Desa,

Aset Desa adalah barang milik Desa vang berasal dan
kekayaan aali Desa, dibeli atau diperoleh atas beban
AFPB Desa atnu perolehan hak lainnya yang sah,

Badan Usaha Milik Desa, selanjutnya disebut BUM

Presa, adalah badan usahs yvang seluruh atau sebagaian
besar modalnya dimilile oleh Desa melnlul penvertasn
secarm langsung yang befasdl dari keknyann Desa vang
dipisahkan gung mengelola asset, jasa pelayanan dan
usaha lainnya untuk sebesar-besamya kesejahteraan
masvarakatl desa.

Wil



39, Barang Milk Desa adalah kekaynan millk desa berupa
barang bergerak dan bamng tidn borgerak.

40. Dans Dess addlah daria vang bersumber darl anggaran
pendapatan dan belanje negara vang diperuntukican
bogl Dess wimg ditransfer melalui anggaran pendapatan
dan belanja daemmh Kabupaten dan digunakan untuk
membiayval penvelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembingan  kemasyerakatan,  damn
pemberdavaan masvarakat.

41. Alokasi [Data Desa selanjutnva digingkat ADD adalsh
dana perimbangan vang diterima  daerah  dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daecrah  setelsh
dikurangi Dana Alokasi Khusus,

42, Profil Desa adalah gambaran menyveluruh mengenai
karakter desa yang meliputi data dasar keluarga,
polenm  sumber dava alam, sumberdava thianusia,
kelembagasin, prasarata darn Barana, seria
perkembangasn  kemajuan dan  permasalahan yang
dihadap di desa

43. Visi adalah Gambaran tentang Kondisi Ideal Dess vang
diinginlem,

44. Misi mdalah pernyataan fentang sesuntih vang harus
dilaksannkan sehingea Visl dapat terwujud secarn efektil
dan efinien.

BAB I
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RPIM-DESA

Pasal 2

(1) Souialisasl dan pembentukan Tim Penyusun RPIM

12) Penyelarasan amh kehijakan PEFENCANAAN
pembangunan daerah.

[3] Pengkajinn keadaan Desa, vang dilakulan melalti
tabapan -
u pengealian gagasan melalui Musyawarah Dusiin;
b. pengelompokan masdlah dan potensl Dess melalui

Lokakarya Desa; dun

¢. pelaporan penghajisn keadaan Desa.

(4} Pembahpsan rencana pembangunan Desa  melaluf
muysyawarah Desa.

15} Fenyusunan rancangan RPJM Desa.

[6) Petribehasan  Rancargan RPIM Desa  mélalui
musvawsmh perencanann pembangunan Desa

17} Penetapan RPUM Desa.



BAB LI
SISTEMATIEA PENYUSLINAN RRJIM Desa

Pasal 3

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2020
s/d 2025 disusun dengan sistematika sebagal benkut

Peratuman Desa Tentang RPIMDosa
Kata Penguntar
Daftar Isi
BAB1 : PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2, Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Manfaat

BABII : PROFIL DESBA
2.1, Sejnrah Desa
2.2, Peta dan Kondisi Umum Deaa
2.3, Kelembagaan dan SOTK Desa
2.4. Dinamila Konflik
2.5, Masalah dan Potensi

BAB Il : PROSES PENYUSUNAN RPJM Desa
1.1. Sosialisasi
1.2. Musyawarah Dusun
1.3. Lokalarya Desa
1.4, Musyawardh Desa
1.5. Musrenbang RPJMDesa
BAB IV : PRIORITAS MASALAH
BABV : VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, PROGRAM,
EEGIATAN, ARAH KEBIJAKAN
FEMBANGUNAN DESA, DAN ARAH
EEBIJAKAN KEEUANGAN DESA
1.1. Viai
1.2, Misi
1.3. Arah Kebijkan Pembingunan Desa
1.4, Aral Kebijakan Keurngan Desa

BAB VI : PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATIF
PEMBANGUNAN DESA
1.1. Bidang Penyelenggaran Pemerintahan
1.2. Bidang Pelaksanaan Pembangunnn
1.3. Budsng Pembinaan Kemasvarskat
1.4. Bidang Pemiberdnyann Masyarakat

BAB VII: PENUTUP
1.1. Kesimpulan
1.2. Baran



LAMPIRAN-LAMPIRAN :

. Matrik Tahapan dan Alur Penyosunan RPJIM Desa

2. 8K Kepala Dess tentang Penctapan Tim Penyusunan
RPJM Desa

3. Tabel Dafa rencans  program dan kegiatan
pembangunan yang akan masuk ke Dess

4, Daje Desa
4.1. Peta Desa
4.2, Lampiran Data Desa tentang Daftnr Sumber Dayva

Alam
4.3. Lampiran Dats Desa tentang Daltar Sumber Daya
Manusin

4.4, Lampimn Daftar Sumber Dnya Pembangunan
4.53. Lampiran Daftar Sumber Daya Sosial Budaya

5. Daftar Gagasan Dusun [ Kelompok
5.1. Sketsa Desa
5.2, Kalender Musim
5.3. Bagan Kelembagasn

. Rekapitulasi usulan rencana kegiatan Desa dari dusun
dan/ atay kelompok masvarakat

7. Formulir Berita Acars Pelnlssnasn Penpladian
Kendraan Desa

8. Formulir Laporan Hasil Pengkajinn Keadaan Desa

5. Formulir Berita Acara Penyusunan RPJM Desa melalui
Musyawarah Desa

16 Formulir Rancanguon RPIM Desa

11. Formulir Berita Acarn Penyusinan Rancangin RPJM
Deaa

12. Formulir Berita acara Penyusunan RPJM Desu melalui
Musrenbang Desa

13, Forp kegiatan (Musvawarah Dusun, Musyvawnrah Desa,
Musyawarnh Perencanaon Pembangunan Desa)

_—

Pasal 4

Isi Hencana Pembangunan Jangks Menengan [Desa Tahun
2020 s/d Tahun 2025 ssbagaimsna tercantum dalam
Lampiran Peraturan Desa ini merupalan satu kesatuan dan
bagian yang tak terpsahkan dar Peraturan Desa i

Paaal 5

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desy Tahun 2020
s/d Tabun 2025 merupakan landasan dsn pedomsn bagi
Lembags Pemerintaban Desa, Lembagn Kemasyarakatan

Desn dan masyvarakat dalam pelaksanasn pembangunan
Desa.



Pasal 6

Pelaksanaan pembingunan sebagaimang dimaksud dalam
Pasal 5, dilaksanakan secars transparan, partisipatifl dan
akuntabel sertn  dipertangpungjawabkan  dalam  Forum
Musyawarah Desa.

Pasal 7

11] Kepals Desa dapst mengubah RPJM Desa dalam Hal :
a. terjadi peristiwa khusus, seperti bencana alam, krisis
politik, krisis ekonomi, dan/atau kerusuhan sosial
yang berkepanjangan; atan
b. terdapat perubahan mendasar  atas Rebijakan
Pemerfntah, pemerintah daerah provinsi, dan/fatau
pemerintah daesrah kabupaten.

(2} Perubahan RRJIM Desa sebagaimana dimaksud pade ayat
(1], dibshas dan disepakati dalam musyawarah
porencEnaan  pembangunan Desa  dan  selanjutnove
ditetaphan dengan peraturan Desa,

BARB IV
MEKANISME MLISYAWARAH DESA DAN PENCAMBILAN
KEPUTUSAN PENETAPAN RPRIM-DESA

Parmgraf 1
Mekanisms Musyawarah

Pasal 8§

& Musyawarah Desa disclenggarakan secara partisipatif,
demokratia,  transparan dan akuntabel  dengan
berdasarkan kepada Hali dan kewajlban masyarakat

b, Hak masyarakat dalam penyelenggaman Musyawsrah
Desa sebagaimana dimaksud pada avit (1) meliputi
a. mendapatkan mformasi secara lengkap dan benar

peritial hal-hal bersifar strategis yang skan dibahas
dalam Musvawarah Desa:

b. mengawasi Kegintan penysisihggaraan Musyawarah
Desa maupun  tndaklanjut  hasil  keputusan
Musyvawarah Desa;

c. mendapatkan perlakuan sama dan adil bagt unsyr
masyarakat vang hadir sehagai peserta Musyawarah
Desa;

d. mendapatkan kesempatan secara sama dan  adil
dalern menvampaikan aspirasi, saran, dan pendapat
lisan atau tertulis secara bertangeung jawab perihal
hal-hal yang berailat strategis selama berlangsungnya
Musyawaral Desa;



[1]

(2

]

[4)

16}

e. menerima pengayoman dan peclindungan  dan
ganggunn, ancaman dan  wkanan  sclama
berlangsungnya Musyawsrah Desa.

Kewajiban masyarakal dalam peyelengguraan

Musrawambh Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

@ mendorong gerakan swadaya gotong Toyong dalam

penyusunan kebijakan publik melalul Musyawarah
Dot

bh. mempetsigplan  difi  ubtule  berdaya  dalam
menyampaikan aspirasi, pandangan dan kepentingan
berkaitan hal-hal yang bersifat strategis;

¢ mendorong terciplanys  kegiatan  penvelenggarausn
Musyawammh Desa secarg partisipatif, demokmatis,
tramsparan dan akuntabel;

d. mendorong terciptinva situasi vang aman, fivaman,
dan tentram  deélama proses lmrlamungn}u
Musyvawaral Desa:

e melakuanakan nilai-rijlai pETmuByawaratan,
permufakatan proses kekeluargsan, dan kepotong-
royongan dalam  pengambilan  keputusan penhal
kebijakan publik.

Paragraf 2
Pengambilan Keputusan

Pasal O

Pengambilan: keputusan dalam Musvawarah Desa pada
dasarnya dilskukan denpgan cara musvawarah untuk
mufnlkat

Dalam hal cara pengambilan keputusan sebagaimans
dimaksud pada ayat (1) tdak terpeniuhi, keputusan
diambil berdasarkan suam terbanyvalk,

Mekanisme pengambilan  keputusan  sebagmimana
dimaksud pada avat (1) dan ayat (2] sesusi denigan
peratiran perundang-undarigan, |
Hasil keputusan Musyawarah Desa sebagaimana
dimaksud pada avat (1) dan ayvat (2) dituangksn dslam
Herita Acara yang ditandatangani oleh Ketun Badan
Permusyawarstan Desa, Kepala Desa dan salab seorang
porwakilan peserta Musvawarah Desa.

Dorita wcara scbagaimana dimaksud pada avat (9]
dilampiri catatan tetap dan laporan singhkat.

Apiibila Ketua Badan Permusyawarstan Dess
berhilangsn sehagal pimpinan Musyawarah Desa Benita
Acara  sebagaimana dimaksud  pada  avar  (4)
ditandatangani aleh pimpinan Musvawarah Desa.

il



(7) Apabila Kepala Desa berhalangan hadir dalam
Musvawarah Desa, Berita Acara sebagaimann dimaksud

pada avat [4) ditandntangani olah vang mewakili Kepala
Diesa vang ditunjuk secara tertulis oleh Kepala Desa.

BAB V
KETENTUAN FENUTUP

Pasal 10

Hal-ha! yang belum dwstur dealam Persturen Desa  ind,
sepanpng mengenni  teknis  pelaksanaannyg dmmr lebih
larijut aleh Kepala Desa melalul Peraturan kepala Desa.

Peraturan Desa im mulai berfaku poada tangeal divmdangkan
Agar setinp orang mengetahui, memerintahian

pengundangan Pernturan Desa ini dengan pensmprtannys
dalam Lembaranm Dess Maoslor

Pitetapkan i ; Maoslor

Mundangken Ji Dean Maoalor

pada tangedl 31 Juli 2019
SERRETARLS DESA MAGOSLOR

SUDIYONQ, S.Sos

LEMBARAN DESA MAOSLOR TAHUN 2019 NOMOR 3

xh



KATA PENGANTAR

Puji dan svukir kami panjatian kehadirat Allah SWT kareria atas berkat
rablmat-Nva. petivusunan dokumen Rencena Pembangunan Jangks Menengah
Desa (RPIMDes] Desa Maoslor Tahun 2020 s/d 2025 doapat diselesatkan
Sebagaimana di pmanat Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa.
Reneana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPIMDes) merupakan bagian
tnhapart pencapaian Visi Rencans Pembangunan Jangha Panjang Dess
|RPJPMDes) Desa Maoslor, REJMDes merumuskan fantangan sevia strategl
kebijakan yang akan ditempuh untuk menjawab permasalahan dalam 6
|enam) tmhun kedepan. Dokumen RPJMDes Dess Maoslor Tehun 2020 s/d
2025 dimaksudkan untuk memberikan petunjuk awal penyusunan dokumen
rericana tahunan, schinggs dapat menghasilkan dokumen vang tersusun
dengan alur logika vang strategis konsisten. Dengan demikian, dokumet
perencanaan akan lebih mudah untuk dipahami serta smp untuk dievaluasi
capaiannya. Arah kebijakan dan pembangunan yang terukur kinerjanya akan
lebih menjamin keberhasilan pencapaiannys

Dokumen RPJMDes Desa Magslor Tahun 2020 s/d 2025 merupakan
penjabaran Vist dan Mist Kepala Desa vang bersinergl dengan Visl dan Misi
Kabupaten Cilacap, serts hasil evaluas terhadap pelaksanaan RPIMDes
pericde sebelumnya dengan tetap memperhatikan dinamika kondisi Dess.
Secara umum matet] dokumen RPIMDes berisi tentang Visi, Misi, Tujuan,
sasaran dan Program Kepala Desa. Adapun  aspel  pembangunan yang
dizabarkan meliputi urtusat wajib dan unisah pilihan.

Dengan karunia Allah Tuhan Yang Maha Esa. kegiatan musyawarah
penyusunan Rencana Pémbangunan Jangka Menengal, Desa (RPIMDes) Desa
Maoalor periode taliun 2020 s/d 2025 secara partisipatif teleh berjalsn lancar
seslial harapan bersama. Demikian pula dengan penyelesaian dokumen proses
dan hesil pelaksanaan penvusuman RPJMDes ini.

Sehubungan dengan hnl tersebut, kami mengucapkan terimakasth
keputla melurub lapisan masvarakat Dess Maaosior yvang telah berpartisipasi
aktif dan banvak berkontribusi (baik secara langsung maupun tidak langsung)
nehifgign kegiotan penyusunan REIMDes ini dapat berjdlan dengan lancar



Ueapun terima kagih inj juga kami sampukan kepada tim {asilitator dan
tim penyusun Rencana Pembangunan Jangka Menegah Desa | RPJMDes) Desa
Maoslor tahun anggaran 2020 yang telah secare sukarela dan sepenull hati
menciurahkan segala poterisi dan kelustsnnys untul melaksanskan segala
tugas dan tanggung jawnb vang telah dipercayakan. Demikian juga kepada
Aparatur Pemerintahan Desa Maoslor yang telah memberikan sumbangsihnynm
dalanmi memperlincar seluruh  mangkaian  proses  kegintan  penyusunan
RPJMDes sampal dihasilkannya dekumen inl.

Disattiping itis, kaml sampaiksn |uga terimakssih  kepadaserta
Pemenntah  Kabupaten Cilacap dan hkecamatan Maes vang relah banvak
memberikan dukungan beik herupa material, informasi dan sumbang saran.

Seperti kita ketahui bersama, RPIMDes merupakan dokumen resmi
pemetintah desz vang mendapatkan legitimasl huldm melalul Perdes dan
menjadi instrumén penting varg mengamhbkan dati mengendalikan Regiatan
program pembangunan desa seloma kurun wakty fima wshun, RPJMDes
berinikan penjabaran Visl, Misi dan program masyarakar desa yang terpilih,
dengun detail, lengkap dengan deteil tehnis lainnya menyanghut gambaran
umum kondisi desa, isu-isu strategis, strategis kebijakan dan progmm
pembangunan, penctapan indikator kinerja, dan gambaran umum pendansan,

Kami percavan  kehadiran Dokumen RPIMDes Desa Maoslor Tahun
Anggaran 2020 yang didesain dengan tampilan vang lebik komunikatif ini
insya Allah akan menjadi sumber informasi yang komprehensil bagi semun
kealohgan urituk mengetshul, menyllapl maupun  menghkritini | sscara
konstrukid setsp progrom dan rencana kerja Pemeriniah Desa  Kehadiran
dokumen RRIMDes ini merupakan bukti kopkrit dari upayva tim penyisun
dalam menyelesaikan tugas dan tanggling jawah yang telab dibebankan oleh
pemerintah desa,

Besar harapan kami agar perencanaan vang telah tersusun ini dapat
menjadi acuan dalam penvelenggaraan pembarigurian desa, serta peran aktif,
komitmen dan dukungan seluroh, Aparatur Pemerintahan Desa Maoslor,
masvarakat Desa Maoglor dan para pihak kami hampkan dapat terus tergalin
kerjinsama dengan baik.

Kami menyadari bahwa dalam proses vang telali dilakeanakan masily
banyak kekurangannya, demikian pula dengan dokumen yarig telnh tersusun
ini tentunya masth banyak kelemahannya  Oleh sshab itu kami sangan
mengharapkan kritlk dan saran membangun darl semua plhak untuk
perbatkan perencanasn peribangunan selanjutnva.

LI



Teritma kanih yang tak terhingga kepada semue pihak yang telah
bersama-sama  menyusun  dokumen RPIMDes melalul berbagai tahapan

PENYEMPpUInAan
Akhirnva kami berharap selurubh masyarakat Desa Maoslor dapat
membantu dalivm implementasi dan pengawasarnyu.

Marslor, 31 Juli 2019

Tim Penyusun
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa [RPJM Desa)
adalgh aspirasi dan partisipasi aktf masyarakat dalam setiap proses
pembangunan di desa. Sehingga Wetika partisipasi masyarakat itu
muncul maka akan melahirkan perasaan “fkut merasa memibiki
terhadap pemibangunan di desanya Selanjutnva masvarakat akan
“ikut bertangoung muwal” terhadap hasil-hasi] pembangunan tersebut
uniuk selalu mergaga, merawat, memelibara dan melestanbannya

Fenyelenggaraan pemerintahan vang baik (Good Govornance)
meTupakan prasyarat bag setiap pemerintah untuk mewujudkan
aspirasi masvarakat dan mencapal tujusn serta cita-cita bangsa dan
Negara. Peraturan Menteri Daladm Negeri Nomor 113 Tahun 2014
telah  meéngamanatlan  baklwa dalam  mangka penyveienggaraan
pemerintah desa disusun perencanann pembangunan desi sebagai
saty kesatuan dalam eystem perencenaan pembangunan dasrah
kabupaten. Lebih  lanjut  dijabarkan  bahwa  perencanaan
pembangunan desi disusun secara partisipptif oleh pemerintabian
desa sesual dangan kewenangannya.

RPIM Desa memual Vis dun Misi Kepala Desa, arah
kebijakan pembangunan Desa. serta reticaha kegiatan yarig meliputi
mdang  penyelenggaraan Pemerintahan  Desa, pelaksansan
pembangunan  Desa, pembinaan kemasyarakatman Desa.  dan
pemberdayaan masyvarakat Desa. RPIM Desn antarn lain  berist
tentang sumber dieyva yang diperiukan, keluaran dan dampek yang
tercantum di dalam dokumen rencana il merupakan indikns] yang
hendak dicapai dan bersifat fleksibel. Peran dan fungsi desa
schagaimans yang elal disepakat scbaga: pandangan Kepala Desa
tentang pembangunan periode sebelummya, serta posisl dan muatan
FPIM Desa vang disusun dalam mencapai visl Desa.



Rencana  Pembangunan Jangka Menengah Desa Maoslor
sebagal Dokumen Perencannan Pembangunan Desa kurun waktu 6
tahunan yang ditetapkan untuk memberikan arah selailigus menjadi
acuan bag seluruh komponen Desa (Pemenintab Desa, Lembags dan
Masyarakat] di dalam mewujudlan cita-cita dan tujuan yang sesuai
dengan visi, misl dan arabh pembanpurnan, sehingega selurub upava
yang dilskukan olch masing-masing pelaku pembangunan bermifat
sintrgis, koordinntif dan melenglaipi satu dengan yang lainnyve di
dalam satu pola sikap dan pola tndak.

Pembangunan Jangka Menengah Desa Maoslor hecamatan
Mans Kabupaten Cilacap Tahun Anggaran 2020 - 2025 merupakan
kelanjutan dan pembaharuan din tohap pembsngunan sebelumnva.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJIM| Desa Maoslor
dizrahkan untul memberikan fokus yang semakin tajam dan tepat
guna menyelesaikan permasalahan permasalahan bidang
penyelenggamaan  Pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan
Desa,  pembinann  kemasvarakntan Desa, dan  pemberdayaan
masyarakat Desa, sebagal dess Agrans dalam dimensm: walktuy 6
tahunan serta mempercepal pencapaian tujuan pembangunan secars
Nasionil. Dengan adanya Rencana Pembangunan Jangks Menengali
Desa, diharapkan aken terwujud koordinasi yang semakin baik,
terciptanya  Integrasi, Sinkronisas, dan Sinergl antar  pelaki
pembangunan (stakeholders] antar ruang, antar wakiu, anter-fungsi
pemeriitahan maupun dengan Kabupaten dengan Provinsi :da;;z
Pusat, diharapkan pula alcan terbangun keterkaian dan konsistens
antira perencanaan, pengangesran, pelaksanasn dan pengawasan)
Pada sisi yang lain mampu mengoptimalkan partisipasl masysrakat,

Berdasarkan ketentuan pasal 79 Undang-undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, Pemerintah Desa wajib  menyusun
Perencansan Pembangunart Desa sesusl kewenangannya dengan
mengacy padn perencanaan pembangunan. Keberadaan RPUM [Desa
sangat pentihg hagl keberadaan dan ammh pembangunan Desa 6
rahun kedepan. Eancangan RPIM Desa disusun oleh Pemertrntah
Desa, dibahas dan disepakati oleh Pemerintah Desa. BFD dan
Masyarakat dalom Musrenbang Desa dan selanjutnya diteiapkan
dengan Peraturan Desa. Peratuman Desa ditetapken pleh Kepala Desa
selanjuinya  diundangkan dalim lLembanin Desa oleh Sekretaris
Desa,



1.2. Landasan Hukum

Penvusunan dokumen perencanaan pembangunan Desa Maosior

Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa  Tengah
didlasarken pada bebérapa peraturan perundang-undangan antara
lnin -

L.

i

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasiotal [Lembaran Negara Republik
indonesie Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Hepublik Indonesia Nomor 4421},

- Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemernintahan

Paerah [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
234, Tumibahan Lembaran Negara Republik Indariesia Nomor
5587);

Undang-Undang Nomor ©i Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republie Indonesin Tahum 2014 Romor 7, Tembehan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor 5495);

. Peraturan Pemerintah Republik Indoresin. Nomor 43 Talun 2014

tentang Peraturan Pelaksansan Undang- Undang Nomor 6 Tahur
2014 rentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomeor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Itidonesia Nomar 5539);

Peraturan Pemerintaly Nomor 47 Talun 2015 tentang Perubahan
Feraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
[Lembaran Negars Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembamn Negara Republik Indonesia Nomor 5539) ;
Peraturan Pemerintah Nomer 11 Tahtin 2019 tentang Perubahan
kedua afas persturan Pemerintab Nomor 43 Tahun 2014 tentarig
Peraturan Pelaksanasn Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
teritang Desa (Lembaran Nepgara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 41, Tanibahan Lembatan Negara Republik Indonesia
Nomaor 6321)

Peraturan Pemerintsh Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa vang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negarm (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Nepars Republik
indonesia Nomar 5558);



8. Peraturan Menteri Delam Negern Nomor 111 Tahun 2014 rentang
Pedoman Teknis Pemturan B Desa (Berita Negara Republik
Indonesin Tahun 2014 Nomor 2091},

9 Peraturan Menteri Dalam Negerd Nomor 114 Tahun 2019 tentang
Pedoman Pembangunan Desa (Betita Negara Republik Indotiesia
Tahun 2014 Nomaor 2064);

10, Peraturan Menter: Desa; FDT dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun
2014 tentang Pedoman Tata Tertib Dan Mekanisme Pengambilan
Keputusan Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahuz= 2015 Nomar 159,

I'l, Peraturan Menter) Dalam Negerm Nomor 44 Tahun 2016 tentang
Kewenangan PDesa (Berita Negam Repulbdik Indanesia Tahun 2016
Nomor |037);

1.3. Maksud dan Tujuan
. Makszud

Maksud disusunnya RPIMDes 0Desa Maoslor Tanhun
Anggaran 2020 - 2025 adalah memberikan arah bagi pemerimah
desa. masyarakat dan dunia usaba dalam mewujlidian cita-cita
dan tyjuan pembangunan desa yang terpadn dengan tujuan
dacrah sesual visi, misi dan arah pembangunan desa yang telali
il sepakati bersama sehinggn menjadi efektip, efisien, terpadu,
berkesinumbungan dan  responsip terhadap kehutuban
masyarakat. Dmamping itu juga di maksudkan untuk membetikan
arah terhadap pengelolann keuangan desa, strategl pembangunan
desa, kebijakan umum desa dengan rencana kerja  dalam
kerangkn anggaran dan kerangkn regulast vang bersipat indikatif
selama B fenam) tahun kedepan,

Dengan  adanya RPIMD, diharapkan dapat terwujud
koordinas! yang s¢makin balk, terciptanya integrasi, sinkmnisasi
dan sinergi ahtar pelakis pembsangiinan |stakeholders), diharapkan
pula akan terbangun  keterkaitan  dan konsistensi  antar
perencanaan, penganggaran, pelaksansan dan pengawasan.

b. Tujuan
Tujuan  disusunnya TRencana Pembangunan Jangks
Menengah Desa [RFIMD) aritara Liin ¢



1. Untuk meningkatkan pelaksanaan bidang Penvelenggaraom
Pemerintahan  Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa,
Pemibinaan ‘Kemasvarakatan Desa, dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa serta pelpyanan kepada masyarakat yang
lebibh  berdava guna, serta untuk lebib  memantapkan
polaksanaan akuntabilitas kinera pemerintah desa sebagai
wiujud permanggunginwaban dalam mencapni visi, misi, dan
tujunn pemerintah desa

2. Memberikan Kemudahan bagh pemenntah dan instuns! yang
herkompetensi  dalam  melaksanakan program  program
pembangunan  sebab di RPIMDes telabh memuar selurub
Aspirasi rakynt

3. Memberikati Gambaran nyatw bagi teriaksananys arah
pembangunan ) mhun-mshun mendatang.

4. Menjaring aspimsi masyarakat agar pembangunan ke depan
hisa benar-bensr berguna dan manfaatnye dapat dirasakan
oleh masyarakat sgcara kescluruhan,

5. Diharapkin dengan adahva Rencana Pembangunun Jangka
menengah [esa Pembangunan ke depan berorisntasi kepada
kepentingan maesyarakat Tyas dan  tidek  berdasarkan
kepentingan Paolitik dan kekunsaan,

1.4, Manfaat

Perencangan pembangunan desa merupekan hal penting
dalam menetukan arah, lebih  menjammm kesinambungan
Pembangunan, Sebagai rencana induk pembangunan Desa yang
merupakan acusn Pembangunan Desa, Pember arsh  seluruh
keglatan pembangunan di desa.

s) Menampung aspirasi kebutuhan masyarakat vang dipadukan
dengan program pembangunan dan Pemerintah,
bl Dapat mendorong partisipasi masyarakat.

Dengan demikian dokumen EPJMDes akan menjadi sebuah
pedigman induk pembangunan dan dijpdikan sebagai bahan acuan
semiua kegiatan yang skan dilaksanakan selama lima tnhun, karena
mérupalian singlcronisasi  perencanasn  pembangunan  Nasional,
Daersh, dan Desa yang jugs merupakion Acusn atau Pedoman dalam
pembangunan Desa secara sistemutis, terukur dan terencana



BAB II
PROFIL DESA

2.1. Bejurah Desa

Pada masa lalu sebelum ada nama Desa, daerah i dihan
olel Mbah Wongso Dipuro, Mbah Panconggales dan Mbah Gumbril.
Pada tahun 1515 daerah ini kedatangan dus orang laki-laki dan
perempunn yuog bermama Mbah Patra Kusump dan Nyl Roh Esti, tapj
bukmn suaml istrl malatnkan Nyl Rob Esticadalall sepupu dari Mbiah
Patra Kusuma. Kedatangsn mercka bertempat tinggal dirumah Mhbah
Wongso Dipuro. Pada waktu itu kehidupan sehari-hari Mbah Wongso
Dipuro bercocok tanam (petani] jahe. Dalam keseharlgnnya schari-
hari Mbah Patra Kesuma dan Nyi Roh Estl sering bepergian keluar
daerah terutama ke decral Cikakak [Wangon). Karena bertempat
tinggal satu rumah dan setiap han berkumpul maka Mbah Wongso
Cipyro semakin mengenal Mbah Patza Kusume dan Ny Roh Esti
babwa mereka berdua adalab vrang-ormng keturunan dar Kerajaan
Mataram melitiat dar pakaian yang dipakai oleh Mbah Patra Kusuma
diaritaranyn Pakaiatl Hitum-hitam  fket wulling, paksian jubah
berwarna putih, pekamn jubah berwarmna hijou gadung.

Kerena Mbah Wongso dipyro merass hubungannys semakin
delal, maka pada suaty malam hari Mbah Wongso Dipuro bertanya
kepada Mbah Patra Kusums dengan bahasa Jawa *Kulo waos
panjenengan punika sanes titnh menungsa ingkang limrah Kaliah titah
sanesipun” vang artinya “Saya amat bahwa kamu im bukarlah
ksturunan seperti omng-orang biaga®. Kalimat ity diucapkan aleh
Mbah Wongse Dipuro sampai tijub kah. Karena pada saat ity dasrah
it belum ada namanya maka kalimat itu oleh Mhah Patra Kusuma
dijadikan sebagai nama daerah ini dengen thengambil Kits WAOS
vang diucapkan dengan kata MAOS yang artinys Membaca atay
Mengamar. 'Sejnk itu dasrah ini dikenal dengan nama MAOS. Karens
adanya perkembangan faman dan kepadatan penduduk moka pade
mhun 1910 Desa Maos dipecal menjadi dua yaity Desa Macslsr dart
Desa Maoskidul,

Desa Maoslor masuk wilavah Kecsmatan Moaos dengan luas
wilayal dess Maoslor 450,006 hektar, Dengan Jumlagh Penduduk
B.273 Jiwa.Namun dan keluasan wilayah vang begioo potensml sant
inl mosih banyak sumber dava dlam vang berpotensi belum digali

"



sant inl. Letak COeografis desa Mooslor berads di wilayah Timur
Kabupaten Cllacap, Kessharian masvarakat desa Maoslor adalali
bercocok mnam, Tanl, Buroh mm, Buruh bangunon, Desa Maoslor
terbagi menjadi 4 Dusun yaitu Dusun Buaran, Dusun Lancar, Dusun
Tenpah dan Dusun Palinggihan,

Parn Pejabat Kepala Desa Maoslorsemenjak berdirmya Desu
Muoalor adatah sebagal berikuat:

Tabel 1
Daftar Nama Kepaln Desa Maoslor
%O NAMA MABA JABATAR KET
1 | SURA TEMDAGA B 1816 - 1858 40 Tatnm
2| RANA WIKARTA 1858 - 1875 18 Tabun
|3 | SURA MAD] - 1876 - 18T 3 Tahun
4 | WIRARANA 1879 - 1827 ;Tmhu.u
|5 | KERTA DIKRAMA 1887 - 1893 6 Tuhun
j-ﬁ SURA OENDEWA 1893 - 1906 13 Tahun
|7 | BURA DIKRAMA 1906 = 1927 21 Tahus
|8 | SURA PERMANA 1927 - 1930 3 Tahun
9 | MADIKSAN 1930 - 1945 15 Tahun
lo | SANWIREIA 1945 - 1972 17 Tahun
1| H. ACH SARBANI 1972 - 1949 17 Tahun
12 | TUSWAN GHOZALIE, BA 1989 — (999 10 Tahum
13 | MUJTYONO, 8.San 19498 - 2007 B Tuhun
14 MUKTI TRTYAD 2007 - 2013 i Tahun
_"1 B | IARPAN 2013 - 2019 G Tahun
I | MUKTI TRIYADI 20119 - Seknrang | Masifi Menjdbat

2.2. Peta dan Kondisl Umum Desa

Desa Maoslor masuk wilayah Kecamatan Maos dengan luas
wilaynh desa Maoslor 450.006 hekmar. Dengan Jumlah Pendudule
7.899 Jiwa. Namun dar keluasan wilayah yang begitu potensial saar
il masth banyak sumber dayn alam yang berpotensi belum digali
saat ini. Letak Oeografis desa Mavslor berada dl wilaveh Timur
Kabupaten Cilacap. Keseharian masyarakat desa Maoslor adalah
bercocok tanam, Tanj, Buruh tani, Buruh bangunan.



Jumlah penduduk Desa Maoslor per bulan Me: tahon 2019
mencapal 7.899 jiwn, terdin dan Laki-laki 3.962 Jiwe den
Perempuan 3.937 Jiwe dengan 2,484 KK
1. Duta sumber dayn alam meliputi :

& Potens) umidm

Tresa  Maosior memifilkl wilavah 430,006 heltar, Kegiatan
ekonomi desa selama ini masih  didominasi oleh  sektor
pertanian. Mengingat wilayah desa Magslor 70 % persawalian,
Namun dan  pesatnva pertanian desa  belum  sutubnys
membuahkan hasil optimal. Inl disebabkan karena masih
rendahnva  pengetahuan dan hkurangnva dana  penunjeng
terutama i wilayah kelompok tani Padahal dar  segi
pemasaran hasil, banyak pedoagang vang bertransaksi di
wilayah ini. Sehagian masyarakat Desn Maoslor hanyak vang
menjadi pekerja bangunan, buruh tani, serts pekerjaan lainya
Fertanian:

Komoditi sektor pertanien yang berupa Tanaman Padi adalah
meruppkan usaha produktip masyarakat, dan memberikan
sutiber petidapatan pemiliknva dan masyarakat desa pada
umumnyn. Pemasaran hasi Pertanian tidakiah menjadi
kesulitan  mengingat bahwa  Kebutuhan pasar  Inlal
menjanjikan dispmping diluar desa:

e Perkebiunan;
Komoditi sektor perkebunan yvang berupa Tanaman Kelapa
dan tanaman kayu keras adulah merupakan usaha produktip
masyarakat, dan memberikan sumber pendapatan pemiliknyn
dan masvarakat desa pada umumnvie Pemasaran  hasil
Perkebunon  tidaklah menjadi kesulitan mengingat bahwa
kebutuhan pasar lokal maupun diluar dess.

d. Kehutanan;

e. Peternakan;
Sektor petemakan dengan beberapa jenis populasi ternak
seperti Sapi, Avam, Itik, Kamhing dan |sin-lainnys, jugs
menjadi komoditi unggulan desa, dan kondisi lngkungan
sangat  mendukung prospek  kedepan  desa  moupun
pemililaiyn:

L Perikanan;

f. Kualiths lingkungan, dan

h. Ruang poblik/ teman;



2. Datn sumber doyn manusia meliputi :
m: jJumdah;

+.

hl

C
d
(S
f.
B
h,

]

it

b.
c.
d.

usia;

. pendidikan;
. mdta pencaharian pokok;
. agarma din aliren kepercayaan;

Kewarganegurasn;
elnis/suku bangsa;
cacat fisik dan mental; dan

. Tenaga ketja.

Agama dan Aliran Kepercavanin,

. Data sumber dayn kelembagaan meliputi:

Lembaga Pemerintahan desa:

Dalam Susunan Organisasi dan Tata kerja Pemerintahan Desa
Maoslor, pelaksanasnya mengacu pada Peraturan Bupati
Rabupattn Cilacap Nomot 4 Tahun 2016, Mengingot Luas
wilayah Desa yeng sedang. maka Susunan Organisssi dan Tati
Kerja Permenintah Desa Maoglor menggunakan pola Maksimad,
Lembaga Kemasyarskstan tesa:

Lembagn pendidikan;

Lembaga keamanan dan ketertiban

Date prasarana dan sarans melipoti:

a.
h,

£ ® = p o n

I
k.
.L

Transpotiasi;

Informasi dan komunikasi:

Prasarana air bersih dan sanitasl;

Pragsarana dat konidisi irigasi;

Prasarmna dan sarana pemerintahen;

Pragarana dan samana lembaga kemasyarakatan:
Prasarana peribadatan;

. Prassrana olah raga;

Prasarana dan saratia kesehiatan;

Prasprana dan sarana pendidikan:

Prasarans dan samnn energl dan penerangan;
Prasnrana dan sarana hiburan dan wisata; dan

m. Prasnrans dan samna kebersihan



2.2.1. Demografi
Pentingnva memahami kondisi Desa untuk mengetahul

keterkaitan perencanaan dengan muatan pendubkung dan
permasalahan vang ada, memberikan arti penting Keputusan
pembangunan  sebagai  langkash mendayagunakan dan
penyelesaion masalsh di messarnkat

Desa Maoslor merapakan salah satu darf 10 desa di
wilavah Hecamatan Maos, yang terletak 2,7 km ke arah Utara
dari Kecamatan Maos, Desa Maoslor mempunyal luay wilavah
seluas 450,006 hektar, Adapuri batas-batas wilavah deaa

Meaoslor :

Sebelal Uarm : Pean Pamisihan
- Sebelah Timur ¢ Desa Kalijaran
- Sebelal Selatan i Desa Maoshidul
- Sebelah Barat : Sungai Beravu

lklim Desa Maoslor, sebagsimann desa-desa lain o
wilsydh Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan,
Rl tersebut mempunyal pengaruh langsung terhadap pola
tanam vang ada di Desa Maoslor Kecamatan Maos.

Desa Maoslor terdin dar 4 dusun diantaranva Dusun
Buamn; Dusun Lancar; Dusun Tengah; Dusun Palinggihan
dengan jumlah penduduk 7.899 Jiwa stau 2.484 KK, dengan
perincian sebagaimana tabel berikut;

No. Jenis Kelamin Jumlah
1.  Lakl- Laki 3.962
2.  Perempuan 3.937
3. Kepals Keluarga 2.484

Sumber Data : Data Profil Desa per September Tahum 2019

a) Jumlsh Pendudulk Menurut Galongan Umur
Data imi bermanfaat uniuk mengetahui lajo permimbuhan
penduduk dan mengetahui jumlah angkatan keria vang sda.
Dam pendudul menurut golongan umur i Desa Maoslor dapat
dilihat pada Tabel berikut. dibawah ini :




o UMUR JUMLAH
(Tahun) (Jiwa)
1. 0 Bln - 4 Thr 412
i_ o _E-Ehrr- 5 Thn 520
3 10 Thn - 14 Thn 540
4. | 15Thn-19Thn 620
5. 20 Thn - 24 Thn a2
& 28 Thn — 29 Thiy 578
7. 30 Thn - 34 Thn 548
s 35 Thn — 39 Thn 637
9, 40 Thn - 44 Thn 622
1. 45 Thn - 49 Thn 634
o 50 Thn - 54 Thn 515 ‘
e 55 Thn - 59 Thn 492
13. 60 Thn tah_'l.ll'l keatas 1.144
Jumliah 7.899

Sumber Data ; Data Profil Desa per September Tahun 2019

b] Jumlah Penduduk Menurut Agamn

Ditinjau dan segi agama dan kepercayaan masvaraknt
Desa Maoslor mavoritas bergsma lilam, dengan rincian data

setiagai berikut :

NO AGAMA "‘w'?m
'_1 Islam 7865
2 | Kristen 23
3  Katholik 4
4 | Hindu 0
3 |Budha 3
6 | Aliran Repercayaan 4

JUMLAH 7.899

Sumber Deata - Data Profil Desa per September Tahun 2019

il



¢) Juminh Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tinegkat  pendidikan  berpengaruh pada  kualitas
sumberdaya manusia. Proses pembangunan Desa akan berjalan
dengan lancar apabila masvaralel memiliki tingkat pendidilan
vahp culkup tingg. Akses untiik méndapatkan perdidikan cukup
sulit karens jarak tempar pendudikan umuk omgkat SMA sangat
Jauh dengan pemukiman warga, sehingea kalau dilthar dan daty
statistik masith rendahnya  tingkat pendidikan masyarakat
merupakan suatu permasalaban yvang harus sepora dipecahlomn
terutaiin dalam miembatiputt kesadaran masyarskat akan arti
pentngva  pendidikan, D penduduk  menarut  titighst
pendidikannya dapat dilibat pada Tabel berikout

NO TINGKAT PENDIDIEAN S
( orang |
1 | Belum/tidak sakolah 1.527
2 Heium P SD.-"a:dera it 572
3 | ‘famat SD sederaiat . 2083
4 Tamat SUTP sederajat 1655 |
5 | Tamat SLTA sederajat 1630 |
6 | Diplomal /11 /1] 30
7 | Sarjana S 121
| 8 | Strutal/Diploma IV 272
9 | Straaall 9
10 | Strata i) 0
JUMLAH 7.899

Sumber Data: Data Profil Desa per Septamber 2019

4} Jumlah Penduduk Menurut Mate Pencaharian
Mata pencaharien penduduk di Desa Maoslor sehagan
besar-masih berada di sektor pertatiinn. Hal ini mesunjikkan
bahwa sektor pertanian memegang peranen penting dalam
bidang ekonomi masyarakat Data menurut mata pencabarian
penduduk depat dilihat pada Tabel berikut ini -

JUMLAH
NO JENIS PEKERJAAN ' I|
(ETR Betumfﬂdn'ﬁ: hekera 2036 |
4. | Mengurus rumah tanggs | 1.664
| 3. | Pelajar/Mahasiswa | 1os3
4_| Pensianan a7




Pegawal Negerd Sipil/PNS

104

Anggota TNI

16

Kepolisian R [Polri)

Wiraswastn

440

Fetani/pekebun

206

Peternak

. | Nelayan fperikanan

Industri

Transpartas
Konstruksi

Karyawan Swasta

Karvawan BUMN

olo|a =]

a9

Karyawan BUMD

Hnrymmn Hemarer

Buruh hanan lepas

Buruh tani perkebunan

- | Buruh nelavan/perikanan

Buruh peternakan

23
24,

-Tulmng rukur

FEI;JtB]Ilm rumah tanggn

25.

Tukang lstrik

“Tukang hatu

Tulkang lavu

Tukang sol sepatu

Tukang las/ pande hesi

Tukang jahit

Tulang gigi

. | Penata busana

34,

Penata rambut

35
36.

35, | Mekanik

Seniman

s

37-

Disen

38

Dalcrer

- 39,

Pengacarn

40,

Apoteker

&1.

Peikinter/ Paikolog

S
uu—--.nu—'nukuﬁnna'nraﬁ:rhunggﬁmmE—




2.2.2.

223,

42. | Anggota DPRD | 0

43, Gur | 87

a3 Bidan 7

45, Perawat 9

46, | Sapir

47. | Paranormal ]

a8, | Pedagani i 207

44, Fiuringkni Dm_ - 25

30, | Repsla Desa 1
JUMLAH - 7.869

Stumber Data: Data Profil Deso per September 2019

Keadaan Sosial

Banvaknya kegiatart Ormas (i Desa Maoslor aeperi]
Remajs Masjid, Jamivah Yasm, Tahll, Kelompok Ansan dan
lgin lain, menipakan aset desa yang bermanfaat untulk
dijadikan medla penyampainn informasi dan partisipasi dalam
setinp proses pembangunan desa pads masvarakat

Mayoritas peniduduk Desa Macslor adainh Majemuk dari
berbaga: kalangan ada, ini bisa dilibat dari berbagai mat
pekerinan dan kehidupan beragama Pekenasan ada PNS,
Pedagang, Petani, Buruh, Jasa dan lainnya Agama Mayoritas
agama [slam, tapd aliran beda seperti NU, Muhammadiyah, LD
dan Salall tapi semus berjnlan dengan balk sesusl paham
MASINE-Masing.

Keadaan Ekonomi

Mavoritas mata pencarian penduduk Desa Maoslar
bergerak  dibidang pertanian. Permasalahan  yang  sering
muneil berkaitan dengatt mata pencaharinn penduduk adalah
tersedianys lapangan pekerjpan yang kurang memadal dengan
perkembangan  penduduk  sebagaimana .tem.mng dalam
perencanaan pembangunan daersh Kabupaten Cllacap, Hal
lain yang perll diperhatiien dalam pembangunan desa adalah
melakikan usaba perlupsan  Jeesempaten  kerjn  dengan
melakukan penguatan usaha Kecil pembenan loredit :uh&#ﬂi
modal untuk pengembingan usaha khususnva o bidang
perdagangan.

14



Tingka! angka kemiskinsn Desa Maoslor yang masih
lategon sedang menjadikan Desa Maoslor harus bisa mencan
peluang lain vang bise menunjang peningkatan taraf ekonomi
bagi masvarakat

Kekavaah Sumber Dava Alam vang ada di Dess Maosior
amat sangut mendukong batk dan segi pengembangnn ekononm
manpun sosial buday

Pendapatan  desa merupakan jumlah  keseluruhan
penenmaan desa yang dibukukan dalam APBDes setiap tahun
anggaran. Menuriit Peraturan Desa Maoslor Nomor 01 Tahun
2019 bahwa Sumber Fendapatan Dess :

1. Pendapatan Asli Desa vang terdirt atas
a. haasil usaha;
b. hasil aset;
. swadaya, partisipasi dan gotong royong dan
d. lain-luin pendapatan asll desa
4. Pendapstan Transfer yang terdiri atas |
a. Dana Desa;
b. Bagian dari basil pajak dnerah dan retribusi daemnh
Mahupaten;
c. Alokasi Dana Desa;
d. Bantuarn keuangan Provinsi] dan
e. Bantuan keuwangan H&hupnif:n
3, Pendapatan Lain yang terdit atas -
a. Pendapatan Hibah dan Sumbangan Pihak Ketigs;
b. Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat:
£. Pendapatan Hibah dar Pemerintah Provinsi
d. Pendapatan Hibah dan Pemenntah Kabupnien:
&. Lain-lnin Pendapatan yang sah
4. Adapun Kekayaan desa terdid dari
g Tansgh kns desa
b. Bangunan desa yang dikelala desa
¢. Lain-lain kekayaan milik desa



2.2.4. Prasamna dan Samann Desa
Pembangunan masyarakat desa diharapkan bersumber
pada.  din  sendini  (kemandidan) dan  perkembangan
pembangunan Harus berdamnpak  pada  penibahan
sosialekonomi dan ‘budayn vang seimbang agar dapat
meningkatkat kunhtes hidup maavarnkat desa menjadi lebih

Tk
. Prasarana kesehatan
» Posyvandu + 11 ungk
* Lansia 7 unit
* Poshimuli : 12 unit
o Paolincdes : 1 unit
= Bidan Dess . 2 orang
2. Prasarana Pendidikan
o TK / PAUD 4 unit
« B0/ Ml * 4 unit
* SLTP / MTs : 3 umit
* SLTA / MA : 11 Lt
o TPA/ TPQ -6 unit
3. Prasarans lUmum Lainnva
» Termpat ibadah : 37 unit
¢ Lapasngan Olihragn 2 1 umit
o CGedung Serba Guna - - unit

Peogelolaan sarana dan prasana merupakan Tabap
keberlanjutan dimulm dengan proses penyiapan miasvaralkat
agar mampu melanjutkan pengelolaan program pembanrgunan
secarm mandiri, Proses penyiapan il membutuhkan
keterlibatan’  masyarakat, agar masyarakat  mampu
menghasilkan keputusan pembangynan yang resionad dao- adil
sertn -semakin  sadar akan hak dan kewajibannva dalam
pembangunan, mampu memenuhi kebutuhannya sendird, dan
mamipy mengeloln berbagal potensi sumber daya vang ada
dalam rangka meningkatkan Kesejabteraannya

Hal yang perlu diperhatikan untuk mencapai
kesuksesan dalam tahapan ini adalah:

# Swadsyn masyarakal merupakan faktor utama penggemk
proses pembanglinan,

b. Perencanasn secara partisipauf, terbuka dan demokmtis
sudah menjad! kebiasaan bagt masyarskst  dalam
merrricanakat  Keégintan pembanglinan dan masyarakai

1



mampu membangun hkemitraan dengan berbegm pihak
untuk menggalang berbagal sumber dava dalam rangka
melaksanakan proses pembangunEan,

. Rapasitas pemerititahan daerah meningkat seliingga lebih
tunggap dalam upays meninglatkan  kesejahternan
masvaraleat, antara lain dengan menyedinkan dana dan
pendampingan.

. Kebergdaan fasilitator/konsultan  ams  permintaan  darn
masyambkat atau pemerintah daesmmh sesual keahlian yang
dibutuhlan alet; masyarekat dalam merencanakan kegiatan
pembangurian  agar masyarakat mampu  membangun
kemitraan dengan  berbagai  pihak  untok  mengEalang
borbagal sumiber daya dalam mangka melaksanaksn prosss
pembangunan

&
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2.3.1. Pembagian Wilayah Desa

Luss wilayah Desa Maoslor dengan Juas wilayah
450.006 ha. Desa Maoslor terdiri dar empat dusun yaitu
Dusun Buarnn, Dusun Lancar, Dusun Tengahduan Dusun
Palinggihinti Perafigkat Desia menurut jenis jabamannva di
Desa Magsior terdinn den 1 Kepala Desa, 1 Sekretans Desa,
Kaur Keusngan, Kaur Umum dan  Perencanaan Kast
Pelavanan, Kasi Pemermtzhat, Kasi Kesepihteraan dan 4
Kepala Dusun, Desa Maoslor terdin dan 15 Rukun Warga
[RW) dan 44 Rukun Tangga (RT].

2.3.2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa

‘Sebagaimana dipaparkan dalam UU No, 06 tahun
214 tentang Desa pabws & dalam Desa ferdapat tiga
kategori kelembagaan Desa vang memiliki peranan dilam tata
kelola Desa, veitu Pemerntuh Dess, Badat Permusyawaratar
Dresa dan Lembega Hemesynrakatan. Palam undang-undang
tersebut  disebutkan hahwa  penyelenggaraan  urusan
pemerintahan dif Tingkat Desa  (Pemermtaban Desa)
dilaksanakan oleh  Pemerintsh  Desa  dap Badan
Permusyewaratan Desa. Pemerintahan Desa ind dijalankan
untuk mengatyr dan mengurus  kepentingan mnirnmkat
setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat
yang diakui dan dihormat dalem sistem pemenntahan’ di
negeri ini. Pemennmb Desn atay yvang disebut dengan nama
igirt adelab Kepaln Desn dian Peranghnt Desa sebags] unsur
penvelengeara pemerintahan Dess Kepaln Desa mempunyai
tugaamenyelenpparskanurusan pemerintahan, pembangunan,
dan kemasvarakatan,

Badan Permusyavamtan Desa adalah lembaga yang
merupakan perwijidan demokrasi dalnm penyelenggnrann
pemerintahan  Desa  sehagai unsur  penvelenggars
pemerintahan Desa. Badan Permusyawamtan Desa berfungsi
ménetapkan  Peraturman  Desa  bersama Kepaln Desa,
menampung dan menynlurkan aspirasi masyarakat, BED
berkedudukan sebagni unsur penyvelenggnrn pemerintahan
Desa. Anggota BPD adalah  walkil t:lar! pendaduk Tesa
bersangkutan berdasarkan ketsrwakilan  wilaynh  yong
ditetaplan dengan carn musvawarsh dan mufekat.

10
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2.4. Dinamika Konflik

Binamika Kenflik Konfik biasanyn timbul sebagai hasil adanya

masalah- masalah  hubungan pribadi (ketidaksesuaian tujuan atau
nilai-nilai pribadi sestorang dengan perilaku vang harus diperankan
pada kelompolk masyarakat orgarisasi atay perbedaan persepsi) dan
struktur organisasi,

Pada hekakinya konflik merupakan suatu pertarungan menang kalah
antara kelompok atau perorangan yang berbeda kepentingannya satu
sama lain dalam arganiens]

JENIB-JENIS KONFLIK

Kenflik peranan Konfiik anmmr peranan [inter-rde  conflict, dimana
orang menghadapl persoalan karena dia menjabat don atau lebih
fungsi yang saling bertentangan. Konflik ini dapat dihindari dengan
mendefinigiknn  lemibali  tugns  yang tedebibh dahuly  telab
dispesialisanikan dan dinlokasikan pida seorang terteritu sehingga
akibat negative dwi fungs: dimmmmimumban,

Konfik yang terjadi di dalam diri seseomang (personrole confhict).
dimana peraturan yang berlaku tak dapat diterima oleh seseorang
achingea orang itu memilibh untuk tdak melaksanalan  peaudtu
sesuai dengan peraturan yang berlaku terssbut Korifiik imi pada
hakekatnya meminta kesadaran arang untul mentasts peratiran
yang ada atau memeriulkan kesetiaan orang pada organisasi,
Konflilk yung timbul karena seseorang harus memenuhi harapan
beberapa orang (intersender conflicl). Ini dapat dihindari dengan
memperlakultan sama  ba@p o semua pihalepihak  vang
berkepentingan.

Konflik yang timbul knrena disampaikannyn informasi yvang saling
hertentangun  (intrasender conffic). Ini dapat dihindari dengan

sistem informasi yang lebih baik. Salah sath sumber Konflik adalah

adanya Perbedaan- perbedaan dalam berbagai tojuan. Sumber
konfitk imii dimann  Kelompolk-kelompok  organisasi  cendernng
menjadikan  terspesialisasi  atau dibedakan  karena mereka
mengembangkan berbaga tujuan,tugas dan personalia vang tidak
sama.Perbedaan-perbedann  ini  sering meongakibatkan konlliik
kepeatingan  atau priocitasmeakipun bujunn orgomisan  sehnges
keseluruhan telah disetujul Konflik vang teradi didalam kehidupan

i1



bermasvarakat dapat dilokukan penyelesaiannya atau solusi yang
harus dilakukan dengan metode sebagal berikur ¢

b.

e o™ o B

Metgile vang menghnruskan semua pihak untuk mengalah
Bisa juga disebut kompromiatay arbitruse [pilhak ke tiga
matigambil Keputusan)

. Keputtisan bersifal mengikat.
. Kepenungan kelompok harus di junjung tngei

Segala bentuk kepentingan ditas dengin baik
Phak-pthak vang terfibnt mengemukskan Kepentingannva

- Pihak gemula konfirmasi dan klarifilcasi
-Merealisagikan kemgman van wajar

Dokumen RRIM Desa merupakan kebijakan publik yaitu sshuah

produk  hukum yvang diperoleh dari semngkaian tindaksn aleh
pemerintah déss dengan melikukan koordinasi dan konsultasi kepada
pihak BPD dan Masyarakat, berisi tentang langlath-langkah strategis
untuk mencapal tyjuati-tijuan dan sasaran tertentu dalam rangka
menimngkatin keauiuht:mnn masyarakat. Proses pembuatan kebijakan
tersebut merupaknn proses yang kompleks karens melibatkan banyak
proses magpun variabel yang harus dikaji
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DEBA

Sub Hidnng Sarana dan Pasarana Pemerintihin
Thean

Peliyanan kopada masyarakat kumng maksimal |- Grdung ada
dian belum sesudi vang diharapkan - Peranghkat engkap
< SDM perangion
mampu
Keunngan dess
Greduny/ prusairins Kentor desa kumng maksmmal - Gedung ads
dalin hal kebersibiin < Peranghkst lenghap
= Tenogn kerjs terseilln
- Sarany perlmntoman/pemenintoh desa kurang - Prasiumnag
bermanfrat karenn tdak terpelihan pemerintahan dess
- Tenagn ke pds
- Pemngkat mampu
- Reuangan desa
BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA
Sub Bidang Pendidikan
= Pengajar kurmng optimal tafam meninlonkan Gedung PAUD/T..
proses belojar mengajor karena tidik sepadan Laskust snrng
dengun hak yang didepat pritssrmnu pendid i
- Latar belakatig anok didik ada darf kelaangn |+ Tenaga Pengujar
tidnk mampu setinggs annk didik memakai - Kepengutiisan
seragom apa adanya yung kumng layak Anak didik dan
= Mmmmnya dukungan donm untuk opernsional dukungan
keglatan belajor mengajar sehingga masyarit
menghambat proses beldjor medgajor dun
miersrunkan kunlims pembelajamn
Mininitive dukungan penyvelenggaraan PAUD |- Geding PAUD Milik
miiik desn schingga menghombat prosis Desin
Belijur mengajar dan wmurunkan kialitas = Lokasi PAUD tanab
pembelajaran kon desa)
Tenagn Pengajar
«  Kepengurusan
Anak: dulik dan
dukungan




masyarakat

1

Banyvak musvarakil dalam usiin RKerja tetapi
misih  binviak vangy moenganggar  selingss

ﬁ"r-ml masvamiat
dalam usin produdenl

terndt  kescojangan sosul  dian kerawaonan kern
andinl - Lembsgn  pelatiban
delimt dengnn desn
- Tenagn peélatii  dun
penvuluh ada
- Akses mudah
- Kertsakan penunjang Sarans dan Prasaran IE Adanyva Samnia dan
Perpustulann, Milik Dess sehingea kurapg Prasasum

bermnanfuat dan tdak bisa doptimalkan dalom
pemaninalonnys

Perpustaksan Milik
[hesn

Pengeloli keglatan
termeliut

Adanyn mina.
mussyarRkat vang
cubup ingm

Eerusskun Sarana dan Prasarana -
PAUD [TK/ T Milik Desasehinggn kirmng
betnanfisat dan tiduk hiss dioptimalkan dalam
pemaniEiitinys

Grdung,
PALUDY TR/ TPO
Loknst sarana
prasanana pendidilun
Tenngn Pengajar
Kepengurisin

Annk dddik dian
dulkungan
masyurakat

!
Belum adunyn Samna/Pasamne/ Alat Peraga I*

Edukatlf (APE) PAUDY TK Milik Desa
|

Lokasi (tanall kaxs
desi) ada

Tenagn pengajar
terseilin
Repergurisin dalam
pengelolnan sudah
terbentuk

Antusiays mosyiirmkat
atla

Calon anak didik
ki o i
Dukumgan dard dics
terkait




- Belim mdomvo - Sacann Prasaraom
Perpustakaan Milik Desa

-  Sarana Prasaraon Milik Déso rusak sehings
periu perimilan untuk bins moksmal
dipergunakan

Lokasi [tannh kas
desa) Al
Kepenguresin dulivm
pengelolian sudah
terbentuk

Antusins masyarikat
ada

Drukunpan derd dinos
terki

- Perpustaksan desn tidok berfungsi mulsimal
kivrenia periu penimgiaton dalam pengeiobsan
hisil lertibagn vang mengekils maupun sirnnm
prasarmna pendukungnya

Lembagn ada
Sarana teeyedin

- Kesenian vang ada didesa tdak berkembang
dan muasih monoton sshinges minnt
misyamknat untuk et p melestarikan kesenian
kurang don akhirnys kesedion a5l dess gloin
pudar/ hilang

Progurusade
Lembagn ada

Barann pda

Swadayva masyvankat

= D1l lokeasi Dusun Buaran banyak RTM yang

Addinyn kemampuan

anaknyn yung putus sekolah knrena Gdik ket tigan dess
mampy dalion pembiayaan ‘Sekolah deknl dengan
= I lokaad Dhisun Buaren bnvak RTM vang desa. fmudah
anaknyh berprestas! tetapd tidak mampo dijangkau
mefin uthan sekalah ) peodidilen kareno tdnk Dukvingan
mampu membinyad masyirokal ada
Banvik adak
berpresinsg
= | Kurangnva pesdokumenan n:rln:nl_i"mqi:amh Pengurus ardn
desa, potensi desa, pubilikasi deso vany dapat Lembapa mda
dilakuban aleh lembaga yang nda Hnmmi; ;m.‘lq
E"thllu,?u meEvara kgt
il Gidang Resthatan |
= Pelayonun kesehaton dasar bapl masvarmknat Penguria nda
tdak makmma] karenn ketrrbatan penunjanig Tenaga keschatan ads
penyelenggaraan kesehutan bagl masyamkat lembagn ada
Sirino ada
Swodayn masyaroko
- Pelayanan kesehotan dosar bogl muoosy ke Pergguras meda
tidak maksimal kavena keterbotan penunjang Tenuign keseluitan adi
penvalenggaraan Keachutan bagl musyirakat Lewmbagn ada




li 1« Sarana adn
- Swadays masvarkat
Pelavanon keschatan dasar bagl masvarakn) Pengurus adn
tichiee makstmal karena perlu peningkatan - Tenagn kesehutan ads
kapsitis pengurys lembaga yang melayani - Lembaogn aidi
keschntan masynmmkat dan teonign = Sarann ada
kesbhatannya - Swadays masvarnkat
« Knenngnya pengetnhuan susvarakot uotuk
hidup sehat
Kurmtignvns aritusbns masvarnkat untulk = Pengurus adi
menjiga koschatan boik dilingdungan = Tenugs kesehutan wdo
keluaragn maupun Eghungan sekitar - lembagy ada
Perlunyn penvadamn masyarakar akan - Hacans sds
pentingnys slaga kesehidun - Swaitava masyarkat
. Posyamin belum maisinal Gan optimal dalam |- Pengurus adn
mtbikukan program Bina Keluamga Balita - Tenagn kesehatan nda
« Lemhopn ads
Sarand wds
- Swirlays masyirakat
- Posyandu dan PKD helum melakukan - Pengurus s
peinbinaun dan pengawasan teriuit = Tenags keschatan ndiy
pengobatan scecara trudisionl vt mnsib « Lenibag ala
berjalian ol desa = Saranp ada
< Sawdaya masynrakae
=  Bamana prusarana - Mlunya samns -
Poshindu /Posyandu/Polindes PRI milik prsarnnn
desa thlnk maksimal dan optimal di Posbindu/ Posvondu f
maninatkan karens kerusskan dayn kurangnys Polindes/ PR mikk
PR WR LI dean
-  Pengelola ada
= Lokasi di atas tanah
s desa
- Pelayunan rutin
dilakuksan
= Dukungan dinas
terknit
- Btlum adanys samns prasarona |+ Pengelola nda
Pesibililu f Posyvendu / Paliddesf PRI milik < Loléasl o ses wuh
dean ms:dosa
= Sarnng proasirang = Dukungan




Fub Bidang Pekegaan Umim dan Peoaatnan

Poshinidtn)/ Posvedn fPolindes (PEKD™ mulik

desa tidak maksimal dan optimal di .
manfisarkin korem kerusilen dnn Esififns
penduking kurmng:

ammsyarakat ada
Adi teniga Kesehatan
yaniy sinp

fallitasi

Trakuangan ditns

terkait
Dialam pelayanan kesehatan kepada nm_-q'arnlmq Pengurus ada
terutamn. yvarg penvandang disabilitas oleh (= Tenagn leesehivkim sdi
posyindu masih belum dilukukan karena -~ lembagn adn

Harana ndy

e torba tngan

Swadnyn masyarikar

Hiwang
= Jalan diss thengo o] kerusakun selinggn - Jalan yang
menghambat aktifitus warga merupikan assel desa
»  Adanva rediko kecelakaan gl pengguna jalan. - Toko material dalam
karenn kerusakan jalan desn
- Ham
= Tenmgn kenas
| - Swadaya masvirakat
- Jalan Lingkungan Fermukiman/ Gong |- Jnlnn yang
mengalmmi kerusakan sehinggs menghambat mermpakan asset desa
aktifitas warga = Téoko materinl didam
= Adanya resiko vang mebihayalkan bagl dess
pengguns Flan knreon kerusakan jalisn - Pasir
= Tatu
= Tenoga kerjn
= Swndayva unuesyvambost
= Julan Ussha Tani mensalaml Kerusakan - Julan yang
sehingea menghnm bl aktifitns wargn: wntide mcrupakinn asset des
Akues Ke ludnng/ suwah - “foko materal datsm
= Acdn aksen julan yung tidak bisa dilalui larena | dedn
rusak bermt (= Pasir
= Adinve resil varg mebahoyalo bhojgl - HBam
pengguna jninn karena kerpusakan jalan = Lahan pertanion
= Menurunknn ofekiifites produksl hasi - Helompok usshn fan
perianian « Tennga kerjn

Swidaya masyanikat




Adbnvn kerusikon prusana ].Eiim desi
selinggn berimbas kepada risadonen julin
Kormusakoir prasarzni jolan jugs berpengariah
pada efektifitas funesi jnlan selagni akses dan

mulslitas

L]

Adnnyva jalnn untuk
Akses

Tokt midterisl delam
denn

Pasir

Hatu

Tenmgy kerjs
Swadonvis masvorakot

. Adanyn kerusakan Gedung/ Prasarann Bala

Clean

Pomanfnstnn  Gedung/Trasarmoa Balil
Desakurung karena adanya kerusakan sertn
menggangpy pelivanan kepada masyarnlon

Pemikaman Milik Desa/ Situs Bersejurh Milik
Desa/ Petilasun Milik Desa™ mengalami
kerusdksn dan berkuratignye fungsi prasarmi

tersebun

Tanah kas desa
Gedung/ Prasamnsa
Balai Dess

Toko material dalum
sy

Tennga kerja
Suwadave masyirakial

Tonah kns dess

Pemakaman Milik
Dena/ Situs
Hersejarnh Milik
Dess/ Petilasan Milik
Dl

penighidupmn wangs

= Toko material dalam
denn
= Tenoga korjn
- Swiklaya masvarakag
- Adanya kerusakan Ga parn Batns - (apura/Ratas Dens
Desaschinggs mengucingl estetikn desa dan |- Toko material dalam
g Eemddahinn desa desa
= Temagn kerji
- Swadaya musyarakut
- Felum adinya akses jnlin yang - Tunah/lahan sobagal
menghubungkon antar wilivah ukses jalun
= Fungst jalan belum maksimal karenn masil = Toko materal dalam
susih d lewmti apalagl gl muskn penghyjan desa
- Mohilitns wargn tidak mealsimnl dengn = Podir
kondisd jalan saat ind yang mosih susah di - Batu
lewati sehimggn berpengarall kepndn sendi - Tenapa lesjn

Swadayn masyamaknt
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Aelum arlanve akses olan yang dilingkungan
sehagat akses wargs lingkungan untuk
akrifitas rutin

ungsd jalin belym maksimal karena masih
susnh di lewnti apalapl lagd musim penghitjan
Mabiiitas wargn tdak maksomal denpan |
kamlisd fulan saat ol vang masth susah di
lewall sehingen berpengarih kephds sendi
penghidupan warga

Helum adanya skaes jilan ke lihan pertanian
[sawiih/ lndang) yaog memada) dan Inyak
schinges sungat berpengiruh ke produltifiias
pertmnn dan oilad jun] Hasil pertitian
Fungs! jalom usaha teni behum maksimnl
laresin masib susah df ewine apitogd togi
musim penghujpn

Mobilitas wargs tidak malsimal dengan
Jondis: winn seat i vnﬂg mmﬁ]t swsith dl
lewatd sehingga berpengarub kepadn sendi
pEnghidupan wisngi

ahsey fitkan

Toko materisl dalihm
desa

Pasir

(EFTiAl}

Tenags kerjs
Swalava masvirakat

Tanah/lnhan selagal
akses nlan

Tuko material datam
deni

Pusir

Baly

Talan pertunisn
Kelompok usihn tani
Tetnga kerjn
Swndayn masyarnkat

Aleses jalan tdak maksimal karena perfu sda
prasirons pendulung jalan (Ooreng. gomng,
Selokan, Box/Siab Culvort (gorong gomong -
berbentik kotak), Dminase, Prassomn Jalin
hin_]lt

Jalan evpat rusak karcna koo prasamn
peritukuig (Gorong-gornng, Selokan, B/ Slob
Culvert (gorong-gorong berbentiih katak),
Druitase, Praanrany Jalan lnin)*

Prasarans pendukiong julan [Qorong. gorong,
Selokan, Box/Slab Culvert (gnrong-gommg
herbentuk kotak), Diadnnse, Prasarana Jalan
listn)** peria dibuat konstroksi vang permanen
ngar beiTungsi malksimal

T

Adanya akses fainn
Toko materinl dalom
desn

Fasly

Huty

Termg ketjn
Swiiliys masyarmknt

Belum pda snrana prosamns  Pemakonan
Mk Desa/ Situs Bersejamb Milik
Desa/Petilpann =*

Pesnkamuan Milik Desa/ Sitas Bersejorah Milik
Dresef Pettlasan® rusik berat tilak dapat
dipertuinaicn

Tunith kng desn
FPemadorman Milik
Dean fSitus
Berncjnmmh Milik
Ehesaf Prtilnsan Milik
Lhesn™




. Fomakmman Milik Dosa/Situs Berscjarh Mink

L]

DesaPetilisan® belum permanen sehinggn

Toko materml dalnm
dena

periu perswitan yvang tidak sedikdt dan = Tenapn kerhi
mengurang fungsinyn - Swadsyn masyarsakar
P'ctn Wilavah diin Soslnl Dess belum update |- Kader Desa
sehinges Udik bias dipergunakan sebogai daya - Partisipatif
dublung perencangan pembangunam desy masyarakil
- Swadava mosyvarakal
- F.tm‘mnﬁi desa
| -y
kemasyarakat desns
Belum adanyn Dokumen Perencanaan Tata - Kader Desi — 1
Riang Desa vang digunakan untuk amb - Partisipatif
kehnjnkan pereticanmnn pembangurmii deap muasyarnknt
= Swadaya masynrmiiar
- Peranghkat dess
- Lembagn
kemnsyarakul tdesa
Befum nds Gupurn/Batas Desa scbogal - Peta wiloyeh
pendulamng tataruang desa dan botas wiliyah |- Bata
sert tndo kenal pya - Paair
Gipurs/ Batas Desa ynng ado tidak sesuni lagi |- Toko materisd dolam
dengan kondisi saat ini schingga periu di desa
unglmtkan baik dalam volume manpan - Tenagi kerin
armitelrnys - Swmdayn masyasmiat
Sering torindi longsoran lanah vang merusak |- Samnn jilan
Lingkungan rmaupan jalan vang disckdtar = lahan milik desa
Talud / Tirap / Tembiol Penahan Tanil - Baty
(IPT)* yang nda Tusak berat muka perla di = Pomix
rehinll untuke mengembilikan fungsi nys ngar |- Toko material datam
maksima | desa
Tillud 7 Turap / Tembak Penihan Tanah - Tenaga ketjn
[TET** masih sederhans sehingin mudah = Bvafnya mrasyvarakot
rusak dan tdik miksimal fungsioya
Lapangan deas varg ada tidek dupat - Sarana oleh riga
digunalem karena russak bemt miik desa
Lapinngin dose Bolom bisa eondbesimil = Db il edes
digunakan karenn fasilitas peodukungoyn - Balu
Pasir

kuriing dan peclu pembenshnn =




Tokn material dalam
dean

Tenngn kerjn
Swadava masyarakat

'Sub Bidong kewasan Pernukiman
- Musil tordapst Tumah wargi yang tidak layak

Swadava masvarakat

huinl Karens Keterbatnsan ldmamipiinn wargd = Kemarmpusan
yang bersangkutan sehinggn berpenganih ketinngan desa
phida kondisi fisik dan prikis penghuninyva = Tenngn ketja
=  Toko matenal dalom-
desn
= Fasilitas Pengelolonn Sampah = Adenyn Fasilitns
Desaf Prrmu ke (Penampungan, Bank Pengeinlaan Sampah
Sampah, gerobak sampiih, ketdinroan Denn fPermukininn
penganghkut sampal, mesin pengolad sampah (Penampungan, Bank
Al vidnk muksimal difungaikan karena tidok Sampeh, grobak
terpeftham dengan hoik sampah, Kendnosan
pengangiut sampuh,
mesin peenigolah
sampah di)*
- Progelols sds
= Parusipis
msyvarmkal
= Sevndmm masrnrakst
i musin peaghnjan terad] groanaan alr, - Sumur Resapan Milld
E:j:lr dan air bujon lnngsung terbiung ke sungud Dhesay
ving disebabkan Sumur Resapan Millk Desa = Pengeloln
ltirlinde dapat berfungsi dengian muksimal karengy - Swatlava musyarakat
hmmn; perawntan dan pemeliharman - Batu |
- Pasir
=  Tenagh kerji
Padn musim kemamu din pancerobe masyarekat - Sumber Alr Bersih
Eekurngnan dir bersih beik untulk konswmsl Milik Dean (Mata
imaupun MCK knrena Sumber Air Tersih Miltk Tesa|  Air/ Tandon
(Mt Air/Tandon Penampungan Air Hujsn/ Simmnur Penampungan Alr
:Hur. dily*™ rElnk dapot berfungal dengan mﬂmﬂml Fign / Sumur Bar,
degrerue Kisrmng perawstan don pemelihaman dllp-
= Pemmeiola
[+ Swadayn musyurain




da musm kemaran mﬁﬁrﬂﬁﬂTkﬂfu;mganrﬂr
ke pusokan air titdoke memadal vang di
babkan Sambungsn Air Hersih ke Bumah Tanggs

Bama
Pasir
Tensga leerjn

LEEHII:IIJLH,EFI_H.‘EF

Hersih ke Rimnh
Trngnn |piparisnsi,

[pipenisasd, dil}** ddak dispiat berfungsi denpan dif=
i hrenia kornmng perawotion dan - Pengelol
lihamnn Swodaya masyarakat
= Tenngn kerji
= Materin! pendukung
[Prda musim penghujan wrjadi geangan air, banjir |- Saniias Permukiman
plan pembuangan wr tertoobat karemn Sanilasi [Coritg-garong,
nkinian [Gooong-gorong, Selokan, Parlt, dil,, Selalan, Parit, I,
Fﬂuur privsarare jnlin) tidak dapal berfungsi diluar prasatans
dengan maksimal leirena kumng pernwitan dan jatan)**
let:mnlﬂimm « Swadayy minsyarakar
- Batu
- Pamly
- Tenogs kerjs
Paila mwusim kemamu dan patcamba banyak - Fusilitns Jamban

sy rakil tecingiot diire knremn Fusilios Jomban
orum / MOK umum, di* tidak dapat berfuogsi
detighn malosimal kirenh kumng perawyisn dan
pemelihamon -

Umam/MCK unus,
i

Swaduya masyambat
Biat'ii

Pasir

Tenngn kerjn

Tenngn kesghnton
Lembign desa yang
herkompeten

B Siatem Pumhu.'n.ng:_m’hir Limbah (Dratnose, Air |
limbah Kumab Tangga]** wdak moksimal
difungsilan karena tdak terpelibans dengan
bk

Adanya Sistem
Priiinngnn Alr
Limbah [Dminase, Air
Hmbah Bumah
Tanggnj*

Tenagn ketjn

Toke mumterial dalaem
s

niasyarpkat




e

Swadaoyns masvarakal |

= Padi musim penghujan terjsnlt grivngan air,

Swaidiaye manynmkint

Desn f PFormurkiman (Pennmpungan, Bank
Suttpab, dll)** belum dapat memenuh

banjir den it hojan lingsung terbiaang ke - Tenags kerjs
ST = Keuangn desn
«  Padia muskn kemormu masvambat banval < Lahan untuk Mknsi
kekurangan air kareon air tinnh sangn] minkm kregintan
els stiipsing ketamau dan panchmoba masyarakal |- Swadnys masyimkn
goan wir bersib bads untiilk konsuimsi - Batu
upun MCH kurendi kumngnya Sumber Afr Bersih|-  Pasir
Viilik Dyess [Maota Alr /Tandon Perumpungin Afr - Tennga kerju
hajani Sumur Bor, ditf Eathimn antok Tokas]
begintan
Pads musim kemaran masyarikat kelkurmngan nir |- Pengelola -
rena pasokan aie tidak momadai vang di Swadnyn masyarakat
bablkan Sambungan Al Bersih ke Rumah Tanggs - Yenaga kerjs
{ptpuniisaesd, dll]** belum adn/ rusak bemt/ behum Material pendukung
sesinl kebutubiln
Pada musim penghujan leradi genangan air, banjir [~ Swardiys masvamkal
dlan pembusngan air ierhambat karenn Sandtesl, |~ Batu
[Permulamun [Gorong-gorovg, Selokan, Part dll, |- Pasdr
diluar prasarsna falan] belum ada frusak - Tenagy korin
beral/belum sesuni kebutyhan
ada musim kemaray dan pancamba buoivak - Svmdsyve masvaraknl
masyrukat terjangkit dinre dan peoyakit lsinmyas - Baru
karenn Fasilias Jamban Umie/MCK omam, dU*™ |- Pasiy
belum ads/rusak berat/belum sesuai kebutuhan |« enaga kerjs
= Tenaga kesélmatan
= Lombogi dess vang
betkumpeten
- Belum ndunys Fasilites Pengelolaan Sumpali |+ Adanya Fasilios
Desa/Permukimun (Ponam pungan, Bink Pengelolaan Sampnh
Samypeah, dil)** sehinggn sampah di dedi Desn / Permpkiman
mestimbilkan banvak masalah [Penampungan; Bank
- Funifitin Penpeloluan Sarmpah Sampah, dllj*
Desn/Pormukiman (Pennmpungan, Bank - Pengelols adn
Sampah, d1f}** rusak berat sehinggs ik - Partisipysi
dapat difungsikan manyarEknf
-~ Fusilitnd Pengelolunn Sunpak » Swadsyn masyarakal
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kobutuhan sesua kondisi sany ind sehinmgs
perlu ditingkatkan

Helum adianva fasiliths  Pembusngan Adr
Limbah (Dradnase, Air imbah Rummah
Tangea}™* yvang berdampak pada kesehatan
WATEN |

Pembizngan Alr Limbah (Disinase, Air limbab
Rumah Tungea)*™ russk berat sehiingan tdik
adapat berfungsi

Prmbasngin Air dmbah ({Droiaase, Air Bimboh
Rumah Tangga )™ yung ada beham bisa
femenihd sesunl kebutuhan vang ads

Liibinn untuk lokns
il

Teniga kerja

Toko materisl dalam
diess

Piirtisiieisi
masyarmal
Svwadayn masvarakut

Beium adimys fsititns  Taman )/ Taman
Bermuin Anak Milik Desa®™ sebagai sarinin

e ikeasi selnbgus Derminin

Toman/ Taman Bermain Anak Milik Desa™
risak sehinggs perlu ditehab agar dapst
berfungs sobogaimonn mestinya

Tanuin /Timan Bermalln Anake MK Desys
vang ndi munsibysangat terbatas sehinggs perli
dikembanghin

Latnn anbuk liokonsd
arla

Pengelaln ada
masyarmbat

Swadayn manvaraka

#

Fasilititn  petierangnn Hnghungan belum

kuring metiberikion b
SArann prisamon antuk pelestarim
linghungan idup kurang terpelibmos sehingga

memndal sohmgga tidek maksimal Pengololn sda
Partislpasd
tnsvirmknl
Swidsyn musyam st
Sub Hidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup ]
- Lingkungan hidup dess kurang memberiian Pengeloln
kemyamanan fan nilm manfnt Tebih bagi Partsipns]
WA My amkal musyarizknt
KelemBaginun desa
Swindnya ma sy bt
- Saruna prasarana untuk pelestarian Lahan
lingkungan hiduptidak odo dan kormng Material pendukirg
- Rurann prasarans Antik pelestarian Tesmgn kerjn
lingkungan fidag loorang memasdnl sebiviges Swadnya masyarakat
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kurmng memberikan manfaal bag moasvarnkal

LPPMID masth belim maksimal menggerakkan
partisipesi masvaicnkal dalam perdbanglnan
desa dan dalom mengeat syadava masyamkar

L]

Penguris ada
et gn, milin

Prukungan pemdes
atli

tiformatifen

= Jalan -'jﬁn_'di_:'ﬁ#ﬁ belym nda ramba

Jalan desa sudah

rambninys sehingen bapgt pendatang bamn dan Iktgus
Hl_‘_ﬂﬂ'l-lﬂ.ﬂ Jalan dan luar desa sering salah - Suﬁﬂayﬁ- masyaral
arah ating nvisar = Keunngat dens
g
= Pelu dess
- Pomerintah desit belom mal<imal dalam = Perangkat desa
menjalinkan pengelolann kounngan desa = Heuntgan desa
sesuul prindip tranprnest anggaman - Dukungan Iembaga
lairtivan

Sarana penunjang

Pemeritital desa belum Hisa mempublikanian
prafil dan keangenian desanya melahn medta

| }

!

Pern ngkat desa

Keuangan desa

transporins) mosyarmkat belom ada

Terminal desu vang ada tidak mencukupl lngh
senunl kebutehen)/ kondis sast im

Terminal dess tidnk terpellbnrn sehinggn tdak
yak digunnkan dan mengureng fongs
sAranK prasarani tersebin

1

informasl anline/wreh/ intermel < Dubkungan lembogs
lainnovi
- Saminn peniunjang
- Prosaronn terminal ustuk menunjong = Luhan milll dess

Sorarm s paerts
tirrsexlia

Progslol wda
Pemunjung

pengembangn

ehonomi mosyarakag
Pengembangan wissin

Wess

PALY
Tennga kerjn
Swidays masyarmknt

Pemermmh desa belum bisa mempubikesikan
profil das krunggulan desamnyse mehlul medis
informast online /web/ intermet

- Sarmns dan prsarans informas) dan

i

Perangkat diesa
heusngan deaa
Drukungat lembagn
iy
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T komuniknsi yang adn tidak dapar
difungsikankarena kumng pemelibarinn

ST perunjEng

Sub Budang Encrgl dan Sumber Doy Minoral

- Belum adanvn jaringan distribusi tennps
stk sehimggn aknfits wargn tidak maksomo)

Fembangkit tenaga
listrik

- jnringan distribus] tennga listrik rusak bemt |- PLN
vittig tiitak dapat di fungsikan miksimnl - Swadays masyarakot
- Adanyn penonmbahan jumiah romab dan KK |- Teonga kenn
sehingan penggurin berfambah yung - ‘Pénpelol
berpongamit pada kebutuhan jartngan
distribual tenags lstrik
Sub Hidang Prrwizata
Sorans dun Prasarana Pariwisats Milik Desa tidak |- Samua dan Prasamms
rerpelitism selingin menmrumkan jumish Pririwisatn Millk Désa
pengunjung Pengeloin
FAD
Swadays masyarakat
= Dukungan dinas
teknis terknit
- Helum adanys Sarana dian Prasamns - Lahan millk desa
Piurrwisnta Milik Desn untuk mesanjang - Lahan bukan milile
potenst vang ada drsn tetani bisa
- Batnnn dan Prusanong Poriwisats Milllc Dean dikerjusamakan
belum optimal dan maksimu) datam FPengesloin
siemberilonn manfat karena russk - Tenuga kerjn
Harana dan Prusamna Parwisau Milik Desa Swadnih masvaraiad
tidak memberikan nilai lebih karena ridak nde - Dukungan dines
pEmngRatannyd teknis terkisit

Pariwisatn tingkat desa tidak memberikan nil
Iebih karenn kurnng pengemtsEngun badk
pemgemisngnn ohjek maupun peogembangan
pengelolnnn

Lahan milik desd
Lishan bukan milik
desa tetam bisg
dikerjasamnkan
Petigeliiln

Tenaga kerjn
Swiasllayn masyaridont
Unkungun dinom
tekmis terkaiit
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‘BIDANG PEMBINAAN EEMASYARAMATAN DESBA |

Sub Ridang Ketontezaman, Ketertiban Umim, dan
Pelindingnn Masvarilnt

- Tidek adae peningkatan pelavenan kewmanan |- Lolasi kegintan adn
dliany Ketertibun di masyarakar - Kelembagan disa
- Ratula untuk keamanan tdak dilakoobkan - Svwadava masyvarakat
seoamn Tufin dan tidak berkelanjutan = Fengriola/pengurns:
« Wiitgn kurng berpartiaipasidatam ranghka -~ ‘fenmaga kerfh
menjign keamomy dun ketertiban bersama
- Tenags linmas yang adn kurang clekpldainm |- Penguris ada
berperan menjags keamanan dan ¥etertiban - lembapp nia
bersamn masyamkat karena keterbntan = Sarany pengiakung
pengetain lainnya eda
- Rursngryve koordinasi dalam mCnjRgl - Pengurus ada
ketertibin, ketentroman dan keamuanon antamm |- Lembags ada
lgmbaga terknit dengan pemermiah desa - Soammnn persfukung
bidimrmyan bieln
- Kurangnya pengetihuan lembagn desa werkait |- Pomgurus ada
dilam kesinpaingnan /tangeap bencann - Lembaga ada
Sornmg pend uikung
liinrya ada
- Pelum adanya pos Kesiapsingann bencann Pengurus ada
skaln Jokul desa selingil pusat Kesgatin = Lembag:s ada
tanggap bencana Sienni peid ety
lisimya ada
v Bwatlayi moasvarpkat
Masyurakat dan apiratur dess pertu ada - Pengurus adn
bantuan hukum  melilil lemibign dess terlit Lembagn adu
secam paralogal dan baniuan finkom terieniu Sarana pendukng
dengan lembajge Wik lirraym ada
« Svwmdava mssyarakon
- Lembiga drsa terkait belum pernah melakukan - Fengurus ada
penvatabinm [ sosiillisasi kepudy minsvaraba - Lemboga ada
terkasit bldang huloum dan perindungan -~ Sarmna pedukung
hukim Kepada masyarnkat Lakrstywn svelis

Swardnyo masyan ko




‘Bub Bidang Kebudsvann dan Kengamasan

Drup keseninn dap kebudayen Hngkat desa
misibh monoton dan tilik berkembang

Cirup kewenian den l‘.l'ul:T.u]'ﬂ_jumnﬂ mengilkunl

ompotisi schingen Inmban untuk berkembang |-

it berimoysd

. Adanyn Sarana don Prasamis

tembaga nda
Penigurus atln

Peinku keseninn adn
Swadinva masyamkat
Lemm b adn 1
Penguros ada

Pelaku kesenign atly
Svmdaye masyarakal

+ Kesenian/pdat budsyn/keagumnan yang sda

didess  masih moncton doty tidink berkembang |-

hﬂmhﬂ& arn
Pergurus ada
Pelaku kesentnn adn
Swadaya masvarakai

Kehudayaan/Rusah Adat/ Keagamonan Millk
Deta™ yang kumfig tetnwnl dan terpelihars

Adat budayi warisan |

Partimpasd

Ichuhor
Swadaye masyvarakat

musvarakat
Tenagn korj
Pengurus

Tokoh agama dan
adat

= Belum pdanva fsilitns Sarang dun Potsarcns
Kebudayann/Rumah Adat/Keagamasn Milik

v

Adul budayn warisan
lelulwur

Desa* - Swadnya mnsyamat

- Samna dan Prasarans Kebudnvaan/Ramah |- Partisipas
Adat/Keagamann Millk Desa* Rusak berat mnsyarnkat
setnggn tidak dapat dipergunakan sesil = Tenmga kerjn
hebutuhom -~ Penguris

- Barann dan Prasamos Kebudavasn/Bimyh «  Tokah dgame dan
Adoty Keagnmaan Milik Dess™ yang orin tidnk ndlat
dapiat dimslutmallan penggunaunnya ineenn

| mesily terbntas

- Ruyrangisa pendokumenan terkait scjamh »  Pengurus adne
desa, potens dess, publikas dess vang dapslt - Lembaga ada
dilakukan oleh lembuga yang ada | -  Samna ada

Swiadaya masyaenka

- 'Tidak berkembangnya pemuda dan olah o
yirng ado didess amoean pirnng diberi

Lembaga adn
Olihragawin ada
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lesempaan aleh desa untuk fea) berkompeiis) |-

Temudn desa banyak
Pengurus Iembagn
ekl

- Lembaga desn ferkail belum pernak

mesigadnkan pelatihun kepemudaan
|[krprmudaan, penyEinrm Wawisan
kebangsaan, dan Lain Lain)

Lembaga ada
Pemurds desa hiinyvik
Fengurus lembaga
akuif

Swadavs mosyvammint
Samnn pendubung
‘ada

- Lamba Kepemudsan dan Olahragn tingkal
Desa jnrnng dilakukan schingga tidak pda

Lembuigs aidn
Pemudic desa bianyak

peringkntan knpasias dibidangava - Pengurus lembagn
nktif
- Swadove masyarliit
- Sorana penduiung
Aila
Sarana dan Prasarna Keprmudann dan Oleh - Tanah kas desa
Raga Mitik Desa tidak dapat dipergunaksn secam |- Keglawmn olehmaa
mistkaimal don eptimal kerena kurang perowatan abekif
- Repengurusan dan
pengeist kegintin adi
- Swadnva mesvarakal
= Tenuga kerja
= Dapit dikemhiingkian
-« Belum aifanys Samnon dan Prasarani = Tanah kns desa. =
Kepemurdnorn dan Olah Rage Mililc Diesa l- Kegiatan alehragn
- Samna dan Prasamns Kepermudann dan Olah akuf
R Milik Desa rusak berat jadi tidak dipat |- Kepengurusan dan
dipergunakan pengginl kegintnn ado
< Sarans Uan Prusammn Kepemudaan dan Olah |« Swadays masyanikat
Ragn Milik Desa yang ada tdak dapat «  Tenag kerja
dimaksimalkan pengrunapnnya karens masih - Dapat dikembangkan
terbitas diun perdu dikembangkan kemball
- Lembagh karangtarsmn/ kb l.embaga adi
kepemudnan /&lub alihmgs masih inmes = Pemuda dess banyak
mendapnt pembinuan baik dan dalam desa Pengiras lembags
muaupun dar] fune disan aaletil
Swndnya masyarnka

Sarmna pendukunyg




|
Sub Hidang Kelembingaan Masyvaraknt

adn

Lembaign udat muosdh jarang mendopat
pembinaan baik dan dalnm desa maupun dari
Iuar desa

r

| TR ATTTETTRTT S 1)
Pengunis lembags:
mletil

Swadiyvn miasvirskt
Sarana petdukung

ol
LPPMD masih jarang mendaput pembinansn, |- Lembogn ada
betike curi dalem desa mavpun dari lusr desn. |- Pengurus lembagn
waklil
= Bwadova misyarakat

Saram pendikung
nidn

- PKK tiasih jnmng mendapas pembinaan baik

dar dalam desa maupun do Tuar desa

Lemluga s
Pengurins lembogs
kil

Swadava masyurakit
Suruna pendukung
Al

Kemampuan LED dalnm menjalunkan rupoksd
nyo sebugal mitra dess masih korang karena
keterboiisan pengetnhunn don ko pasitis
organisdsi

Tembugn idn
Pemgurus lembaga
aleHr

Sweadayn musyarakat
Sarann peadukung
nln

BT/ W masih furang mendapat pembinaan
baik dnn dolam desa maupun dor foar dess

Lembinga ada
Pengurus lemboga
akidf

Swnidave masyirakat
Samna pendikung
aila

L]

Rarmng Tanna masih jammng mendapar
peitibingan baik dor dalam desn maupun dar
luar desa

Linmis tousih jarang mendngat perribinann
bill tari dalam dess maupun dard luar desa

Tembagn sdn
Pengurus lembaga
akur

Swatlayn masyarnks!
Sarana penduliung
wcdin

Lemnluyggn ndn
Fengurus lembagn




- LMD musil jurng mendapatl pembinann baik |

dan dalum desa maupun dari lunr desa

nkLT

Swadiya manyarakit
Sarann perelukung
adln

Lembag nedn
Pengurus lembega
aktf

Swadiva masvamlal
Bl

BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAMAT DESA

Sub Bidang Keloutan dan Perikans

Karimba/Kolam Prrikamen Damr Milik Desa®™
hansil prodoksinya burang Joioang ternwat dan
terpelihara

Karnmbn /Kolam
Perikinan Darmt Milik
ez

Kelampak

nelavan /tanl
Penguris

Swatdoya masyamkal
PAR

Teknologl Tepit Guna

Konsurmen pasar

Pelabiihsn Perikanien Sungai/ Kecil Milik Desa
kurang terawat dan erpelilnm

Pelabuhon Perikanan
Sungod/ Kecil Milik
D

Pemunfaal dutam
tJesa

PAD

Pengeluls

- Helum dibuat Karamba/Kolam Perilmnan
Dt Milik Desa* untuk pesinjigontn
kapasitas ekonymi diss dan masyarmkar

= RKarnmba /Kol Perilanan Darat MIEK Desa*
risiak hemt schinggn tidak tsa dimanfaatkan

- Harambu fKolum Perikanan Dasn Mifik Desa™
Tlak bise maksional don epimal karesa masl
teriwetns

Lahan milik desa
Sumber nlt (ermelia
gy
dikerjasambkan
dengnn pibnk (nvestor
Dukungin SKPD
terkeair

Kelompok
euedinyin sl
Pengurus




Tensga Ketjn

Swadiya sy armkat

Ketinngai diedn
Teknolog Tepal Gunn
Konsumen passr

- Belum dibuar Pelabuhan Porikanan
Sungal/ Kecll Milik Dess padahal sangat

Promanfunt dolam
Hesh
Dyt

e koo el preod i it

ciifatubion n - mnse ara ki -
- Palabuban Perikanan SungaifKecll Milik Desa dikerinsamakan
risak berat sébinpen tidak dapat di fongsikan dengun pibuk investor
- Polabubhan Perlamnan Sungai/Kecil Milik Diesa |- Duloungan SKFD
tdak hisa maksimal dan optimil Karens magih terkait
terhatan = Hasil perficanan plira
neinynn
- Keuangan dess
= Fenogelol
- Tenagn kerjn
»  Semdnys mesvirakot
- Kdlompok neliyan kurang dalam pemenuban |- Kelompok siln
kebutiuhan tkan baik yntuk delan dess «  Pretiguris alo
mutipin kebutuhan diluar dess Lahan ada
- Kerjasama dengin
vong berkepentingan
ada
= Swndive mosvaraint
- Kunimgoya pengetabunn pam nelayan didam |- Nelompok st
penempan leknolog tepat guna dntnk = Pengurus ada
perikanan bk darat/non dotad yang ‘= lLahanadn

Swanlayy masyarikal

Subs Bidang Perfanian dan Peternaskan

- lmml'pml hasil pertonian belim < Kelompol ada
mencukupl kebutuhan ik dalam desa = Pengurs adn
ruupuin difuir dess «  Lahan gl

I -+ Swadsyn masyarakat

- Produldifitas hasil ferfiak belim mencukop |- Kelampok 8
kebutuban baik dalam idesa moupun dituor - Peogurus aila
dens - Labpn-ode

- Produktifitas pangan hasil pertanian belim

S —

Switdaya syl

Kelompek ada




T mencukupl kebutuban dadon desa sebinggs
wilia kernwanan ketahannn pangun tingkat diessa

Penggrrap dan petan
atn

- Pengiris ada
- Lahon ado
- Bwadays masyvarikat
Snlnran irgas: Tersior] Sedrrbamm Gaak dupel ~ Salumn gna
berlungsi dengan maksimal karenn kurmng Tersier/ Sederhana
senwitinn dan peme i Borsinn = Sumber iy
«  tahan
pertanian /sawah
= . Kelompok Tami
- Penggnrmp siiwah
= Penguris
- PAD
- Kurmmngnve pengetahuan parm petani den - Kelompok mla
petemnk dalam penempan teknojog tepat = Pengurus adn
pumit unruk pertianinn/ peternakan yang « Laluin aili
mendikung penmghkann prodiiktifitas - Swattavi tesvarilon
Belum adanys Saluran irigasi Tersier/Sederhana - Lahan milik desa
antik menunang produloifms padi den’ hasil - Sumber nir
pertanlin lainmya -  “Sawah yvang akan
diajri
- RKelompale tanl
- Tenaga kerja
= Buwadayve masyambot
t mustm penghujin/ pancaroba / kemamu™ - Swadayn mosyaraka
G T . vENE merugak tiniman pangin - Sebagiun bsair
E:lnm banyak sekali merugikan purs petani dan msynrekEt adaloek
enlrunknn hasil produksi pertaniin petani
- Lahan pertiitiiin
= Komxditns permanian

Bub Hiding Peninglatan Kapnaitas Aparatur Desa |

- Kepals deda belum siemplnml sepenubnyva
fentang tupaks dolum penvelengparaan
remerintabun dess

= lamr helakango kopola desa dari masyurakar
Ui fwimswnsta /non pemerintabnn dend
sehiingga menjnbat kepaks deso merapoleasn Hal
haru dalom pemerintahnn

Kepala dﬁ_a_m (elantik
MNarasumber
Keuangan desa




Pernngkat desn baru sehinggs belum
memahami betul tentang pengelolaan

_f'trmng'limt desd sesunl
SOTK

pemerintabian diesa - Narasuniber
- Perlu penyesunian penyelongearaan - Keuangan desa
pemerintahon dess sesuod peratioran
perundang-undangnn vang bamy
- BPD belum memahami betul tentang - BPD terlantik
petigeloliaan peimerintiban desa -  Namsumber
- Ferlu penyesunian penyelonggsraan = Keuangan desa |
peimierintibon desa sesunl peratuiran
perundang-undangn yany bars :
- Pemules dan BPD belum mematiami betal - Kepalh desa telantile |
tentang pengelolann pemerintahian desa - Peranpkat desh sesund
+  Perlu penvesunlan penyelenggarisn SOTK
pemeriniahon desa sesial peratiomn - BPD teriantik
perundang-undangan yang bam - Narpsumber
- Kenangon dess
Sub Hidung Pembenliyasn Perompuan,
::Fmiimlnﬁnun Atk din Keluargn
'+ Lembaga PRK masih ogmog mampy dalam hal - Lembaga adn ]
pemberdavasn perempuan untuk = Pengurus ada
meningkathkan konlnas hidup kelusrgs dan - H:m.mmher acdia
perempuEn = Keunngan dora
TR ] a1
= Dulcungnn dad SKPD
terkalt
- lembagn PEK masih kumng mampy dalam hal |- Lembaga ada
peclindungan anak untuk meningkatlan - Pengurus ddn
teyalitas fudup kelunrgn - Hunmunl:lrr ailn
- Keuangan desa
manfi
= Dukungnn dan SKFD
terkain
- lembega PRK masih kumng mampu dalam bl |- Lembags o
pemberdayaun penyvandlang difnbel untuk - Pengurus uda
mieningkatenn kunlites hodup kaum difiste] - Nurasaimbier ol
= Kounngnn desa
RECLSGH
| Dukungan dari SKFD
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teriaiit

Helum nela progrmm diesn vang pro nnak

seligni periunjarip Eoatitns din knpissitas anak

i idesa

Annk usin produkii
Lembagavang
mirmindiang
Pengurus

Penduduk usin ansgk-
Dukungan dird SKI"D

terlait
= Ponyelenggaran program KB i dest masih - Lembagavang
mwndah dan pepvebamnnvn masih terbatas mem bicig
« Heélum ada pilot kegistan ying bisa - Peagurus
inengpErcknn program KB l Drukutgan disr] SKPD
ekt

Swadnya masyarakat

KPMD masih belum berfungsi karena tidok

KD adn

memiliki pengetnhuan vang cukup dalam - Narasumber bda
mengnwal pembordayann di dess = Dukungan diari SKPD
dnmpingnnnya terikait
- Keunngan dess
TEEITI I
Sub Hilang Koperasi, Usaha Mikzo Kecil din
eriengah (UMKM)
Lemibaga vang bergerak dolam dunis usisha « Lembags adi
helum s membaiat leporan ferkall kegiantan |- M|ﬁu mrin
ving l'lﬂlt.'h:uku_ul_grh - Nomsumber Hﬂ-hl.
»  Lombaga yang bergerak dalam dunm usahn - Keuangan desi
befum bisa mengelols keunngan yang mamp
akuninhel dan transparan = Duloingan dari SKPD
Terkot
- Terbatasnve peligemibangun Usahn Mikro, - lemlmpn adn
Kewdl dan Menengah serta Koperusi karena = le;uru: adn
keterhiitan samia prisacananyy = Keunngan dess
mampi
= Bwadava mcsyarabot
Torbatnsnyva pengembangan  Eloooom| = Lembilgn ada
Pedesaan Mou- Pertaninn karena ketecbaton = Pougurus ads
SHMOE PrRanmiananyv leritnms dalam = Keuangan desa
‘ petienpian teknolpg tepat guna memyuy




Swadavo musyarakat

Sub Bldang Dukungan Pénonamon Miidal

- Belm dibentuk don didifkannyn BUMDessy - Calon pengurus aida
piirdatunl ol desa sangat dibutuhban untuk = Dukungan
pengrmbnngan usahs don ckonomi di desa mulAvAralat |

= Keunhgon disa
marmpu

- Dukungan SKfT |
terkait

= Pengurus BUMDen heliom bisa membiiat - Lembaga sdi
pertanggunglawnban kegiatan dan manajemen - Pengurus ada
usalmnya = Namsuimber jds

- Keunngun dess
mampu

= Dwkungon dan SKPD
terkait

-~ Penguris BUMDes belum bish menibuat - Lembags adi
portanggungiawaban legiatan dan manajemen |- Pengurus ada
upalmnyn - Normstmbet nds

= Reuangon desa
AL

- RNukungan dari SKED
terkait

Bub Bidang Perdagangan din Permndustcan |

Prsar DesafKios millk Desa tidak dapit berfungdl |- Pasar Desa/Kios milik

dengin naksiinal karena kumng perawntan dan Desa

| pemelihuruiin - Pengelol

| - PAD

- Peldnging

=  Konhume

- Komgdims unggalan
- Aset desa

- Belum dibangunnyn  Pasar DesajRios milik |- Lahan milik desa
Chosia™ untitk menunjing kegintan skonumi - Pedagang
masyarnkat din desa | | «  Pengeloln

¢ Punar Desa Kok millic Desh** rusak bemt - Kenhsumtn
schingga tidak diput di pergunakan dan tidak |- Barang dagangin
menghusilicnn - Tenng ket
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. Pasar Desa)Kies milik Desa tidak memardni
sewual kibutuhan

Swaciya masyarkan

thdistrl Keell Level Desi telak s peningkotan
bk dalam level produktifitas, mutu mespun
periverapan tennga kerja

- Beham dibeniulk dan didiritannya kelompok
UEP sewunl potensi desa

= Pemgurus kelompok UER beliom bing membunt
perianggumginvmban keginlan dan o jemen
usslunve

st Kecil Tevel
treqn

Pensrinly

Balmn Dok
Pemnssonn

Pelaka usalhna
Rerjpsamn pitsnlk
ket

Piknmgan SKID
terkail

Lembag aliy
Pengurus uda:
Namsumber wila
Keupngnn dess
mampu

Dukungin diari SKPD
terkait
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PROSES PENYUSUNAN RPJM Desa

Soslalisasi

Sebagai  persiapan penyusunan RPJIMDes Hepala Desa
betkoordinass  dengan’ BPD  urtuk ‘mervelenggarakan kegintan
Musyawarah Desa Sosialisasi/Persiapan Penyusimman RPJMDes. BPD
dalam hal il menyelenggamkan Musdes untuk  kemntan
sosilaisasi /persiapan penyusnan RPJMDes dimana agenda yang dibahas
antara lain :
| Mengkaji Visi dar Misi Kepala Desa Terlantik
2 Mengkaji arah kebgakan pembangunan balk dari pemerintah pusar

maupun pemerintah daesmhb

1 Membentuk dan menectaplan Tim Penvusun RPJMDesa
4. Membuat Rencana Kerja Tindak Lanjut.
Musyawarah Desa yang diselenggaran oleh BFD harus mengikutkan
SEMuUR unsur vang ada di desa. Adapun unsur — unsur tersebut seperti
dart Pemdes, LPPMD, Tokoh Masyarakat, Perempumn, Penvatidang
disabilitas, kelompok-kelompok keswadaynan masyarikat, pemerintah
daerah, jurnalls dan lain sebagainyg,

Kepala Dest menvelenggarskan penvusiinan REPJM Desa dengan
mengikulserinkan unsur masvarakat Desa. Peniyusunan RPIM Desa
dilaksanakan dengan mempertimboangkan kordisi objektif Desa dan
prinritas program dan kegiatan Daerah.

Kepala Desa membentuk tim penyusun RPJIM Desa, tendid dari -

Kepald Desa sslaku pembina;

Sekretaris Desa salabu ketua:

Ketua Lembaga Pemberdavaan Masvarakat selaky sekretiris; dan
Anggota yang berasal dani Perangkat Dess, lembaga pemberdavaan
masvarakat, Kader Pemberdavaan Masvamakat Desa, dan unsurp
miasyarakat lainnva.

Wumiah um Penyusith RPUMDes paling sedikit 7 [tujuh) orang dan paling
banyak 11 [sshelas| orang.Tim penvusun RPJMDes mengikltsertakan
unsur perempuss perempuan.Tim  penyusunRPIMDes:  selanjumya
ditelapkari dengan  Keputusan Kepala Desa  yangmendupatkan
Honorarium dari APBDesa sesuai dengan kemampuan keiangan desa.
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Tim penyvusun REJM Desa melaksanakan kegmtan sebaga)r berikut ©
a. Penyelarnsan arah kehjjakan pembangunan Daerah;

b. Pengkajian keadaan Desa;

c. Penyusunan rancangsan RPJM Desa; dan

d. Perivempumaan rancangan RPJM Desa.

Tim pemyusun RPJM Desa melakukan penyeiarasan  arsh
kebijakan pembangunan  Daerah.  Penyelarasan amah  kebijakan
‘dilakukan untuk menginiegrasikan program dan kegiatan pembanginan
Daerah dengan pembungunan Dess. Penyelarasan arah kebijakan
dilakllan dengan mengikuti sosialisasl dan/atau  mendapatkan
informasi tentang arah kebliakan pembanglinan Daerah,

Informam arabh kebijakan pembangunan Daerabsehurang-kurangnva
meliputi :

& Rencana pembangunan jangks menengsh Darmh;

b. Rencana strategls Satuan Kerfa Peranghkat Dherb;

¢. Rencana umum tata ruang wilayah Daersh;

d. Rencana rinci tata ruang wilavah Dasrah; dan

e. Rencana pembangunan Kawasan perdesaan.

Kegiatan penyelirasan dilakukan dengan camm mendate dan
memilall rencdna program dan kegiatan pembsngunan Dasmh vang
abmn masuk ke Desa Rercana program dan kegidtan dikelompokitan
menjadi bidang ;

&. Penyelenggaman Pemerintahan Desa:

b. Pelaksanaan Pembangunan Desn;

¢. Pembinsan Kemasyarakatan Desa;

d. Pemberdayaan Masyarakat Desa; dan

¢. Penanggulangan Bencana, Keaduan Darurat dan Mendesak Desa,
Hesll pendstaan dan pemilahan dituangkan dadam format data rencana
program dan keglatan pembangunan yang akan masuk ke Desa.

3.2, Musyawurah Dusun
Musyawarah Dusun dan kelompok vang dilakukan di desa dengan
tujuan  untuk pengkajfien keadasn desa sebagai dasar utama
perencanaan  pembangunan dalam mngka penyusunan  dokumen
RFEIMDes. Tim penyusun RPIM Desa melakuken pengkajinn keadnan
Desa.  Pengkaimn'  keadsan  Desa  dildkubksn  dalami  rangks




mempeortimbangkan kordisi objektil DesaPengkajian keadaan Desa

mehipun kegiatan scbagai berilout

a. Penyelnrasan data Desa;

b. Pengealian gagasan masvarakat; dan

e. Pényusunan laporan hasil pengkajian keadaan Desa.

Laporiin hnsfl pengkajinn keadaan desa menjadi bahan masukan dalam

musyawnrah Desa dalam  rangks penvusunan  perencaniin

pembangunan [esa.

Penvelarasan data Desa dilakukan melalul kegiatan

a. Pengambilan dath dari dokumen data Desa;

b. Pembandingan data Desa dengan kondisi Desa terkini.

Data Uesameliputi sumber dava alam, sumber dava manusia, sumber

daya pembangunan, dan sumber dava sosial budaya vang ada di

Pesa. Hasi! penyelarasan data Desa dituangkan dalam format data Desa

vang menjadi lampiran laporan hasil pengknjian keadann Desa Hasil

penvelamean data Desa menjadi bahan masukan dalam musyawarah

Desa dalam rangka penyusunan perenicanaan pembangunan Desa.
Penggalinn gagasan masvarakal dilakukan untile menemikenali

potensl dan pelpang pendayngunaan sumber daya Desa, dan tantarigan

yang dihadapl Desa Hasil penggalian gagasan menjadi dasar bag

masyarakat dalam merumuskan usulan rencana keglatan.

Usulan rencana kegiatan sehagaimana dimaksud meliputi bidang

6. Penyelenggaraan Pemerintnhan Desa:

b, Pelaissanaan Pembangunan Desa;

c. Pembinsan Kemasyarakatan Desa;

d. Pemberdayasn Masvarakat Desa; dan

¢. Penanggilangan Bencana, Keadaan Darumt dan Mendesak Desa,

Penggalian gugasan dilakukan secara piirtisipatif dengan melibathkan

selurih  unsur  masyarakat Desa sebagal sumber data dan

informasi Pehbatan  masvarakat Desa  dapst  dilskuksn  melalui

musyawarah dusun dan/atau musyawarah khusus unsur masyvarakai

Unsur masvarikat sehagaimana dimaksud, antam {gin ;

a. Tokoh adat;

Tokoh sgama;

Tokoh masvammalat;

Tokoh pendidikan;

Kelompak tani;
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Kelompole nelayan;

Kelompok peternak;
. Kelompok pedagang/ pengusaha;

Kelompok perajin;

Kelompak perempuan:
- Kelarripok lansia;
Kelompok penyvandang disalulitas;
Kelpmpok pemerhati dan pelindungan anak;
Kelompok masyarakat miskdn; dan
Kelompok-kelompok masyarakat lnin sesuai dengan kondisi sosial
budays masvarakat Dess.

Tim penyasun RPJM Desa melakukan pendampiiigan terhadap
musyawarah dusun dan/atau musvawsrnh kkhusus unsur mssyarakat.
Penggalian gagasan, dilakukan dengan cara diskusi kelampok secars
terarah. Diskusi kelompok menggunakan sketsa Desa, kalender musim
dan bagan kelembingoan Desa sebapsi alat kerja untuk menggali
gogasan masyvitaloat Tim pervusun RPIM Desa dapat menggunakan
alat kerja dalam rangka meningkatkan kualitas hasil penggalian
gagasan sesual dengan kondist dan  kemampuan maug.'.mhm:
Desa.Dplam hal terjadi hambatan dan kesulitan dalam penevapun alat
ketja tim penylsun RPJM Dess menggunakasn alit Ketja lainnyn yang
sesudl dengan kondisi dan kemarfipuan masyarakal Desq

Tim penyvusuy RPIM Desa melakukan relapitulas  usulan
remicans  kegiatan pembangunan Desa berdasarkan usilan réncana
kegiatan Hasil rekapitulnsi sehagaimana dimaksud, dituangkan dalam
lormat usulan rencana kegintan Rekapitulasi usulan rencana kegiatan
memjadi bagian dari laporan hasil pengkajian keadamn Desa Tim
penyusun REIM Thesa menyusin laporan hoasil penghajian keadanan
Desa yang dituanghkan dalam beritn acara.Berita acara sebagaimana
dimeksud, dilampin dokumen :

A Data Desa vang sudah diselaraskan;

b, Diata rencana progmm pembangunan Daerah vang akan masuk ke
Desal

¢. DPata rencana program pembangunan kawasan perdesaarn ; dan

4 Rekapitulasi usulan roncana kegiatan pembangunan Dess dar

dusun dan/atay kelompok masyarakat

o B o AN -
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Tim pernyusun RPJM Desa melaporkan kepodn Kepala Desa  hasil
pengkajian keadasan Desa Kepsla Desa menyampaikan laporan kepadn
Badan Permusvawarntan Desa setelah menerima lapoman dan Tim
Penyusun RPIMDes dalam rangks penyvusunan rencana pembangunan
[Besa melslul musyvawatah Desa.

3.3. Lokakarys Desa

Lokakarya desa merupakan pembahasan lebih  lanjut hasil
Fenghkajlun  Keatdasn Desa dari  tingkat Dusun dan  kelompok
innsvarakat vang dibabas ditingkat Desa dengan mefibatkan perwakilan
dari masing-masing Dusun dat kelompok untuk mempertahankan
serin menentukan prioritas usulen hasil Pengealinn gagasan di Dusan
dan Kelompole Lokakaryn desa menghasilkan prioritas kegiatan skaln
dess veng akan di bahas lebih |lanjut dalem Musvawamh Desa
REIMDws vang akan di selengegarakan oleh BHD.

Tim penyusin RPIMDes tetap miengawal keglatan ini sehingea
kegiatan tetap beralan sesusi dengan vang dikarapkan dan sesual
dengan pematuran yang ada. Hasil dan lokakarya desa menjadi salah
saty lampiran dalam penvusunan dokumen RPJIMDes vang dibuat oleh
Tim Penvusun RPIMDes.

3,4. Musyawarah Desa RPJMDosa
Badan Permusyawaratatt Desa metiveleriggaralan musyawarah
Desa berdasarkan laporan hasil pengkajinn keadaan Desa Musvawarah
Desa sebagaimana dimaksud, dilaksapakan terhitung sejak diterimanya
laporan  dar  Kepala Desa Musyawarah Desa membahas dan,
mmycpﬁkﬁti'-mhngpj berikiat;
a. Laporan hasil pengkajian keadaen Desa:
b. Rumusan amah kebijjakan pembangunan Desa vang dijabarkan diari
visi dan misi Kepala Dess: dan
c. Rencana prioritas kegiatan penyelenggaraan Pemerintahan Desa,
pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan
pemberdovman masyvarakst Dess
Pembahasan rencana prioritas  kegintan  dilakukan dengan  diskusi
kelompok secara termrah yang dibogi bordasarkan bidang :
A Penyelenggarasn Pemerintnbian Desa;
b, Pelsksanann Pembangunan Desa;

61



d

.31 51.

¢, Pembinaan Kemagvarakatan Desa:

d. Pemberdavaan Masyvarakat Desa; dan

e, Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa.

Dighusi kelompok secara terarah, membahas sehagal berikut :

a Laporan hasil pengksjian keadaan Desa;

b Prioritas rencana kegintan Desa dalam jangka waktu ‘6 |enam)
tahung

0. Sumber pembiayaan rencana kegiatan pembangunan Dess; dan
Rencana pelaksana kegiatan Desa vang akan dilaksanakan aleh
Perangksat Desa vung dapat melibatkan Lembaga Kemasyarakatan
Desa dan atau unsur masyvarakat Desa, kerjasama antar Dess,
dan/atau kerfasama Desa dengan pihak Ketiga

Hesil kesepakatan dalam musvawarah Desa dituangkan delam berita

acara Haxil kesepakatan sebagaimana dimaksud memadj pedoman bag

Pemerintah Desa dalam menyusun REJM Desa,

Tim penyvusin BPIM Desa menvusun rancangan RPJM Desa
berdasarkan berita acara Rancangan RPJM Desa  echagaimann
dimaksud ditunngkan dalam formar mncangun RPJM Desa.  Tim
penyusun RPJM Desa membuat berita acars tentung hasil penyusunan
rancangan RPJM Desa vang dilampin dokumen rancangan RRIM Desa.
Betitd scara disampaikan oleh tim penyusan RPJM Dega kepada Kepala
Desn.

Kepala Desa memeriksa dokumen ravicangan RPOM Desa yang
telah disusun oleh Tim Penyusun RPJM Desa. Tim penoyusun RAIM
Desa melakukan perbaikasn bertlasarkan armhen Kepala Desa dalam hal
Kepaln Desa belum menyetujul mncangan RPJM Desa sesual vang
digjukari. Dalati hal rancangan RIUM Desn telah disetujui oleh Kepals
Desa, dilnksanakan musyawarah perencansan pembangiinan Desa

Musyawurah Perencunuan Pembangunan Desa RPIMDesa

Kepala Dess menvelenggarakan musyawnrah — perencanaan
pembungunan Desa vang disdukan untuk membahas dan menyepakati
rancangan ERIM Dess. Musyawarah perencanaan pembangunan Desa
diikuti oleh Pemerininh Desa, Badan Permusvawaratan Desa, dan
lnmsur masynmmkat. Unsur manysrabat sebagaomann dimakaud  vordicd
atas .



tokoh adat;
toloh agamn;
tolkoh masyarakat;
tokoh pendidikan;
perwakilan kelompaolk tani,
perwdkilan kelompok Helavan;
perwikilinn kelompolk peternal;
perwilkilan kelompok pedagang/ pengusaha;
perwakilan kelompok perajing
perwaldlan kelompok parempuan;
. perwildlan kelompok lansis;
perwakian kelompok penvandang disabilitas;
. perwalalan kelompok pemerhats dan pelindungan anak;
perwakilan kelomopok masyarakat misking dan
unsur masyarakst lain sesual denpgan kondisi sosial budaya
masvaraloat
Musvawarah perencanann  pembangunan  Desi meémbahas  dan
mmyepakati rancangan RPJM Desa. Hasil kesepnkatan musyawardh
perencanaan pembangunien Desa dituangkan dajam berita acarn.
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Sub Bidang Sarmna dan Prasarana Pomerintahan Desa

Pelayanan kepada masvarakat kurang maksimal dan
belum sesupi yang dihammplan

- Kantor desa vang adn sebagian ada vang rusak
sehingea perlu perbaikan sebagal snlah satu
penunjang pelavanan pemerintali desa ke masvarakat

- Gedung knntor desa masih minim sehingga periu
dikembangkan untuk memaksimalkan pelayanan
kepadn masvarakat dan kenyamanan dalam bekerja

- Pendatasn Asset Desa Maoslor
- Sarana perkantoran/ pemerintah desa kurang
bermarnfaat karens tidak terpelihara

W T e

Sub Bidang Pendidikan

FI:TI,EI_EI,]'H-I_I{I:I;'ME aptimal dolam mEEiaIﬂnh:Em prises
belajar mengafar karena tidak sepadan dengan hak
vang didnpat

Latar belakang snak didik ada dari keluargn tidak
mampu schingga anak didik memakai seragar apa
adanya yang kurang layak

Mimmnya dukungan dana umtuk operasional
kegintian beldjar mengajar sehingea menghambat
proses belgjar mengajur dan menyrunkan kialitas
pembelsjaran

L

Mimimnya dukungan penyelenggaraan PAUD mlik
desa sehingga menghambat proses belajar mengajar
dan menurunkan kualitas pembelajanan

- Banyak masvarnkat dalam Usia kerja tetapl masih |
banyvak  vang menganggur  schingga  tegjadi

kesennngan aoslal dan kerswanan sosial




Kerusakan penunjang Sarana dan Prasarana
Perpusiakaan Milik Desa sehinggn kurang
bermunfaat dan tidak bisa dioptimalkan dnlam

pﬂmﬂnfaamnnya

o

Kerusskan Snrnn&dun Prasnrana PAUD/TE Milik
Desasehingea kurang bermaniaat dan tidak bisa
dioptimalkan dalam pemanfaatannya

Belum adanyva Sarana/Prasarana/ Alat Peraga
Edukatil {APE)] PAUD/ TK Milik Dess

Belum adanya Sarana Prasarana Perpustakasn Milik
Desil

Samnn Prasarana Perpustakaan Milik Desa rusalk
schingga periu perbaikan untuk bisa maksimal
dipergunakan

Perpustakaan desa tidak berfungsi maksimal karena
perll peningkatar dalam pengelolaan baik lembaga
yang mengelola muupun sarana prasararia
pendukungnya

Kesenian yang ada didesa tidak berkembuang dan
maath monoton seliingea minat masvarakat untuk
tetap melestarikan kesemon kurang dan akhimya
kesenian asli desa akan pudar/ hilang

10

i Dusun Buaran, Lancar, Tengah dun Palingeihan
masth terdapat RTM yang ansknya vang putus
sekolah karena tidak mampu dalam pembiayaan

W Duson Buaran, Lancar, Tengih dan Palinggthan
masih terdepat RTM vang anaknya berprestasi tetapi
tidak mampu melanjutkan seknlah fpendidikan

Kurangnya pendokumenan terkait sejarah desa,
potensi desa, publikasi desa yang dupat dilakukan
oieh lembaga vang ada

Kegiatan seni belum punva peralatan untuk
mentnjang kesenian vang ada

Kegimtan seri tidak maksimal untuk mengembangkan
keseninn vang ada karena terbmtns pernlatannya
Peralatan kesenian tidak berfungsi maksimal karena
kKuratg terpelihars

&l




Sub Bidang Keschatan

Pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakar tidak
maksimal karena keterbatasan penunjang
penyelenggaraan kesehatan bagi masvarakat

Pelayanan kesehatan dasar bagi masvarakat tidak
muksimal karena keterhiltan penurtjang
penyelengegarann kesehatan bagl masvaralkat

Pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakar jidak
maksimal karena periu penmgkatan kapaesitas
pengurus lembaga vang melayani kesehatan
muasyvarakat don fEnaga keseHatannyn

Kurangnyva pengerahuan masyarakat untuk hidup
sehat

Kurengnya antusias masyarakat untuk menjags
kesehatan baik dilinghungan kelusraga maupun
lingkungan sekitar

Perlunya penvaderan musvarmkat akar pentingnva
singa keseharan

Prayandd Befum malaimal dan opfimal alam
melakukan progrsm Bina Keluarga Balita

Posyandu dan PKD belum melakukan pembinaan dan |
pengawasan terkait panpobatan secara tradisional

yang masih berjalan di desa

&l

Sarana prasarans

Posbindu /Posyandy /Polindes/ PKD milik desa tidalk
maksimal dan optimal di manfantkan karena
kerusakan dan kurangnya perawatan

Belum miE}'a. BATATIA prEsatany

Poshindu / Posvandu / Polmdes/PKD** milik desa
Sarana presarana

Posbindu/ Posyundu / Polindes/ PKD** milik desa tidak
mekaimal din optimal di manfaatkan karena
kerusakan dan fsilitas pendukung kurang

Palam pelayanan kesehatan kepada masyaraiiat
rerutamea yang penyandang disabilitas oleh pogyandy
masih belum dilakukan karena keterbatasan




Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Jalan desa mengalami kerusakan sehingsa
menghambar aktifitns wargn

- Adanya resiko kecelakaan bagl pengauna jelan
karena kerusakan jalan

- alan Lingkungan Permukiman/Gang mengalami
ketrusakan sehingen metighambat aktifitas warga

- Adanya resiko yang mebahayakan bag pengguna
jalan karena kerusakan jalan

- Jalan Usaha Tanl mengalami kerusaban sehinpga
menghambat aktifitas warga untuk akses ke
Isdang) sawah

-  Menurunkan efektifitas produkai hasil pertanian

- Adanyn kerusakan prasana jalan desa nehingga
herimbas kepada rusaknya jalan

< Kerusakan prasarans falan jugs berpengaruh pada
eleltifitas fongsi jalan sebngai akses don mobilitas

- Pemanfaatan Prasarans Balai Dess kurang korena
adanya kerusakan sertn menggangsu pelavanan
kepadn masvarakat

- Pemakaman Milik Desa/ Petilagan Milik Dess
mengaiami kerusakan dan berkurangnva fungs
prasarmne tersebut

- Adanys kerusakan Batas Desa sehingga mengurangi

esletila desa dan juga keindahan desa

- Fungal jslan belum maksimal karena masih susah di

lewsati apalag lmgl mousim penghujan

- Mohilitas warga tidak maksimal dengan kondisi jatan

saat ini yang masih susah di lewati sehingea
berpengaruh kepada sendi penghidupan warga

- Pungsi julan belum meksimal karena masih susah di

lewsti apalagl lagl musim penghujan

- Mobilitas warga tidak maksimal dengan kondisi jalan

saat ini yang masih susah di lewsti sehinggs
berpengaruh kepada sendi penghidupan warga

u¥
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- Balim adanya akses jalan ke lahan pertanian

([sawah /ladang) yang memadal dan layak sehingoo
sangat berpengaruh ke produktifitas pertanian dan
nilaf jual hasil pertanian

Fungsi jalan usaha tani belum maksimal karena
masih sussh di lewntl apalagl lagi musim penghujan
Mobilitas warga tdak maksimal dengan kondis jalan
sant i yang magih susah di lewat sehingga
berpengaruh kepada sendi penghidupan warps

L)

Akses jalan tidak maksimal karena perlu ada

prasamna pendulking jalan (Gorong-gorong, Selokan,

Bax/ Slab Culvert (gorong-gorong berbentuk kotal),
Dminnse, Pmsarana Jalan liin

Jalan cepet rusak karena kurung prassrans
pendukung (Corong-gorong, Selokan, Bax/Slab
Cudwert (gorong-gorong berbentuk kotalk), Drainase,
Prasarans Jalan Jain|*

Frasarana pendukyng jalan (Gorong-gorong, Selokan,

Bax/ Slaly Cultrert |gorong-gorong berbenituk kotakj,
Drainase, Prasamana Jalan lain)** periu dibuat
konstruksl yang permanen ngar berfungsi maksimal

Belum ada sarana Bulai Kemanyarakatan

Balni Hemasyarakatan rusak berat tidak dapat
tiperbunakan

Balal Kemasvarakatan belum permanen sehingga
perlly perawatan yang Hdak sedikit dan mengurang
fungsinva

Belum ada sarana prasarana Situs Bersejarah Milik

Dress / Petilasan

Pemakaman Milik Deya/Situs Bersejarnh Milik
Desa fPetilasan Fusak berat tidak dapat diperbaikan
Pemakamar Millk Desa/Situs Berssjarah Milik
Desa/Petilrsan™ belum permanen: sehinggs periu
perawatan yang tidak sedildt dan menpurang
fungainya

17

Belum ndanyva pets Wilayah dan Sosial Dess yang
digunakar untuk arah kebijakan perencanaan

- &




pembangunan desa

- Peta Wilnyvah dan Sosial Desa belum update sehingsa
tidele bisa dipergunakan sebagail daya dukung
perenicanaan pembangunan desa

18

Belum adanya Dokumen Perencanaan Tats Ruang
Desa vang digunalan untuk arah kebijakan
pereticanasn petnbianpunan desa

- Belum ada Batas Desa sebagai penguking Lata
ruang desa dan batas wilayah seria tande kenalnya

- Betas Desa rysak bernt sehingga tidak ada fungsi

- Batas Desa vang ada tidak sesuai lagi dengan kondisi
sadat ini sehingen perll di tingkatkan baik dalam

volume maupiit araiteknya

2]

"

. Tulud_j’"’f'ﬂu;n?ﬁ vang ada rusak berat maka perhu di
rehab untuk mengembahkan fungs nya agar
maksimal

- Talud / Turap masih sederhana sehingga mudah

] rigak dan tidok maksimal fungsinya
" - Lapangan desa vang ada tidak dopat digunakan

karena rusak berat

- Lapangan desa belum bias maksimal digunakan
karena fasilitas pendukungnya kurang dan perlu
pembenghan

ka

Sub Bidang KEawnsan Permukiman

]

- Masih terdapat rumah warga vang tidok lavak huni
karena keterbatasan kemampuan warga yang
bersangkutan sehingga berpengaruh patla kondisi
fisik dan psikis penghuninya

- Fasilitss Pengdlolann Sampall Desa/Parmukliman
(Penampungan, Bank Sampah, gerobak sampeth.
kendaraan pengangkut sampah) tdak maksimal
difungsikan karena tidak terpelthara dengan bk

3

Pada musim penghujan teéradi genangan air, banjir dan
alr hujan langsuiig terbiuang ke sungal yang disebabkan
Sumur Resapan Milik Desa  tdok dopat berfungsd
dengan maksimal karenn kumng perawatan dan
pemeliharaan




Paila musini kemaray dan pancaroba masyarakat
kekurangan air bersih tmik uniuk konsumst maupun
MCK karena Sumber Air Bersih Milik Desa tidak dapar
berfungsi dengan maksimal karena kurang perawatan dan
pemeliharaan

Padn musim kemarau masyvarakat kelurangan air knrena
pasokan-air tdak memadai vang di sebabkan Sambungan
Air Bersih ke Rumah Tangga (ppanisasi, dlij** tidak
dapat berfungs: dengan makaimal lmrena kurang
perawatan (dan pemelihamsan

Padn musim penghujan terjadi gennh:gin_air. banjir dan
pembuangan gir terhambat karena Sanitasi Permukima
(CGormong-gorong, Selokan, Parit, dIl, dilusr prasarana
jatan) tidak dapat berfungs dengan maksimal karena
kurang perawatan dan pemeliharman

=1

Pada musim kemarau dan pancarobs banvak masvralal
terjangldt diare karsita Fasilitas Jamban Umum/MCK
umum, dli** tdek dapat berfungs: dengan maksimal
karena kurang peraweadan dan pemeliharaan

Sistem Pembuangan Air Limbah (Drainase, Air imbah
Rumah Tangga)*™ tidak maksimal difungsilan karena
tidak terpelihara dengan baik

10

- Taman/Taman Bermain Anil Milik Desa™ tidak
maksinal difungsikan karena tidak terpelihara
dengan haik

= Pada musim penghujan terjadi genangan air, banjir
dan air hujan langsung terbusng ke sungai

- Pada musim kemarau masvarakat banvak
Kekurangan air katena air tangh sangat minim

11

Puda musim kemarau dan pancaroba masvarakat
kekuragnen gir bersih batk untuk konsumsi maupun
MCK larena kurangriva Sumber Air Bersih Milik Desn
[Mara Air/ Tandon Penmmpungan Air Hajan/Sumur Bar,
diye=

12

Pada musim kemarau masyarakat kekurangan air karena
panalan alr fidak memadal vang di sebablan Sambutigan
Afr Bersih ke Rumah Tangga belum ada frusak
berat/belum sesual kebutuhan




13 ‘ Pads musim penghujan terjadi genangan air, banjir dan
pembuangan air terhambat karena Suriitas Permilkaman
(Gorong-gorong. Selakan, Parit, dil, diluar prasarana

14

jalan) belumada/rusak berat/belum sesua kebutuhan

Pada musim kemaray dan pancarobe banyak masyrakat

terjangkit diare dan penvakirt lainnya karena Fasilitas

Jamban Umum/MCK umum, dii™  belum uda/rusak
berat /belum seauni keburihan

3 |-

Belum adanya Fasilitas Pengelolaen Sempah
Desa/Peruliman [Penampungan, Bank Sampah,
dil)** sehingga sampah di desa menimbulkan banyak
masalal

Fasilitas Pengelolaan Spmpah Desa/Permukiman
(Peniampungan, Bank Sampah, dll)* rusak berat
sehihgea tidak dapat difungsikan

Fasllitag Perigelolaan Sampah Desa/Permukiman
(Fenampungan, Bank Sampah, dil|** belum dapat
memenuhi kebutuhan sesuni kondisi sast ini
sehingea perlu ditinghkatkan

i

Belum adanya fasilitas Pembuangan Air Limbah
[Drainase, Air imbah Rumih Tangga]™ yang
betdampale pada kesehatan wargn

Pernbiangan Air Limbah (Drainase, Alr imbah
Rumah Tangea)™ rusak beral sehingga tidak adapat
berfungsi

Pembuangan Air Limbah (Drainase, Awr limbah
Rumadh Tangga)* vatig ada belum isa mementhi
sesiumt kebutuban vang ada

17

Belum adanva fasilitas Taman/ Taman Bermain Anak
Milik Desa®™ sehagai sarana edukast sekaligus
bermain

Taman /Taman Bermiain Anak Milik Desa®™ rusik
sehinggn petlu direhab sgar dapat herfungs
nelbagaimana mestinya |

Turan/ Trman Bermain Anak Millk Desa®* vang ndia
masih sangat terbatas sehingsa perlu dikembangkan

F
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Belum adanya fasilitns penerangan lingkungan
pemukiman®® sefungea aloifitas warga pada malnm
hari tidak maksimal dan berpengarub pada
keamanan Hinghungan

- Fasilitas penerangan lingkungan pemukiman®®
belum memadai gehingea tidak makaimal

19

- Belum adanya fusilltas pedestrian '{jnlén untuk

pejalan kala)
. Fasilitas pedestrian (jalan untik pejalan kaki) sudah
tidak memadai lag sehinges perlu dikembanghan

Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup

- Sarana prasarana untuk pelestarian lingkungan
hiduptidak ada dan kurang

- Sarana prasarana dotul pelestarian Imgkungan
hidup kurang memadai sehingga kurang memberikan
manfzat

- sarana priarana untuk pelestarian lingkungan
hidup kurang terpelihara sehingga kurang
memberikan manfast bagl masvaralat

= LPPMD masib belim maksimal mmﬂnrﬂﬂmn

partisipast masyarakst dalam pembangunan desa dan
dalam mengeall svndaya masyamkat

" Bub Bidang Perhubungsn, Komunikasi, dan

Informatika

- Jalan - jalan di desa sebagian belum ada rambi-
rambuniva selingga bag pendatang bary dan,
pengguna jalan dan luar desa sering salah armh &1au
Ty AEAT

- Pemerintzh desn belum malsimal dalam menjalarikan ]
pengelolaan keuangan desa seausi prinaip ranparasi
ANEEArAn

- Pemerititnh desa belum bisa mermpublikasikan pmﬁ]
dat keunggulan desanya melaln media mformas
anline/web/mtermet

Pemerintah desa belum bisa mempublikasikan profil
dan keunggulat desanyi melalil media infermias)
online/web/ intermet




Sarana dan prasarana informas] dat komunikasi
vithig nde tidak dapat difungsikan karemna Kurang
permnalibarasn

‘Sub Bidang Energl dan Sumber Daya Mineral

Belum adanys Sarana dan Prasarana Energi
Alternatif tinglat Dean {meliputi pembangkit listrik
tenaga mikrohidro, tenaga diesel, tenaga matahar,
instalasi biogas, dll)** yang menunjang kebutuhan di
masyArakat

Sarana dan Prasarana Energ Alternatif tingkat Desa
{meliputi pembangkit listrk tenaga milirolildro,
tenagy diesel, tenapa matahar, imstalas) biogas, difj**
rusak sehingea tidak berfungsi dengan maksimal dan
kurang memberikan manfaat

Sarana din Prasarana Energi Alterpatif unghkat Desa
(meliputi pembangkit listrik tenaga mikrohidre,
tenags diesel, tenugn matabiar, instalasi biogas. din**
Heak lag sesuai kebutyhon sehingea perlu

Belum adanya jaringan distribusi tenaga listrik
sehinggn aktifitas warga tidek maksimal

jaringan distribusi tenaga listrik rusalk berat yang
tidiake dapat di fungsikan maksimal

Adnnya penambahan jumlah rumah dan KK sehinges
pengguna bertambah yang berpengaruh pada
kebutuhan jaringan distribusi tenaga listrik.

'Sub Bidang Pariwisata

Belum adanya Sarmns dan Prasarins Pariwisata
Milik Desa untuk menunjang potensl yang ada

- Sarane dan Prasarana Pariwisata Milik Desa belum

optimal dan maksimal dalam memberikan manfant
karena rusak

Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa tidak
memberikan nilai lebih karena tdak ada
peningkatantiya

| Pariwisata tingkat desa tidak memberikan nilai lehih
karenn kurang pengembangan baik pengsmbangan
objek maupun pengembangan pengelolann




| BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAEATAN DESA

" Bub Bidang KEetenteraman, Keotertiban Umum, dan
| Pelindungan Masyarakut

1 - Tidak aia p-:nmgkninn p-eia:,rﬂnnn keamanin dan
‘ ketertiban di masyarakar

- Ronda untuk keamanan tidak dilakukan secars rufin
dan tidak berkelanjutan

- Warga kurang berpartisipasidalam rangka menjaga
kearrranan dan keteriban hersama

2 - Tenaga linmas yang ada kurang efektifdalam berperan
menjaga kenmanan dan ketertiban bersama
masyarakat karena keterbatan pengetahuan

3 | - Kurangnya keordinasi dalam menjaga ketertiban,
ketentraman dan keamanan antara lembaga terkat
dengat perterintab desa

4 | - Kurangnys pengerahuan lembnga desa terkait dalam
kesinpmiagaan / tanggap bencana
'S | - Belum adanya pos kesinpsiagaan bencana skala lokal
desn sebagai pusat kegintan tanggap bencana
E | - Masvarakat dan aparatur desa perlu ada bartuan

hulium melalui lembaga desa terkait secnmm paralegal
dan bartuan hukum tertentu dengan lembaga hukum

7 |- Lembage desa terkait belum pernah melakukan
penyuluhan/sosielisasi kepada masyvarakat terkalt
bidang hukum dan perlindungan hukum kepada
mauvarskat

- Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamann

E Crup kesetiian dan kebudayaan tingkat desa masih
monoton dan tidak berkembang

2 Grup kesenian dan budaya jarang mengikuti
kompetisi sehinggs lamban untuk herkembang dan
bernovasi

'3 | - HKeseninn/adat budaya/keagamaan vang ada didesa:

masih monoton dan tidak berkenibang

= | . Kurangnya pendokumenan Terknit sejarah desa,
potens desa, publikasi desa yang dapat dilakukan
| oleh lembegn vang ada




| Sub Bidang Kepemudaan dan Olah Rage

Tiduk berkembangnyva pemuda dan olah raga yang
nda didesa karena jarang diberi kesempatan oleh desa
untuk ikut berkompetis

lembaga desa terkail belum pernah mengadakan
pelatihan kepemudaan (kepemudaan, penvadaian
wawasan kebangsann, dan lain lain)

Lomba Kepemudaan dan Olahraga tinglat Dess
jarang dilakukan sehingga tidak ada peninghkatan
kapusitas dibidangnya

“Sarann dan Prasarana Repemudnan dan Olah Raga Milik
Dresa tidak dapat dipergunakan secars maksimal dan
aptimal karena kurang perawatan

Belum ﬂ:ﬂm}'ﬂ Sarang dan Fi-ﬂaafmm Kepemudaan
dan Olah Raga Milik Desa

Sarana dan Prasarana Kepemudasn dan Clah Raga
Mitik Desa rusak berat jadi tidak dapat dipergunakan
Sarana don Prasarana Kepemudean dan Olah Raga
Milik Desa vang ada tidak dapat dimaksimallan
periggutianinva karena masih terbatas dan periu
dikembangkan kembali

Lembaga Karanglaruna/klub kepemudann/klub

olahraga masih jarang mendapat pembinaan bafk dari

dalam desa minuplin dari luat desa

i Enhmhqtdlmhmnuuyﬂﬂlt

 Lembpga adat masih jarang mendapat pembinaan
balk dari dalam desa maupun darl luar desa

LPPMD masih jarang mendapat pembinaan baik dan

dalam desa maupun dar luar desa

PKK masih jarang mendapar pembinaan baik dari
dalam desa maupun dasd luar desa

Kemampuan BPD dalam menjalankan mapoksi nya
sebngal mitra desa masih kurang karena keterbatasan
vengetahuar dan kapasitis organisasi

RT/RW masih JEIE!]E mendapat pembinaan baik dan
dalnm desa maupun darl luar desa

Rarang Taruna masih jarang mendapat pembinasn
baik dari dalsm desa maupun darl luer dess

Linmas masih jamng mendapat pembimasn baik dan
dalam :l_:u.u muupun dar luar desa

%




BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKRAT DESA

| Sub Bidang Kelautan dan Perikanun

Sub ﬁlﬂd-:n;'l’uhﬂu dan Peternakan

| - Produktifitas pangan hasil pertmnian belum

Produkiifites pangan hasil pertanian belum
mencukupl kebutuhan hatk dalam desa maupun
diluar desa.

Produktifitas hasil ternalk Belum mencukupi
kebutithan baik dalam desh maupun dilusr desa

menculupi kebutuhan dalam desa sehinggn ada
kernwanen ketahanan pangan tingkat desa

Saluran ifigast Tersier/Sederhana tidak dapat berfungs!
dengun maksimal karena kurang perawiitan dan
pemeliharasan

W

- Kurangnyva pengetahuan parn petan dan peternak
dalam penerapan teknolog tepat guna untuk
pertanian/peternakan vang mendukung permngkatan
produktifitas

6

Belum adanva Saluran lrigasi Tersier/Sederhann untuk
mentunjeng produktifitns padi don hoasil pertaman
lainnya

 Pade musim penghujan/ pancaroba/kemaraii®® timbul
hama wereng yang merusak tanaman pangan sehinges
banyak sekali merugikan para petani dan menurunkan
 hasil produlkal pertanian

| Bub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Dess
Kepala desa belum memahami sepenubinya tentang
tupokst dalam penyelenggamman pemerintahan desa

« latar belalmng kepala desa dari masyambkat
umum/ wiraswasta /non pemerintahan desa selingga
menjabat kepaln dess merupakan hal baru dalam
pemerintithan

Perangkat desa baru sehingga belum memahami betul
tentang penyelolaan pemerintahan desa

- Perly penyesuaian penyelengearann pemerintahan
desa segual peraturan perundang-undangnn yang
haru




- Pemdes dan BPD belum memahami betul tentang

- BPD belum memahami betul tentang perigelolaan
pemerintihat desa
Perfu penyesuaian penyclenggaman pemerintahan
desa sesual peraturan perundang-undangan yang
bary

pengelolaatt pemieriitahan desa

Periu penyesuaian penvelenggaraan pemernintaban
desa seauai peraturan perundang-undangan ving
bxaru

Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak dan Keluarga

- Lembags PKK masth kurang mampu dalam hal
pemberdavansn perempuan dntk meningkatkan
kualitns hidup keluargs dan perempuan

|- Lembagn PKK masih kurang mampu dalam hal
perlindungan anak untuk meningkatkan kualitas
hidup keluargs

Lembaga PRK masil kumng marripu dalam hal
pemberdayaan penvandang difabel untuk
meningkatkan kualitas hidup kaum difabel

Belum ada program desa vang pro anak sebagal
penunjang kualitas dan kapasitas anak di desna

- Penyeleipguran program KB di desa masih rendah
dan penvebarannya masil terbatas

- KPMD masih belum berfungsi knrena tidak memiliki
pengetahiuan yang cukup dalam mengawal
pemberdayaan i desa dompingannya

Sub Bldang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMEKM)

Lembiaga vang bergerak dalam dunin usaha belum
bisa membuat laporan terkait kegiatnn yang
dilakukannya

Lembaga yang bergerak dalam dunia usaha belum
biss mengeloln keuangan yang akuntabel dan
ErENSPAran




2 |- Terbatasnya pengdmbangan Usaha Milero, Kecll dan
Menengah serta Kopernsi knrenn keterbatan sarans

L]

Pertanian karena keterbatan samna prasamananys
terutama dalam peneapan tekmologi tepat guna

. | Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal

1 |- Belum dibentuk dan didirikannya BUMDesa padshal
di desa sangat dibutuhksn untuk pengembangan
usaha dan ekonomi didesa

2 - Pengurus BUMDes belum hisi membuat
pertanggungjawaban kegiatan dan manajemen
tsahanva

3 |- Penguris BUMDes belum tisa membuat
pertangeungawaban kegiatan dan manajemen
usahanya
|| Bub Bldang Perdagangan dan Perindustrian

I | Pasar Desa/Kios milik Desa tidak dapat berfungsi
deéngan maksimal karena kurang perawatan dan
- , pemeliharsan

2 | - Pasar Desa belum tertata dan rusak berat sehingea
tidak dupat di perpunakan dan tdak menghasitkan
Pasar Desa tidak memadai sesual kebutuhan

J | Industri Kecil Level Dess tidak ada peninghatan baik
dalam level produktifitas, muty maupun penyerapan
tenaga keria

i |- Belum dibentuk dan didirikannya kelompok UEP
sesual poiens) desa

Pengurus kelompok UEP belum bisa membuat
peitangeungawaban kegintan dan manajemen
us-n.';:iﬂﬂyn

4. |




S.1.

5.2.

BAB V

VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, PROGRAM, KEGIATAN,

ARAH KEBLJAKAN PEMBANGUNAN DESA, DAN
ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA

Visi
“Bersama mewyfudkan keadilan menuju Macslor yang damal dan
sefahtera™

Misi

1.

Mewujudkan keamanan dan keterifban masyarakal vang religius di
linglkungan dess Maoslor

Meningkatkan pelayanan sosinl dasar bagi masvarmkat meliput
hidang Pendidikon Usie Dini. Layanan keschatan dan kebersihan
sert2 mengupavakan jaminan pelayanan kesehatan manyaralet
melalli program pemerintah.

Mewdjudkan dan meneruskan tatih kelola parmienniahan desa yang
lebih haik,

Menmekatkan pelayanan  yang maksimal lkepada  segemap
muasyarakat desa

 Memingkathkan kessjabiteraan masyvarakat dengan memaksimalkan

Badan Usahia Milik Desa [BUMDes| bessria uitit-unit dsalia lainnya
bagi masyarakat.

Meningkatkan sarana infrastruktur; pembinesan dan pemberdavasn
masyvarakat serta ketghanan masvarakat desa mehpuf - sekior
pertanian, usaha kecill dan menengah, sektor pemuda dan sektor-
sektor vang Ininnva,

. Menihgkatkan kehidupan reasvarakat vang Harmonis, toleren,

saling menghormati dan saling menghargal dalem  kehidupan
berbydayva dan beragama.

Mengedepankan  Wejujuran, keadilan dan  trmosparansi  dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam hal pemerintahan maupun
Berriasvarakat



'5.3. Aruh Kebijakan dun Prioritas Pembangunan Desa
A. Mowujudkan Pemerintahan Desa yang tertib dan berwibawa
Tujuen ;
I. Terwujudnya kegiatan pemerintahan desa yang tertib dan lancar
Sasaran :
g, Tersedianya aparatur desa vang sinp melayani masyarakatg
b. Tersedianva kelembagaan di tnghkst dess vang cakap dan
handal sesua kebutuhan;
¢, Tersedianya  lavapan kepada masyarakar desa  yang
memuaskan;
2, Tersedianys darann dan prasseann déan yang mendiilcung

pelavaran masyarakst desa

Sasaran ;

R, Tersedignya prasamana  pendukung  pelanyensn  sesusd
kehutuharn;

b. Tersedianva fasilitas gedung perkantoran  desa  yang
memadal;

c. Prasarana  perkantoran  lerpelihara dengan batk  guna
mendukong pelavanan kepada masynrakart;
3. Terwujudnya tata kelola administras desst yang baik dan benar
Sasaran |
a  Tersellianva adininisirasi umum pemerintdhan desa vang
selalul terbarulan;
b Tersedianya pembabaruan dale profil desa;
¢. Tetlaisananya pengarsipan pemerintaban desa viang baik
dan benar;
4, Terwujudhyva Tata Pereicaniann, pelaksanaan dan
pertanggungiawitban desa vang batk
Sasaran :
n. Tersedianya data den informast desa;
b. Tersedianya perencanaan pembangunan desa;
c. Tersedianya pertangeungiawaban peliksanaan
pembangutian desa:



5. Terwujudnva tata kelols pertanighan di desa dengan baik dan

benar

Sasamn ;

a, Tanah kas desa terinventari=ir dan berkekuatan hukum

w=tap,

b Tersedinnva data dan informasi werkait pertanahan di desa;
Adanya fasiitas] permanahan yntuk Rumah Tangga Miskin,
Adanya medinsi konflik pertanahan;

e o

B. Mewmjudkan pembangunan Desa yang adil dan mersta
Tujuan ;
1. Tewojudkan pemingkatin kapasitas pembangunan di bidang
Sasaran :
a. Terfasilitasinys penyelanggaraan pendidikan milik dees;
b. Adanva peningkntan kapasitas keterampilan kepada
masvarakit desa vang membutuhken;
g, Terwujudnya pemenchan sarana prasarang pendidikan milik
desa;
d. Terwvujudnya pengembangan sent dan budaya dess;
2. Tewujudkan peningkatan kapasitus pethbangunan di bidang
ke=achatan
Sasaran ;
n Tersclenggamnya pos Kesehatnn desa sebagal kebutubhan
dasar masyambkat,
b. Terselenggaranya kegiaten posyandu sctara  mevelurah
sesund kebutuhon masyarakat
c. Terwujudnya desa siagn keschatan;
d. Tersedignya sarmmna dan prasarana kesehatan desa;
3. Tersedianya samna prasarmns dasar guna peningkatan kualitas
hidup masvarnkat desa
Sasarun |
a. Terpeliharanys saranpa presargna dasar desa;
b. Terhangunnya sarpan prasaring dasar dess;
Tersedianys balai pertemisn warsa;

= .

o

Tersedianya prasarans pendukung pertanian;
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¢, Tersdianya dokumen tata ruang desa  yang tidak
bertentangan dengan tata ruang daerah dan pusat;
. Tersedianye lupangan desa sesual kebutuhan;
4. Pemingkatan kualitas dan kapasitas kawasan permuliman desa
Sasaran |
o, Adatya dukungsn penyelenggaraan RTLH;
b. Terselenggaranys penyediaan air bersih untuk masyarakat;
0. Tersedianya dan terpelihamnys sanitasi lingkungan;
d. Adanva pengeiolaan sampah di desa;
e, Tersedianva ruang terbuka hijay dar taman dnstule fasilitas
—
5. Terwujudnya pengelotaan lingkungan hidup yang baik dan benar
Sasammn :
A, Adanya penvelenggaraan  pengelolaan  lingkungan  hidup
secara partisipatif]
b. Adanya pengelolsan hutan milik desa untuk kepentngan
hersama;
¢. Adanyva peningkatan masyarakat terkait pengelolasn hutan
dun lingkungan hidup di desa;
d. Adanya pembatigunan, pemeliharasn dan  pengeribangan
sarana prasammana uttuk pelestarmn Imgkungan hidup;
6. Terselengearanya kegiatan penunjang Perhubungan,
Komunikasi, dan Informatika desa
Sasaran :
a. Tersedianya rambu rambu jalan desa;
b, Tersedianva pelavanan informasi poblik di desa;
¢. Adanyr Pengelplnan dan Pembuatan  Jaringan/insialasi
Komunikasi dan Informasi Lokal Dess,
d. Tersedianya samna prasarans terminpl damt dan air milik
desa)

C. Mewujudkan masyarakat yang madani melalul pembinaan
kemasyarakatan secara menyeluruh
Tujuan :
1. Terwujudnyva Ketentaraman, Ketertiban Umumn, dan Pelindungan
Masyarnkat
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Sasaran :

i Tersedianya sarana prasrana  Ketenteraman, Ketertiban
Umum, dan Pelindungan Masyamkat;

b, Terlaksananya peninghkatan kapasitas Tenagn
Keamanan/ Ketertiban,

¢. Teriaksgnanya perimgkatan Kapasitas anggap  dorurot
bencana skala lokal desa;

d. Adanya bantuan hukum kepads masyarakat miskin;

e Terlaksananya peningkatan kapasitas Masvarakat di Bidang
Hukum dan Pelindungan Masvaralat;

. Tersélenggarariva kegiatan yang mendulung kebudayasn dan

m di desa

Sasaran :

a. Terlakeananya pembinaan group kesenian dan kebudayaan
tinghat desa;

b, Adanva Penvelengparaan Festival Keseniamn,

Adat/ Kebudayaoan, dan Keagamaan]

c. Terlaksananyn Peningkatan [ Pemeliharaan Sarans  dan
Prassrana Kebudaysan, Keagamaan Milik Dess,

d. Tersedianya film dokumenter milil desa,

. Meningkatnya kegiatan kepemudsan dan olsh raga

Sasaran !

a: Adanya penyelenggaran pelatihan kepemudasn;

b, Keterlibatan aktifl desa dalam keglatan ke olah ragaan;

e. Adanya penvelenggarann Festivil/Lomba Kepémudasn dun
Olahragn tingkat Desa

d. Tersedianya sarana prasarana kepemudasn dan olah raga
milik desa;

¢. Pembinaan Karang Taruna desa;

. Meningkatnyd peran  Lembaga Kemasyarakan Desa dalam

penvelenggaraan perierintatian desa

Basaran !

a. Terselengearanyn pembinaan  Lembagn  Kemasyamkatan
Desn,

b, Teriakuannnyu peninglontan lunpagitas Lembaga
Kemasyarakatan [Desal



D. Mewujudkan peningkatan lapasitas masyarakst melaloi
pemberdaynan masynrakat necars berkelanjutan
Tajuan :

i,

Terwujudnya peningkatan kapasitas Bidang Pertanisan dan

Hetermnakan

Shsaman :

Terlaksananya Peningkatan Produksi Tanaman Pangan;

Terlaksananya Peningkatan Produkyi Peternakan;

Adanya Penguatan Ketahanan Pangan Tinghat Desa;

Terselenggaranya Pembangunar / Pemelibaran Saluran

Irigasi Tersier/Sederhnna;

e Terselonggaranya penimgkatan Kapasitas masyarmbkat dalam
hal perigembangan TG bidang pertanian dan petemakan;

Terselengparanya Peningkatan Kapasitas Aparmatur Desa

R

Sasaran :

a. Terselenggaranva perninghatan kapasitas Kepals Desa dan
Peranglat Desa;

b. Terselemggarsnya peningkatan kapasitas Hadar
Permusyawamtan Desa;

Penyelenggarnan Pemberdaysan Perémplat, Perlindutigan Anake

dun Keluarga

‘ERENTAN

a. Diselenggarakannva peningkatan kapasitas pemberdayasn
perempuan, periindungan anak dan keiuarga:

b. Disolenpgnrakannve peningkatan kopuasitas penyandang
difabel;

¢. Disslenggarakannya peningkatan kapasitas Kader
Pembendaynan Masyarakat Desa;

Penyelenggaraan peningkatan kapasitas Koperasi, Usaba Mikro

Kect! dan Menengah (UMEM)

Sasaran :

a. Pelatthan Manajemen Pengelolaan UMM,

b, Pengembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro, Kecdl dan
Menengah;

. F'Eugnﬂ..aarl Tekriologi Tepat Guna untuk Pengermbangsn
Ekonomi Pedesaan Non- Pertaminn;



5. Penvelenggaraan Dukungan Penanamon: Modal
Sasaran ;
a. Pembentukan BUM Desa;
t. Pelatihan Pengelolaan BUM Desa,
6, Penvelenggaraan pengembangan Perdagangan dan Perindustrian
Sasaran :
& Adanva Peningkatan/ Pemsliharaan Pasar Desa;
b. Pemgembangan Industr Kecil Level Desa;
e, Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan | Pendampingan  kelompok
usaha ekondmi produlktif;

5.4. Arah Eebijakan Heuangan Desa

Berdasar Permendagn Nomer 20 mhun 20183 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa, Keuangan Desa ndalnh semua hak dan
kewajibnn Desa yang dapat dinilai dengan uang serta segali sesuaiu
hertipa uang dan barang vang berhubungan dengan pelakssnaan halk
dar kKewajibun Desa, sedatigkan Penpelolaan Keuangan Desa aialah
kessluruhan kegiaten yang meliputt perencanman, pelakesanaan,
penataysahsan, pelaporan, dan pertanggungiawaban keuangan Desa.

Sistemn perencannan pembangunan memiliki salah satu tujuan
untuk menjamin keierkaltan dan kofsistensl antars perencansarn,
penganggiran, pelaksanaan, dan pengawasan. Agar visl misi dan
program yang termuat dalam dokumen Bencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa [RPIMDesn] dapat tercapai etau terealisasl maka
memerlukan adanya dukungan penganggaran vang relevan, komsisten,
dan signifikan.

Pesivisiinan  RPJMDesa akan  menghasilkan  rencana
pembangunan yvang telah mempertimbanghnn berbagal kemungkinan
dari misi kemampuan penganggarannyn. Kemampuan angegaran dess
diperkirakan dalam bentuk pagu atau plafon mdikatif anggaran desa,
vang akan betlaku selama lma tahun kedepan. Melkarisme dan
substinsi penetapan perencangan dikaltkan dengan pangangaaran ini
dihnrapkan akarn lebih mengoptimalkan pelaksanasn pembangunan
desa dalam rangka mencapai wisi, usi, dan program pembangunan
desa,




Dalim penvusinsn bagian gambaran  pengelolann  keuangan
desa dan  kerangka pendanesn  diperlukan pendekatan ywng
komprehensif dan strategis, baik dari sisi penerimaan  maupun
pengeluaran, sebab akan sangat berdampak pada penciptaan kondisi
perekonomian vang stebil dan berkelanjutan. Sejalan dengan fingsi
alckasi don Kondisl keterbitasan kemampuan keysngan desa yang ada,
maka periy diciptakan suatu sistem yang memungkinkan pemerintah
desa menjadi lebih efisien, efoktif dan akuntabel dalam merumuskan
kebijakan keuangannya.

Dalam rangka meningkatkan kemandivian desa, sudah saatriva
digali semuza potensi siimber dova dan modal dosar-desa vang dimmiik),
Untuk i perfu dilakukan identifikes) yang maksimal atps potens
sumber daya manusia; sumber dayva nlam, sumber days buatan dan
sumber dava keusngan; untuk selapfuinya sumber daya tersebut
dikembangkan menjadi pendukung utama dati berbagai kegintan yang
dkan menghasilkan tilal tambah vang berdaya saing Ungg sehinggn
mampu mendukung kemandiran desa

Pendapatan Desa Maoslor molipufi semua penenmasn udeng
melnlui rekening desa yung merupakan hak desa dalam | (satu) tahun
anggaran yang tidak perlu dibayar kembali dleh desn.

Petigelolagan pendapatan’  asll  desa  bernuojuon  oniuok
mengeptimalkan keleluasaan desa dalpm mengeali pendanman otonomg
desa sebagal wujud tanggungawab daerah dalam melskssnalan
desentralisasi.

Belanja Desa, meliputi sernua pengeluaran dari rekening desa
yang merupakan kewajiban desa dalam 1 [satu) tahun anggarmmn yang
tidak akan diperoleh pembayarannya kembalh oleh desa.

Pembiayasn desa mefiputi semua penerimaan yang periu dibayar
kemball dan atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada
tahun anggaran yang bersanglutan maupun pada tahun anggarsh
berflcutnva. terdiri ‘atas peterimoan pembiavasn dean pengeluaran
pernbiavaan. Penerimaan pembiayasn [esa mencakup sisa lebih
perhitungan angeamn(SILPA] wmhun sebelummys, pencaivan  dana
cadangan, hasil penjualan kekaypan desa dan penerimasn pinjaman,
Pengeluamn pembidyoar mencikup pembentulon dara cadangan,
penvertaan modal, den pembayaran utang
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Pemegang kelouasaan Pengelolaan keuangan desa adalah kepala
desi, karena jabatannya mempunym kewenangan menyelenggarakan
keseluruhan pengelolnan keuangan desa yvang dalam pelaksanasnnya
dibantu dan diberikan sebagian kewenangannya kepuda Pelaksana
Pengelolaan Keuangan Desa vang diangkal darl peranghkat desa yang
diturjuk.

Kondist kemampuan atiu kapasitas keuangan Pemerimtah Desa
Maoalor sangnt menentukan dalam upsya menghasilkan  kKinera
pelaksanaan pembangunan dan pelayanan lepada masyarakat Desa
Muoalar Jumiah pendapatan Desa Maosior tahun 2019 adalah sebesar
Rp. 3.162.587.000,-Belania Desa Rp. 3.179.171.000,- dengan Sipa
Tahun Sebelumnys ndalah Sebesar Rp. 16,584,000, Dari data tersebut
menunjukkan kemampuan desa untuk membiayal pembiangunan masih
diperlukan peningkatan, mengingat saat inl masih banyak yang perlu
dildlaikan pembenshan balk di bidang infrastruktur maupun yang
linnya.

A. ARAH PENGELOLAAN PENDAPATAN

A.1. Kondisi Pendapatan Desa

Petidapaian desa meliputi sermua penemmann  yang
merupakan hak desa dalam satu tshun anggaran yang akan
menentukan pendapalen desa, dimanz merupakan perkiraan
vang terukur secara rasional yvang dapat dicapai untuk setiap
stimber pendapatan. Sumber-sumber pendapatan desa meliput]
pendapstan  asii desa (PAD), pendspatan transfer  dan
pendapatan lain-jain.

Selama 4 (empat] tahun temkhir pendapatan Desa Maoslor
selalu mengalami perubahan, dimana pendapatan desa naik
turun setiap tahunoya pada tahun 2019 sebesar Rp.
3.158,776.000,- Tahun 2018 sehesar Rp. 3.288.094.400,- Tahun
2017 sehesar Rp. 3.206.134.675,- den Tahun 2016Rp,
2.866.352.675,

Anggaran  diupayakan dapat memenuhi prinsip
keselmbangan fnensial, yiditu antsra pendapatan dengan
belanin terdepet kesetmbangan: [tidak terjadi defisit meupun
surplus), namun demikian dalam beberapa kondisi yang cukup

g7



beralasan dan dapat dipertanggungiawabkan apabila terjadi
defistt atau pun surplus hal tersebul dapat ditolerir.

Dalam hal APBDes terjadi surplus {pendapatan lebih besar
daripada belanja, schingga terdapat surplus APBDes], maka
kebijalan yvang diambil adaluh sebagai sisa lebih perhitungoen
anggaran tahun begalan. Apabiln APBDes mengatami defisit
{pendapatan Jebih kecil daripada belanja, sehmpgge terdapat
defisit APBDes), maks kebijakan yung dapat diambil antar lsin
adalah sebagai berikut
1. Mémeanfaatkan snggaran vang berasal dart sisa lebih

perhitungan angearan pada tahun labo,
2. Melskukan rasionalisasi dan efisienai belanjn  berdnsar
¥riteria urutan prioritas urgensi dan pembiayaannya.
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Bercdasarkan dari data mbel diates jumisah perseniose
pendapamn Desa Maosior selama 4 (empat] whun tesakhir
adalah sebagai herikut
|. Tahun 2019 PADes sebesar 45,6 %, Pendapatan tranafer

uehesur 34 28 %, dan pendapatan lain-lnth sebesar 0,02%
2. Tahun 201 8PADes sebesar 51 o, Pendapatan transfor sebesar
45,4%, dan pendapatan lain-lain sebesar 3,6%
3. Tahun 2017PADeés sebesar 457 %, Pendapalan transfer
sebiesar 52,9 %, dan pendapatan lain-lain sebesar 1,4%
4, Tahun 2016PADes sebesar 53,4 %, Pendapatan transfer
sebesar 46,5%, dan pendapatan lain-lam sebesnr 0,1 %

A.2. Kebijukan Pendaputan Desa

Pendapatan Asli [besa Maoslor sebagian besar diperoleh
dari hasil tanah kas desa vang pada umumnya berupa lahan
‘Pertanian.

Berdasarkan pada realigssasi pendapatin dess selama 2
tohiin terukhir, méka pendapatan Desa Maoslor pada mhun
2020 - 2025 diperkirakan akan tampak seperti dalam tabel
berikout.
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Formitlasm kKelyjakan dalam mendukung pengelolaan
anggaran pendapatan desa diarahkan pada usahn optimalisasi
potensi PAD dan penerimaan desa lainnya. Pendapatan Asl
Desa Maoslor tahun 2020 - 2025 diproyeksikan mengalami
henatkan,

Proveksl pendapatan desa inl termasik Pendapatan Aali
Desa bersifot mdikan ooy sementara sehinggs masth sangat
mungkin _ gnyk mengalamiperubahan  disesuaikan  dengan
perkembangan kondisi dan kebijakan yang ada.

Kebijakan pengembangan pendapatan desa vang akan
dilaksanakan selama 6 [etiaim) tahin kedepan | 2020 - 2025 |
diarahkan pada -

a Optimalisas) Peogembangan usaha BUMDesa dengan prinsip
nondiskrimingst dan melindungl usasha mikro, kecl, dan
menengah (UMKM), dengan didukung perbaikan manajemen
berbasis profesionalisme SDM.

b, Optimalisasi pemanfastan sset-asel desa vang potensial.
penerapan sistem incenfine and dismesnfivesesunl prinsip
tata pemerintahan vang hatk.

c. Peningkatan koordinasi dan konsultasi vang intensil dengan
Pemerintah  Kabupaten Cilncsp dalam  peningkatan
pengelolaan dan pemanfasian ADD dan Dana Dess.

B. ARAH PENGELOLAAN BELANJA DEBA
B.1. Kondisi Belanja Desa

Belanjes desa meliputi stmua pengeluaran dari rekening
kas umum desa yang mengurangl ekultas dana, merupakan
kewajiban dess dalam satu tahun anggaran dan Hdak dkein
diperoleh pembavarannva kembali oleh deza. Belama desa
dirinei menurat urusan pemenntahan desa, orgrnisas:; program,
kegiatan, kelompok, jenis, obyek dan rinclan  obvek
belanja.Belanja desa  dipergunakan delam rangka menduanal
pelaksanaan urusan pemerintalian yvang menjadi Koewenangah
desa desuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Belanja desa harus mencerminkan strategi pengeluamn
vang rasinnal, baik kuantitats§l muupun kualitatif, sehingea akan
terlihiit  adativa pertanggungjawsban  atas  sufmber-sumber
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B.2.

pendapatan desa oleh Pemerintalt Desa. Hal inl dikandung
maksud untuk meningkatkan akuntabilitas perencanasn
anggaran serta memperjelas efelitivitas dan efisiensi alolas
anggaran desa. Belanja desa diarahkan kepade upaya untuk
meningkentkan  proporsi  belanin  wang  berpihnlk  kepada
kepentitigan fnasvarakai, disamping itl belanjn deésa harus
memperhatikan antars urgensi kebutuhan don  kemampuan
kKepangan desa.

Selama 3 (tiga) tahun terakhir Belanfs Dess Maoslor
cenderung meningkat dimana belanja desa pada tahun 2017
acbesar Rp. 3.076.036 834 .- dan pada Tahun 2018 sebesar Rp.
JAT2.546.9%0,- seiring meningkatnva Peridapatan Desa puida
Tahun 2018 menjadi sebesar Rp. 3.162.587.000.-

Kebijakan Belunja Desa

Helanja Desa dipergunakan dalam rangka mentdanai
penyelenggarann kewenangan Desa vang terdin dari jenis
helanjr pegawai, belanja barang dan jass serta belanja modal,
Adapun klpsifikasi Belanja Desa tendini atas kelompok @ Belanja
bidang Penyelenpgaranrt Pemerintahan Desa Belanja bidang
Pembangunan Tresa. Balarga bidang Pembinaan
Kemasvarakatan Desa, Belanja bidang Pemberdavann
Masvamkat Desa, Belanja Bideng penanggulangan bencana,
keadaan darurat dan mendesilk.
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Formulps kehjjakan belana desa darahkan pada efisiens
dan efektifitas skala prioritas dan  program  stralegis
pembangunan Desa Maoglor, dimana pada level kebijakan
anggaran belanjs deas dicermnitikan pada proveks| belatijs desa
vang diharapkan mampu menjawab kebotuban percepatan
pembangnan.

Kebijpkan, pengembangan belanja desa yong akan
dilakisanakan sslama 6 (enam] tshun Kedepan (2020 - 2025)
disrahkun pada.

a Optimalisasi pemanfsatan anggaran vatig tersedls untuk
peangkatan  eunlitns: pelavanan  pada masvarakat vang
berdampak padn peningkatan kesejahteraan masyarnkat.

b Peninghkatan kesssuaian alokasi angesran dengan prioritas
pembangunan  desa,  melalui  peningkatan  efektivitas
pelaksanann tugas dan fungsi [upoks] perangkat desa dalam
melaksanakan kewajiban sesual urusan vang ditangani.

¢. Penetapan dan penerapan tolok wkur (indikaton) dan targe!
capaian pada setiap program/kegidtan pembangunan desa
sesunl dengan alokasi belanja berbasis anpgaran kKinerja.

d. Peningkatan akses ihformasi feniang belunin desa aleh
masyarskat, pemngkatan alontabilitas belinja dari aspek
adminisirasi keuangan., yang meliputl masukan, proses,
keluaran, dan hasil.

e. Peningkatan rasionalitas alokasi besamya plafon anggaran
belanjn desa sesupl dengen kondisl kemampuan keunngan
desa dan prioritas kebutitban desia seria
pertimbangankinerja.

C. ARAH PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DESA

C.1. Kondisl Pemhiayann Dasa
Pembiayaan desa meliputi semua transaks keusngan
untuk menutup defisit atay untok memanfastkan surplus, vang
dirinel  menurut  urusan  pemerimishan dess,  organisas,
kelompok, jenls, ebyek dan mmecian obvel  pemlbdayaan,
Pembiavaan desa terdid darl pendrimaan pembiayvadnn dan
pengeluaran pembiayaan

ab



C.2 Arah Pengelolaan Pomblaynan

Pengelolnan pembiayvann desa diarshkan pada kebutuhan
percepatan pembangunan dengan mempertimbangian kekuatan
APBDes. Struktur pembiavean desa vang terdirl dari
penerimann  pembisgvasn  dan  pengeliasran pemblavean
memungkinkan untuk terjadi knerjn anggaran defisit  atauw
surpius. Apabila performance budgeting memperiihatkan
terjadinya  defisit anggaran, maka harus  diloeasi  jenis
penerimasn desa yang akan dijadikan piliban untuk mendtup
defiit. Sebalikiiya apabila terjadl aurplus anggaran, mala Natus
dirumuskan jenis: perigeluaran desa yang akan dijadikan pitihan
untuk priorites distribusi dan slokas: surpiusanggnran.
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BAB VI1

7.1. KESIMPULAN
Upaya untuk merealisasikan program pembangunan desa
dilakukan tindakan strategis vang bersifat internnl dan eksternal,
1. Strategl internal pevicapaian program pembiangunan desameliput:

a. Peningkatkan sumber-sumber Pendapatan Asl Desa (PADesal
melalui pendayngunaan potensi dan asset-aset desa yang selama
ini belum dikelola secarsn maksimal serta penataan  retribusi
administrasi pelayunan public vang [elas, tegas, transpaman dan
terjanglau.

b Mendorong peningkatan keswadayaan dan pertisipasi masyarakat
dalam setiap pembangunan yeng ditijukan utamanya kepada
rumah tangga ssjahters /kava.

. Penataan manajemen  perencanaan pembangunan  melalud
pemilahan target pembangunan supra desa dan infra desa. Artinya
targer pembangunan yang menjadi wilayah SKPD kabupateti
maupun provins] seperti jalan kabupaten dan provins) beserta
bangunan pelengkapnya, makna leading sectormya disemhkan
kepada kabupaten melalul musrenbang kecamatan, forum SKPD
mguputt musrenbang kabupaten dan seierusnya.  Sedangkon
sumber  pembinvann dimana leepala desa mienjadi
penanggungawab dalam pelaksanasnva seperu ADD, maka
diglokasilan untuk memblayval target pembangunan yang menjadi
tanggunginwab dess seperti jalan  lingkungan desa  beserts
bangunan pelengknpnva.

di Menmghkatkon kesndaran keitis;, rutinitas dan daya tawar politis
masyamkat dalam pengelolaan pembangunan: Hal m dilakukan
agar RPIM Desa yang telah disusun melalul  pendekatan
partisipatif ini menfadi media pemberdavaan masyarakat dimana
masyitraknt desd semakin diperhitunglan dihadapan para stale
halder.
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2. Strategi eksternal pencapman program pembangunan desanntars
lain;

a. Melakukan pengawalan terhadsp kebijahan pembangunan desa
vang dituangkan dalam RPJM Desa pada forum musrenbang dan
forum-forum SKPD.

b Membangun kerjasama antar desa untuk mendorong pemeriniah
daerah melakukan reomentasi kebijakan dalam memperkuat
pembungunan berbasis pemberdsyasn masyarakal.

e. Mendorong DPRD agar pro rakyat dan membentuk peraturn
perindangan dagrall yang mendukung pembangunan partisipatil.
Hal ini untuk memberikan pedoman dam srah bagi SKPD untuk
mensinetgilan dan menyelaraskan Rencana Kerja Pemerintah
Daergh (RKPD) dengan perencanasn pembangunan melsluil RPJM
s,

d. Mendarongfurigsi DPRED di dapil setofnpat sebagadl wakil rakyut
dalam mengakomodasi aspras) BPRIM Desa melahu hoering dan
jaring asmarn. Hal ini sekaligus menjadi pertangpunginwaban
wakil rakyat Keparda para kKomstituennya di daerah pemilihan,
Sehingga  bilamana anggota dewan yang bersangkutan  tidak
mampu memperjuangkan RPJM Desa, maln masyarsloit akan
memberikan sanks politis pada pemilu berikutnya

e Membangun kemitmman dengan pihak ketiga dalamn mewujudkan
capaan program. Kemitrasn tersebut kerjasama dengam dunia
usaha dalam bidang pertanian, atau bentuk lain dari partisipasi
dunin usaha datam menjalankan @Enggungiawab sosialiva

Strategi intemial dan eksternal tersebut dibarapksn mampu
mencapal indikator program selama 6 tahun ke depan dimana seiiap
thun dkan dievaluasi secara bertahap dengan mempertimbanghum
masalih dan kondisi darurat pada setiap tahun anggaran

Pelaksana dan koordinstor dalam pengelolasn keuanjgan desa
dan pelaksanaan kegiatan pembangunen disesusikan dengan tupoks
masing-masing kelembagaan yeng ada, namun tetap mehbatkan
masyarakat dan khusuenys pemanfaat atau sasamn.

Seturtih kegistan pembangunan beserta capainn tujuan akan
senantinea  dievaluasi secara  rutm  sertsn  melibatkan  masyarakot
(partisipatif]. Pemantauan, evaluasi dan pertanggungjawaban dimalsud
dilaksanakan dergan pendelatan sehagai berikut -
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1. Mengevaluasm proses pelaksanasn kegistan baik fisitk, alokasi
maupun administrasi;

2. Mengevaluasi capalin kegintan secam fisik baik kuantitas maupun
kualitas;

3. Capaian sasaran dan dampale dan

4. Mengevaluas pelestarian dan keberlanjutan kegintan.

Sedangkan bentuk pemantauan dan evalbiasi yvang dapat
diterapkan nantinya, adalah sebagsi berikut ©

1. Pemantausn bersama oleh masvarakat dan BPD,

2. Musyswerah Pertanggungiawabar realisosi peliksaninn kegiatan
vang pelaksaneanva mengikuti  ketenfuan masing-masing
program/ kegiatan tersebut;

3. Musyawarah evaluasi dan pertanggungiawaban terhadap capaian-
capuignbegintan RPIM Desa, dilakulan rutin setiap tahunbaik
metalui Musrenbangdes atmupun Musides.

4. laporan Keternngan Pertanggungiawaban (LKPJ] Kepala Desa
dalam setiap akhir tabun anggaran.

SARAN

Hahwn dalam ranghka peningkatan peran serta dan partisipast
masyamkat dalam pembangunan maka diperiukan kerangka kebijakan
vang mampu mewadd] dan menampung aspirasi masyarakat, Dalum
hil ini aspiresi masysrakat vang dimaksud adalah dalam bentilk
keterlibatan  warga (mesvarakat] dalam setinp  tmhapan  proses
penvisunan prionitas pembangunan, Untuk itu dalam setiap tahapan
penyusunan perencanaan Pembangunan haruslab dilakukan dengan
metide pemberdavann masyarakat serta dilakukan secara partisipasi.

Metode perencanaarn poartisipasi adalabh satu Upava peningksitan
perun sertn masyvarmkar dalam pengelolaan pembangunan. Dalum
perencanaan partisipasi masvarakat ditempatkan menjadi  pelako
utama kegiatan sejak perumusan ide sampal perymusan akhir
perenicanaan pembangunan, Pads  intinya pendekatan partisipasi
merupakan  kegiatan | vang  direncanakan  oleh masvaralat,
difaksannkan oleh masyaralmt serta diswas oleh masyarmkat. Hal ma
dimalksudkan bahwa vang tahu  kebutubhan masvamkat adalah
masyarakat itu sendirl, pemerintah hanys memfasilitagl masyarakast
dilam menjawab Kebutuhan yang magvarakat butahkan.
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Perivusunan Rencans Pembangunan Jangks Menengah mi
merupakan dokumen perencanaan untuk perods Gtahun yang memuat
arah kebijnkan umum desa dan progmm Sutusan Kerja Peranghat
Daerah  (SKPD) Kabupaten, linss SKPD dan progmm prioritas
kewilayahian disertai dengan rencana kerja sehingga RPJM Desa, Desa
Maoslor ihi dibust untuk medjadi pedoman dalem melaksanakan
pembangunan df Desa Macslor Kecamatan Maps Kabupaten Cilicap
tahuna®20 a/d 2025yang selanjutnye setinp tahun skan dijabarkan
dalam RKP desa.
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Lampiran 1 : Matrik Taehapan dan Alur Penyusunan RRIM Desa

Parmendagri No, 113 Tehun 2014 Pasal 7 Ayat 3 Pasal 7 Avat 3
mengatur ahapan penvuasunan RRIM Desa yaimo @

1.
di

Pembentukan Tim Penyusun BEPIM Desa.
Penyelarasan arah  kebljakan  peremcanasn pembangunan

Kaliupaten/Kota.

Pengkajinn keadann desa,
Penyusunun rencans pembanpinan desa melalil musviEwarah

desa.

5. Penvusunan rancangan RPJM Desa,
6. Penyusunan rencana pembangunan desa melalui Musrenbang

Dega),

i

Penetapan RPJM Dess.

Secara rinel tahapan dan keluamn serta pelaku dalam penyusunan
RPJM Desa ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

No Tahapan/Kegintan

Hasil/Eeluaran Heterangan
| | Pembentukan Tim | Terbentiknva Tim Penyusun | Dibentuk oleh
Penvusan RAIM RPJIM Desa vang Kepala Desa

Reticana umum tata
ruang wilayah
kabupaten/kota;
Rencana rinci tata ruarng
wilayah kabupaten /kota,
dan

Rencana pembatigunian

knwaasnn pordesaan

Desa beranggotai-11 orang dengan SK Kepaln
Dhesa:

2 | Penyelarasan arah | Data dan snalisis | Dhlakukan aleh Tim
kebijalnn « RPJIMD kabupaten/kota; | Penyusun RPIM
pembanginan s Rencana g!;ru[::gl:. antusn | Desa
wabupaten | kow kerjn perangkat daerah;




Tahapan/Keglutan [ Hasil/Keluaran Keternngan
3 | Pengkajian P Penyelarasan data desa | Tim Penvusimn

keadaan desa [data sekitder], RPJM Desa
melaiui Musdus B Pengealian gagssan

masvarakat, untuk

melithat potens) dan

masalah.

¢ Penyusunan laporan hasil

pengkajian keadaan desa

| 4 | Penvusunan ¢ Data rencana PTOErAm ; Tim Penyusun

| Fencana pembanguhan Kabupaten | HPJM Desa
pembangunan desa | yang nkan masuk ke desa.
melalui * [Dats rencana program

' musvawarah desa pembangunan kawasan

| (analizsa data dan perdesaan,
pelaporan data * Rekapitulssi unulan
desa yang suidah reficana kegintan
diselarasian) pembangunan desa dari

dusun dan/atay
kelompok masyarakat.

5 | Penyusunan Berita acara penyusunan « BPD
rencansg Rancangat RPIM desa, yang |«  Tim Penyusun
pembanguman desa | dilampir ; RPIM Deun
melalui * Laporan hasil penghajian  |o  Masyambat desa
musyawnmh desa keadaan dews.

* Rumusan arah kebljakan
pembangunan desa yang
dijabarkan dan visi dan
misi Kepala Desa.

« Rencann prioritas
kegatan penyelengEaraan
pemerintahandess,
pembangunan desa,
pembmaan
kemasyarakntan dess dan
pemberdayaan

masyarakal desa




Tahapan/Kegiatan

EPJM Desa

No Huail/Keluaran Keterangan
6 | Penyvusunarn Rancangan RPIM Desa vang "Tim Penvusur
Rancangat RPJM | mendapatkan persetujuatt | RPIM Desa
Desa Kepaln Desa.
T | Penvusunan Rancangan RPJM Desa » BPD
rencans dibahas melalui musyswearah |« Tim Penyusun
pembangunan desa | desa dan disepakati oleh RPJM Desa
mielalii peserta Musyawarah » Masvarakat desn
musvawarah Desauntuk ditetapkan
PETENCANAAN sebagsi RPRJIM Desn
pembangunan desa
8B | Penetepan dan Rancangan peraturan * HKades
perubahan RPIM | desateritang RPUM Dess s APD
Desa dibahas dan disepakatl
bersama aleh Kepala
Desadan BPD untuk
ditetapkan menjadi
Peraturan Desa tentang




Matriks Tahapan dan Alur Penyusunan RPJM DESA :

in. Pembentukan Tim Penyusun RPJM Desa

Kepals Desa, setelah dilantik |
socura resml, fnembentuk Thin

Penyusun REJM Desa.
Repila Desa membuat
Keputusan Kepala Desa
tentang Tim Penvusun KM
Desa

Tim Penyusiun RPJM Deas
mendengarkan dan
membahas pemaparan visi
dan misi Kepala Desa, vang
akan menjadi acuan dalam

saluruh proses penyiisunan

RPJM Desa imi.

Tugas Tim Penyusun REIM
Desia adalah sebagai berikut :
. Menyelaraskan arah

kebijnkan pembangunan
labupaten:.

2. Mengkafi keadaan desa

3. Menyusun rancangan
RPJM Desa.

4, Menyempumakan
rancangan RPJM Desa

Struktur Tim Penyuaun

RPJM Desa antars lain ¢

1. Kepala Desa seluku
pembrina

2. Sekaetaris Desa selaky
ketua.

3. Ketua lembaga
pemberdayaan
masyarakat selaku
sekrelaris,

4. Anggota yang berasal dan
peranglat desa, lembaga
pemberdayaan
masvamkat, kader
pemberdayann
masvarakat desa, dan
UnsuT masyarakat
lainnys.

Jumlah anggota tim paling

wedilat 7 (tujuh) orang dan

peling banvak 11 {sehelas|
ocmng.

Anggota Tim Penvusun

mempertimbanghkan

keterwakilan perempuan di

dalnmnyii.




B. Penyolarasan Arah Kebijakan Perencanaan Pembangunan
Habupaten

| T

Trm Penyusun
mengikuti sosinlisasi
dun/atau
mendapatian
informast tentang arah
kebijakan
PEMDANZUNAT
kabupaten/kota,

Tiim Penvusun
merdati dan memilah
rencana program damn
kegiatan
pembangunan
kaubupaten /lota yang
akan masuk le desa
dengan cara
mengelompekkan
menjadi bidang
petiveletiggarann
pemermtahan desa,
pembangunan desa,
pembinaan
Kemasyvarakatan dess,
dan periberdavaan
masyarikat desa
Data rencana program
dian kegiatan menjadi
lampirnn hasil
penglajian keadaan
desa.

Tim Penyusun
membuat laparan
penyvelarpsan arnh
kebijnkan

peTEnCANARD

. _Tl.tjum menyelaraskan arah
kebijakan pembangunan
kabupaten adalah tujuan untuk
kegatin pembangunan
kabupaten dengan
pembangunan Dess.

« [nformasi tentang arah
kehifakan pembangunan
kabupaten sekurang-kurangnyva
meliputi ;

I. Rencana pembangunan
jangka menengah deerah
kabupaten.

2. Rencuna stralegis satman
kerja prranglat daerah.

3. Rencana umum tata Tuang
wilavah kabupaten.

4, Remcans ring @mta ruang
wilayah kabupaten.

5. Rencana pembangunan
kawasan perdesasn.




pmnhangunnn
knhupmten /kota

dengan format data
rencang program dan
Hegialan
pembangunan yvang
akan masuk ke desa
dan hasil pendataan
dan pemilahan.

€. Pengiajian Kesdaan Desa

I.

Tim Penvusun
mielahikan
penyelarasan data
desa: pengambiian
dinta dari dekumen
danta desa.

Tim Penyusun
melnkukan
penyelarasan data
desa. pembandingan
data Desa dengan
kondisi desa terkini.
Tim Penyusun
membuat lapoman
hasil penyelarasan
data dess dengan
format data desa dan
menjadi lampimn
laporan hasil
penghajian keadann
desa

Tm Penyusun
metakukan penggalinn
gagasan masvarakil:
musvawarash dusun.

+ Tujunn pengkajian keadaan

desa adalah untuk
mempertimbangkan kondisi
abyektil desa.

¢ Penyelara=an data desa ind

meliputi sumber daya alam,
slumber daya manusia, sumber
daya pembangunan; dan
sumber diya sosial budava
vang ada di desa

s Hasil penvelarasan datn dean

tersebiul menjadi bahan
masikan datam musvawarah
desa dalam rangka penyusunan

perencanann pembangunan
Desa.

« Tujuan péngenlinn gnphsnn

masvarakat untuk
menemukenall potenst dan
peluang pendayagunaan
sumber dava desa, dan
Adentifikag nissalah yang
dihadap desa.

* Haaill penggalian gagasan

menjadi dasar bagi masyarakat
dalam nmeErumuskan wsalian




Tim Pefivusun
melakukan penggaiian
gagnsan masyarakat:
musyawarih khusus
unsur masyarakat
Tim Penvusun
malakukan
rekapitulas] usulan
pembanguram desa
herdasarkan hasil
penggalian gagasan
masyarekat

Tim Prnyvusun
membuat lapomn
rekapdtilas] usulion
rencana kegatan
pembangunan dess
berdasarkan
penggalian gagasan
masyaralkat dengin
format osulan rencana
kematan dan menjad)
lampiran laporan hasil
pengkajian keadaan
desa.

Tim Penyusun
membuar laporan
hasil pengkajian

Tim Penyusun
membuat berita acara
laporan hasil
penghkajian keadaan
desa.

rencana kegiatan meliput
penyelenggaraan pemerintahan
desa, pembangunan desa.
pembinean kemasyarmkatan
desa, dan pemberdavaan
manvarakat desas.

Penggalian gagasam masyarmkal
dilakukan secara partisipatil
dengan melibatkan seluruh
unsur masyarakat desa sebagal
sumber data dan informasi.
Palihmian masvarakst desa
dalam kegintan penggalian
gagasan masyaralat dapar
dilakukan melalui musyawarah
kKhusus unsur masyarakat
nntara lain: 1) tokoh adat, |2)
tokah agama, (3] tokoh
masyarakat, (4) tokoh
pendidikan, (5] kelompok tam,
(6) kelumpok nelayan, (7)
kelompole perain, (8] kelompok
perempuan, (9) kelompoi
pemerhat: dan pelindungan
anak, (10) kelompok
masyarakat miskin, dan (11)
kelompok-kelompok masyaraliat
lnin sesom dengan kondis
sosil hudaya masynrakat desa.
gagasan masyarakat inl Tim
Penyusun RP.JM Des=i
miglakukan pendumpingan
terthadap musyawnarsh disun
dan /ataus musyawarah khusus
unsur masyarnkat dl atas,




10. Tim Penyusun

menyerahkan bena
acara laporan hasil
pengkajinn keadaan
desa kepada Kepala
Diésin.

Kepitln Desa
menyampaikan
laparan kepads Badan
Fermusyawaratan
Dean dialam rangha
]JEE‘_U'.H!L[I‘IETI FETICENR
pembaniunan desa
melalui musyawamh
dena

Penggalian gagasan dilakukan
dengan cara diskusi kelompok
secare terarah,

Dalam dislum kelompolc

menggunakan alat bantu

berupa skets desa, kalender
misint dan bagan kelembagaan
desa sehagal alat keria ontuk
menggali gagasan masyurakat.

Jika rerjadi hambatan dan

kesulitan dalam penernpan alat

bantu kerin, maka Tim

Penyusun RPIM Desa dapat

menggunakan aist banty kerja |

lainnyn yang sesuai dengan
kondisi dan kemampuan
musvarakat Desa,

Tim Penvusun RPIM Desa

dapit menambahkan aiat banti

kerja sesual dengan situas) dan
kondisi setempat dalam mngks
pengealian gigasan.

Berita acara laporan hasil

pengknjinn keadasn desa

dilampiri dokumen

1. Data Desa yang sudah
dizselnraskan.

4, Data rencatia progiam
pembangunan kabupaten:
vang akan masak ke Desa.

3. Data rencana program
pembangunan kawnssn
perdesaan.

4, Rekapitulas usulan rencana
kezintan pembangunan
Desa dari dusun dan/atau




o Laporan hasil penglajian

kelampok masyarakat.

keadaan desa menjadi bahan
masukan dalam musyawarah
desa dalam rangka penyusunan
perencanann pembangunsn
desa.

D. Penyusunan Rencana Pembangunan Desa Melalui H_{I_Iil'_l.ﬂﬂh

Desa
| i. BPD Musyawarah Desa membahas dan

menvelenggarakan menyepakati antara lain:
musvawarah desa 1. Laporan liwi] penglajinn
berdasarkan keadnan desa.
laporan hasil 2. Rumusan amh kebijakan
penghajian keadaan pembangunan desa yang
desa. Musyawarah dijabarkan dan visi dan misi
Desa inl Keidla Desa.
dilaksanakan 3. Rencana priorias kegatan
tferhitung sejnk penvelenggarann pemenntahan
diterimanya laporan dess, pembangunan desa,
dari Kepala Dess. pembinaan kemasvarakatan

2. Musyawamh desa desa, dan pemberdayaan
dilakukan dengan masvarakal desa.
cara disloasi Pembahasan rencans priorins
kelompaok kegintan penvelengesaraan
berdasarkan idang pemenniihan desa, pembangunan
penvelengearaan desa, psmbinaan kemasvarakatan
pemermiahan desa, desa, dan pemberdayasn
pembangunan desa, masyarakat desa dilakukan
pembiinaan dengan diskusi kelompok secarn
kemasvarakatan terarah yang dibagi berdasarkan
desn, dan bidang penyelenggaraan
pemberdayaan prmerintaharn desa, pembangunan
masyarakat desa. desa, pembinaan kemuosyvarakatan

3. BPFD membuat desa, dan pemberdayaan
berith acarn tentahg masvarakat desa,




hasil kesepakatan |« Diskusi kelompok secars terarah

dulam musyawarah itu membahas sehagni berikut
desa. Hasi 1. Laporan hasil penghkajian
kesepakatan keadnan desa

musyawarah desa 2, Prioritas nencann Kegiatan

ird menisdi desy selumi 6 |enam) tahuf
pedoman: Deeg 3. Sumber pemizaynan rencans
pemenintah desa kegiatan pembangunan desa.
dalam menyusun 4. Rencana peliksuna kegintan
RPIM Desa desa vang akan dilaksanakan

aleh peranghat desa, unsur
masynrakat desa, kerjasamn
antar desa, dan fatau
kerjasama desa dengan pihak
ketiga.

E. P;ymmuﬂnmmnﬂ?ﬂnm

[k

Tim Penyusun menyusun rancangan RPJM Desa
berdasarknn beritn ncara hasil kesepakatnn musyawarah
dess. Rancangan RPJM Desa ditunngkan dalam format
rancangan RPJM Desa.

Tim Penyusun membuat berita acara tentang hasil
penyusunan runcangan REIM Dess yang dilampiri dokumen
rancangin RAIM Desa.

Tim Penyusun menyerahkan berita acara dan rencangan
RPJM Dess kepada Kepals Desa.

4, Kepuln Dess memeirikes dokumen rancangan RAJM.

Disfens Hial Kepals Dess belum menystujui rancangan REJM
Desa maka Tim Penyusun RPJM Desa melakukan perbaikan
berdasarkan amhan Kepaln Desi

Datam hal rancangan RPJM Desa teiah disetujui oleh Kepala
Desa dilanjuitikiin dengin kegintin musroiibang dess.




|F. Penyusunan Rencana Pembangunan Desa Melalul Musrenbang

Dena

1

menyelenggamban
musrénbang desa.
Repaln Desa
membunt berita
scara tentang hasl
kesepakatan

musrenbang dess.

Tujuan musrenbang desa untuk
membahas dan menyepakati
rancangan RPJM Desi
Musrenbang desst ini ditkuti olels
Pemerititah Desa, BPD, dan unsir

‘masvaraknt. Unsur masynrakoat

itu terdiri atas (1) tokoh adat, (2
tokoh agama, (3] tokoh
masvarakatl, (4) tokoh pendidikan,
|5} perwakilan kelompolk tani, (5}
perwakilan kelompok nelavan, [7)
perwakilan kelompok perajin, (8)
perwakifan kelompok perempuan,

(9] perwakilan kelompak

pemerhati dan pelindungan anak,

‘dein (10) perwakilan kelompolk

miasyharikal miskin.

Selain unsur masyarakat itu,
musrenbang desa dapat
melibatkan unsur masyardkat lain
seaual dengan kondini sosial
budaya masyarakat.

G. Penetapan RPJM Desa

Kepala [esa mengarahkan Tim Penyusun untuk melakukan
perballcin dokumen rancangan RPJM Desa apabila ada
usulan dan perbaikan dari liasil kesepakatan musrenbang

desa.

Kepala Desa menyusun rancangan peraturan Desa tentang
RPUM Desa. Rancangan RPUM Desa menjad| lampiran
rancangan perzturan Desa tentang RPJM Dena.

Rancangan pernturan Desa tentang RPJM Desa dibahas don
disepakati bersama olel Kepala Desa dan BPD untuk
ditetaplan menjadi Peratumn Desa tentang RPIM Dess.




EEPUTUSAN KEPALA DESA MAOSLOR
HECAMATAN MAOS HABUPATEN CILACAP
Nomeor : 141.2/12/VIf2019

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJM DESA)
TAHUN 2020 S/D 2025

DESBA g MAOSLOR
KECAMATAN . MAOS
KEABUPATEN : CILACAP



HKABUPATEN CILACAP

KEPUTUSAN HEPALA DESA MAOSLOR

KECAMATAN MAOS
NOMOR 141.2/12/V1/2019

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA

Menimbang

Mengitngnt

I B

MENENGAH DESA [EPJM DESA|
TAHUN 2020 8/D 2025

KEFALA DESA MAGSLOR ,

behwa Hencanae Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJM Desa) Desa Maoslor Kecamatan Macs Tahun
2014 s/d 2019 {elah berakhir sehingga perll disusun
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dess (RPUM
Pesa); '

bahwa untuk  menyusun  Rencann  Pembangunan
Jangkn Menengah Desa [EPJM Desa] Desa Maopslor
Kecamatan Maos Tahun 2020 as/d 2025 periy
membentuk tim penvusun;

baliwa  berdesarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam hurgl a dan hurtf b, perlu
menetapkan Keputusan Kepala tentang Pembentukan
Tim Pemvusun  Rencana  Pembangunan Jangks
Menengah Desa (RPJM Desa| Desa Mapsior Recamatan
Maos Tahun 2020 s/d 2025;

. Undang-Uiidang Nomor 13 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daeah - daersh Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 rentang Siatem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negera
Republik Indonesin Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negarn Republik Indonesin Nomor 4421}
Undang-Undang Momor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lombaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Dasrah  (Lembaran Negam Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 344, Tambahan



Lembaran Negara Republik Trdonesia MNomor 5587)
sebagdimana teldh  diubah beberapa lkall werakhbic
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tshun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Repubbk Iodonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Repuhlik Indonesia Nomor
5679),

. Pematuran Pemerintdh Nomor' 43 Tahin 2004 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Uhdyng Nomor 6 Talhun
2014 tentang Desa  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesin Tahun 2014 Nomor123, Tambalyor Lembaran
Negamm Republik indonesia Nomor 5539 schagaimana
telah diubaoh dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47
Tahurt 2015 tentang Perizbalian Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Diesa [Lembamun Negam Republik Indonesin
Tabhun 2015 Nomarld7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonese Namor 57 17);

. Permtoman Pemermmh Nomor 11 Tahun 20019 tentang
Perulbahan Kedun dias peraturan Pemermtialh Nomor 43
Tahun 2014 tentnng Peraturan Pelaksansan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 entang Desa (Lembaman
Negam Republik Indonesis Tahun 2019 Nomar 41,
Tambahan Lembaran Negam Republik Indonesia Nomor
6327

. Peraturan Pernerintih Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber Dari  Anggaran
Pendapatan . Dan Belarja Negara (Lembaran Negara
Republik mdonesis Tahun 2014  Nomor 168,
Tambahan Lembamn Negara Republik Indonesia
Nomor 5558] sebagaimans telah dinbah dengan
Peraturan Pemerinieh Nomor 22 Tahun 2015 tentang
Perithahiar Atas Peraturan Penierittal Nomor 60 Tahun
2014 Tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara (Lembaran
Nepara Republik Indonesta Tahun 2015 Nomor B8,
Tambahan Lembamn Negara Republik Indonesia Nomor
5604);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun
2014 tentang Pedoman Tekrifs Peraturan Di' Desa: [Berita
Negars Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2001},

. Perpturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa (Bernta
Negnrn Republik indonesta Tahun 2014 Nomor 2_1_}’:}4];

10. Peraturan Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi Nomor 2

Tahun 2015 tentang Pedoman Tata Tertib Dan
Melaniisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

[Berits Negara Republik Ihdonesia Tahun 2015 Nemar
159);

11-Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomaor 44 Tahun 2016
tentang Kewenangan [Desa  (Berita Negura Republik
Indonesta Tahun 2016 Nomaor 1037

12, Pernturan Bupat Nomor 85 tshun 2017 tentang Tata
Cora  Penvusunan Peraturan [ Desa [Bernita Daemshb
Namor BS mhun 2017);

MEMUTUSKAN ;

¢ Pembentikan Tim Penvusun tersebut di atas dengan

susunan  keangeotapn sehagsimana  tersehut  dalam
lamplran keputusan ini

. Tim Penyusun sebagsimans dimaksud pada  dikrum

KESATU berfugas :

A menghkajl  kKebijakon  perencansan  pembangunan
kabupaten:

bl metgumpulkan dan mengkajl bahan penyusunan
Rencany Pembangunun Jangka Menengah Desa (REJM
Desa);

¢ melakukan pmjaningan aspiras masyarskat desa;

d. menyusun dan  meromuslen  rancangsn Rencdtin
Pembangunan Janghs Menengah Deésa [RPIM Desn);

e 'melaporkan hasil pelaksansan tugas kepada Kepala
Dty

: Tim ‘sehagalmana dimaksud peadas dilitum  KESATU

melaksanakan tugis sampai dengan  diundangkanmnys
Peraturan Desa tentang Rencana Pembangunan Jangks
Menengah Desa [RPJIM Desa) dan bertanggung Jawab
kepada Kepala Desa.

¢ Semua biave vang timbul schasal akibal ditetapkinnya

Keputusan Kepala Dess ini dibebankan pada Anggaran
Pendapatan Helanja Desa dan sumber lain vang sah dan
tidak menpgikat.

Keputusan Kepala Desa ini mulal berdakn pada tanpgal
ditetapkan.

Ditetapkan di Maosior
pada Tanggal 2 Mei 2019

Salinan dinampailon kepods Yihit
. Bypat: Cilacapdi Cilnenp

.!
a3,
4. Anggota Tim Peryusun yang bersanghkutsn.

Camul Maos

Ketun HPD Desa Miosior



Lampurmn

Keputisan Kepala Desa Maosior
Nomor DR L2V 2019
TertnTig : Pembéentulain Tim
Penyusunian Hencnms Pem beangunan
Jangkn Meommgoh Desn, Desas Maosior
Kecnmatan Maos, Tabun 2079,

TIM PENYUSUN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH
(RPJM Desa)
TAHUN 2020 8/D 2025
DESA MAOSLOR KECAMATAN MAOS TAHUN 2019

NO NAMA IABATAN JABATAN DALAM
I
1. | MUKTI [RIYADI | Kepala Desa Pembina
2 | BAMBANG S, S Sos Selretiris Desa Ketua
3 | NURUL BAEHAQ! | Ketuaippmp | Sekrotaris
4. | HENY LISTIANY. S.P{ Permnghat Desa | Anggota
2. | KARYONG SAD LKD Anggota
G, | JUMONG KPMD Anggots
T MUKHASAN, 8 Ag Perangkat Desa Anggota
8 JUNI PRAYHIDI Pernngkat Desa | ANgEota |
o SUBIN | Peranghkat Desa Anggnta
10. | NOUR FAJRIA W Perangkat Desa [ Anggota
| 11. | SUKARMAN | Tokoh Masyarakat Anggita |

KEPALA DESA MAOSLOR
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Lampiran 4.2, ; Lampiran Data Desa tentang Dafinr Sumber Daya Alam

Formulir Data Desa Daftar Suimber Dave Alnm

DAFTAR SUMBER DAYA ALAM

DESA |+ MAOSLOR
"EECAMATAN |: MAOS
'KABUPATEN | : CILACAP

PROVINSI '+ JAWA TENGAH
No Uratan Sumber Dava Alam Vallife | Satuan
"1 | Pemukiman Umum 73 |
2 | Perkantoran T 013 | ha
| 3 'f!mnlianﬂ’miagn;zm . 0,100 I ha
" 4  Pasar - 0.050 | ha
5 Tempat lbadah - 0,160 | ha
6 | Makam - 4,000 | ha
7 | Jilan - 7.2%0 ha
8 | Sawah B 391,860 ha
| 9 Ladang - - | B053 | ha
| 10 Lapangan Sepak Bola - 71 " ha
L R N
_ ~Meng=tahu,, Maoslor, Juli2olg

Ketua Tim Penyusun RRIM Dess

MUKT] IRIYADI BAMBANG SUDIYONO, S.Sos

Keterangan ;

Diisl dengan data sekunder dari data Potensi

Bresa, Profil Desa, Monvgrafi Desa, Daa kependodukan cutatnn sipil, diti
pendidilan dil vang relevan

D= SDA dalam Desa

K= SDA terkait Kawasan Perdesaar/ Wilavah Antar Dena




Lampiran 4.3. | Lampirah Date Desa tenteng Daftar Sumber Daya Manusia

Formulir Data Desa Daltar Sumber Dava Manusia

DAFTAR SUMBER DAYA MANUSIA

" DESA : MAOSLOR

KECAMATAN |: MAOS

'KABUPATEN | : CILACAP

PROVINSI : JAWA TENGAH

No |  Uralan Sumber Daya Manusia ssia (SDM)
1 | Penduduk dan keluarga
_n. Jumlah pendudulk lnki-laki
b. Jumlah penduduk perempuan
c. Jurhlah kelugrga
2] Sumber penghasilan utarma penduduk

Jumlsh isuml

3962

3937

I

DIENE

2484 | keluarga

. Petani/pekebun 206 orang |
_!_n. Peternak o B 1 _|_ aring
: e Nelayan/ perikanan — I | orang
d. Karvawan Swasta 739 | omang
. |~ Te. Burdh Hssan Tapas 1682 | orang
. i jt._ Buruh Tani Ftrkrhumm N B 38 | omng
‘g Tuksing Batu 2 ‘ orang
~ |h Tukang Kavuy - _‘ 4 | omng
L Ourd - — - 87  amang |
|_ Pedagnng - 1 207 GIAng I
Tk Mengurun Rumah Tanggs - 1.664 orang
1 Belum/fidak bekesjn 1 203 arang
. Pensiunan N orang |
o Wimwast =" %% | omng
w, PNE e _1 104 J orang
] Tenaga kerjn berdasarkan latar belnkang | |
pﬁnmdilmn
Euhimftidakaulmhh o 1527 arang
| Belum t ramat SD/sederajat | s72 | ormng
- 2.083 orang

E | Tamar 8D sederajat -'
Tamat SLTP sederagnt ‘

Tamar SLTA ssderajat

1.655

_TL

1.630

GTang

arang




No | Uraian Sumbaer Dq:llnnnlh (SDM) - Jumiah | Satuan

| Diploma 1/ 11/ 111 | s0 | orang

| Sarjina 81 " 421 | orng

| Swrata 1/ Diploma IV - 272 arang
| Stratam g

| Strata lil 0

Mengetahul, Maoslor, Juli 2019
Kepgla Lena Maoslor Ketus Tim Penyusun RPUM Desa

ot

BAMBANG SUDIYONO, 8.8¢s




Lampiran 4.4, | Lampiran Daltar Sumber Daya Pembangunan
Farmulir Data Desa Daftar Sumbeér Daya Pembangunan

" DAFTAR SUMBER DAYA PEMBANGUNAN

DESA : MAOBLOR
EECAMATAN : MAOS |
KABUPATEN  : CILACAP
| PROVINSI |+ JAWA TENGAH
No Umnian Sumber Dayva Pembangunan Jumlah Seltiinn
E 'i.' Asel _F_’MEn.nmu Umum | _
a. dnlan 7250  he
by dembatan - F | 1 | bual

le dH:IE.El Setapak
e | |
kN Am: Prasarang Pendidikan | .

n_ Gedung PAUD 2 Unit
' b. Gedung K ) _}71: | Unit
c Gedung SD - o 4 ‘ Lienit |
t_l Teauman Fenﬂiﬂikqg_ﬁl_gufm_ T |
e. Gedung SMP/MTs 0 Unit
. Pondok Pesantren 1_;_ | Unit
3 Ml:'l Prasarana Kesehatan | i
a. Posyandu 3! Buah
b. Polindes o Ty Unit
| € MCK - - 10 Bush

B d. Eamnn At EIEr-mh
4 Asét Frm-nna l:.h'unumt
- Fhsar Dtﬂa ' -

S——— l

b, Tempat Fclclat_:gm_-_: Ikan - 1
1

| €. Warnng Klontong -
5 Kelompok Usaha Ekonomi Produlktf |
. Jumlah kelompok uaahA | c
_ b Jumiah kelonipok usahn yang setun - I
6 | Aset berupa Modal |
|

Lt Total aset produletd } ¥
B, Total pinjaman di masyarskat

Masgalor, Juli 2019
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa




Lampiran 4.5. | Lampiran Daftar Sumber Traya Soaial Budaya

Formulir Data Dess Daftar Sumber Daya Sosial Budays
. DAFTAR SUMBER DAYA SOSIAL BUDAYA
DESA : MAOSLOR
KECAMATAN |: MAOS
KABUPATEN | : CILACAP
PROVINSI : JAWA TENGAH

No| Urnian Sumber Daya Sosial Budaya tumiah | Satuan

i | Kuda Lumping 1 | Grup
2  Kenthongan f 1 Grap
3 PHBI - o 1 1 " Kegiatan
4 | BBOGRM N - BTy Kegiatan
5 | Bersih Makam Y i Kegiatan
6 | Tasyakuran Bumi/Memetr Bumi ' 1 | Kegiatan
. L.

7 | Mustimatan

Ll . o L -
|

Magslor, Juli2019
Ketua Tim Penyusiun REJM Desa

| ——

BAMBANG SUDIYONO, S.Sos

Keterangan :  Sumber daya sosl diisi dengan budaya-tudaya yang
dimiliki dan berkembang, seperti kegintan-kegiatun
Gatong-rovong. peringatan-peringatan hari-har tertentu
yang munih dilalukan sera pengembangan dari kegistarn/
festifal seni-budaya lainya |



Lempliran 5 . Daftar gagasan Dusun [/ Kelompolk

A. Masukan

Covitoh Hasil pengkajian masalah dan potensi darl potret Desa
o, Potrel /Sketsa Desa; dan

b. Daftar masalah dan potensi dari potret Desa.

Contoh hasil pengkajian masalah dan potensi dari kalender
musim

a. Contoh gambar kalerder musim; dan

b. Daftar mnsalah dan potensi dari kalender musim

Contoh hasil pengkajian Began Kelembagaan

a Contoh Bagan Kelembagaan Desg; dan

b. Daftar masalah dan potensi dari bagan kelembagasn

B. Proses

Confoh Hasil Penentuan Peringkat Masaiah;

2. Hasil Pepentuan Peringkat Masalah;
3.
4. Perientuan Peritighat Tindakan.

Conteh Hasil Pengksjlan Tindakan Pemecahan Masalah; dan
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sl karera herusakan julan - Swadsye mas ek
Tinkan Usashi Tani mengnlami kerusakan selieim Jalan vang mitupikin
menghumibut shtifitns wargn untuk skises ke seket dosn
ladingrsnwah Toko muterinl dalam
Adi alses jolan vang tidak bisa dilalun karens. rusak des
bt Pasir
Ademya resiko yang mehahavakan bag pengeuna - Batu
jalnn karena kerusakan mlan = Luhan pefuanion
Menurunkan efiekti Gt produksi Husi] pertaning, - Kelompok usaha thin
- lenupga ke
. R - Swidayn masyurakat
Adnnye kerusakan prasana jalan desa sehingga - Adumya jalan unnk skses
berimbias kepada rusaknyn jalan Toki materinl daliom
K erusakan prasamsna julan jugs berpenzanh pada desa
elekifites fanest falan sshapal nkses dan mabilitos - Pakir
- Batu
= Tenngakenps
- - Swudays masyammkat
Adpnyn kensakan Gedung/Prasarma Balm Desn = Taunuh kas desa
Pemanfastan Gedung/Prasarang Bulsi Desakomang |- Gedong/Prasarana Baly
karena achinya herusitkan seria menguungygy Dt

pelayanan kepuds masyarakat - Toko materml delam
' desa
- Tenoge ke
- o Swadaya musvarakiu
6 |- Pomakaman Milik Desa’ Perilasan Milik Desa - Tamah kus desy
mengalami kerusakan dan berkurangnys funjst - Pemaknman Milik Deda
pragurams tersehu Petiliain Milik Desa
Toko muterm) datam
dasn
= Tenaga ket
o o ) = Swuilaya masyarakut
¥ Belum adanya akses mian yang menghubungkan antar |- Favah/lahan shazsi
wiliyah phses julan
Fungst julen belum muksimil karend muisih susah dic |- Toko muterial dalam
lewnti gpalugl lagi musim penghujan desa
Mabilitas wires tidik miksimal dengan kondisi jalan P'asir
sl ini vang musifysusah di lewah sehimgis - Balu
berpenganth kepada sendi penghidupan wargs -~ Tennga ket
= Swadsys masyaralol
% Belum adanva akses julan yang dilinghusgans sebagisi '« Taralylahon schivn
abees warpn fingkimpan vk aktfies rutin nknes jalan
Fumipsi jalan belim malidimal Karena masih susahdi |- Toko mutenal dolam
Tewali npalagl lage musim penghujan desa
WMobifitns wargs tidsk maksimal dengan kondisi jalan |- Pasir
anat i yang masih sussl di lewati sehinga - g
herpeagarnih kepada sendi penghidupan warga - Tenogs kera
) - Swadnvu masyarmbat
| 9 '~ Belum adanvi iksis jalan ke fahan perianion, - Tanuh Inhan scbaysi
(sawahadeng) yung memadai dom layak sehingua akses julun
sangat berpengaruh ke produktifitas pertanian dan - Toko moterial dalam




miiwi junl hasil pertanian desa
- Famest jalon usiha tam belum maksimal karena mosh |- Posir
susah o lewmn dpalug Tagl musim pengthijan - Balu
= Mohitins wargh tidak aksimal dengan kondis jalan |« Laboo pertamian
andl ini vang masth susah di lewal sehinggn Kelompok nsaha tm
berpengaruh kepads seodi penghidupan worgs Termus kerjn
I Swadiayva misvarakat
10 - Akses jalun tidik mpksymal Karerm perfu ads Adarvi ikscs jalan
prisarmna pendukung jalan (gonng. grong bethermulc Toki material dalam
kotak y, Drainase, Proxarann Jalan lain)®* desn
- Jalan ecpal rsak karehs kuoung prosaran pendukung Pasir
(gorong-gorong berhentuk kotak ), Dmmase. Pasarana - Baty
Jolon lain) = Tenigs kerja
Prasarama pendukung {nlin (pecong-goron berbentuk |« Swidiyit masyarakn
kotak ), Draindse, Prasansn Jalin luin) pettd dibust
keauatruksi viong pertnanen dyrar berfimusi indksmmal ]
1]~  Belum adasarmna prasaram Baloi DesaBalai Tanah kns desa
Kemgsyarnknian®*® = Credung Prasamna. Bali
Balai DespBals Kemasynmkatan®* rosak berat tieluk Dhesa Balni
upat i perburmbkan Kemasyarakatan®*
- Balai Desy/Balal Kemssysakamn*® hélum permanen |- Tolo malerinl dalam
sehiingn petly perowatan vang tidik sedilit dan doss
menguranyl fungsinya = Tennga kerp
- . - Swudayn masyarakat
12{- HBelum ady ssmna prasarang. Pemakaman Milik i~ Tamh kas desz
DesaPetilnsm - Pemaknman Milik
- Pemakamun MiTik DesaPetilnsan rosak bemi tidak Phesia/Situn Hersejarali
dapai diperbunolon Milik Desa’ Petilasan
-« Pemakaman Millk Desa/Petilasnn belum perthinen Milik Diesa®*
sehingon perfy perawiton yung ticnk sedikin dan = Toko matenal dalam
mEngirang) fungsimym desa
- Tenng kena
= Swudsyy musyarikat
13} Helum sdynya pem Wilayah dan Sosiol Desayang. - Kader Desa
digunakin urtuk arah Lebijakn perencanaan - Purtisipatil masysrmiot
pebangunan desn - Swadnyn masvarakal
Pera Wilaynh dan Somul Desu belum update sehinggn |- Peromghat desa
tidak bias dipergunakin sehaga daya dukung - Lembag kemasyaeakar
perencanaan pembatipiian desa desh
4. Belum sdsnya Dokumen Perencanan Tate Runig Kader Desa
Desa yang divunslkon uotuk droh Kebijukan - Partsipalil masvamint
perentnnsan pembungunan desi Swadaya masyamkat
- Perunglait desa
- Lembsg kemisyarbal
. disgy
15 - Perfu dibunt embing desa karsna polensi - Tanah las dissa
pendukungnye adas sehnngpel dbpat meninghoatkin hasil |- Batu
pertuniom - Pasir
= Lahan portanun
- Symber mr
Tenpga kera
. Swadava masvarakest
18- Helum ady Gapun/Batas Desa sobagui pendukung T Peln wiltwah
totiwaing diess dan batss wilayah sers tsda kenad nya (- Bay
Ginpura/Tuns Diesa rusak berat sehinggo ndak ada - Pasir
fumgsi e Toko mutenal dalam
- Cipura/Batas Desa vang ada tidak sesuai Ll dengan desa
konchies sant iol sehingun periu di tingkotidn baik Tenngm kerjn
dalam valiime muupin arsseknyn Swadaya masyamint
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Sering tenad Iongsoran tanah yonj; merusak

Hinghungan muupun julen vang disekitar

L+ Tilwd /Ty vang ads nisak herat maka petlo di
refiab untik mengembalikan fungvi nve aiar
maoksimal

« Talud ! Turap masth sederhann sehingem modah mesak

dan tdak maksmal fongsimym

i#]~ Lupangan desa yang ada tdak dapat dipunnkan Kurena
rusik hemt

Sarana falan

Lahan milik dea
Baty

Pasit

Toko matenal dalum
doss

Temim hetja
Swpdagea masyurukit

- Lapangan desd belum Bias makiimal digunakon
kurena fmsslims pendukungnys Kurang dan periy
pembenzhin

(%]
‘_=.

Sarnno oleh rags milik
desa

Lahan milik desa

Hatu

Pasar

Tenupga kenn

Swadavy masyarakit

L=

.-S-I.ﬂ:l Ridang Kawasan Permukiman

- Masih terdopat Tumah warga yang tidak livak huni
kareni keterbatasan bemmmpuan wargs yang
bersangkulan schinpey berpenguruh pocds Kpndisi fisik
dun poikee penphuninya

Swatya masvambng
Kemumpuun beunngan
dess

Tensin kerni

Toko maenal dalam
desa

= Famlitas Pengelofaan Sumpah Desa (Penampumngan,
Bank Sampah, gevobak sampuh, keodiiun
pengangkut smpah, ) tidak maksimal difungsikan
Kknrer tdak ferpelthirm dengan laik

3.

5

musim kahld-lﬂ berjardi gemunian air, bapjir dun Wit
jan lunpsung terbuany ke sunyal vang disebalkan
e Resapan Milik Desa ndak dapat berfungs) dengan

makstmol larena kumang peruwaten don pemeliharomn

saln muesim kesmarny dan pancarobn musyurakal

urignan e besdih buk smiuk konsamd mpipui MOE
e Sermber Alr Bersih Milik Desa (Mata Air/Fandan
’:mmpunpu Air Hujun/Sumur Bor, difj*® tidok dupa

i dengan moksimal karena kumng perawatan dan
eithuraan

Ly

i

~ Swodiys mosyarnkn

Batu

Adanye Fasilitus
Pangedolann Sampah
Uesa (Ponompungni,
Rank Sampah, gerobak
spmmpth. kendiaraan
pengunghut sampak)
Pemztloln ada
Partisipasi musynrmkat

Sumiur Resapan Milik
Desa

Pengeloln

Swadnye mosyarakat
Hatu

Py

.« Tehoga Letia

Sumber Air Bersth Milik
Presa (Mam A/ Tanden
Pepampungon Alr
Hujur/ Samur Bor, dlly**

Pengolala
Swadsve mnsvarkil

Ppsir
Tenagn kerja

s munim kemarau mm:,mmﬁl_' ckumngan air karana
pasokun oo tdak memada vang di sehabkan Sambungan
Adr Bl Ke Rumah Tonggs (rpasnsast, dil®* ndak

Pada musim penghugan tgadi genangan aie, banjie dan
pombumngan ate terhambul karenn Saaas Permuokmman

{ Gorong=goronz. Sclokan, Par, dll,, diluur prasatein jalan)

dipat berfiingsi detigan maksimal karets Kurang perwaton

-

w

Sambungsn Air Bersih
ke Kumal Tamzua

( pipemisasi_ dll)**
Pengeloln

Swadova masyamkal
lenaga kerpa

1= Mnterial pendukume

S basi Pormukimsn

(urong-gorong.
Selokan, Pani, dil., dilunr |




buangan T werhambpt karena Sanitast Permuokiman

dok dupst berfongst dengan mnksimal karena kusng prasoans jolon)**
awatan dan pemelihuraan - Swtidays masyvarmkit
' - Bam
= Panr
| . - - Tenagn kerjo
7 ¥'mda musum kemurgu dan panceroba banyok masvrakat - Fasilitas Jamban
snghrt disre karena Fasilites Jamban | mumMCK irrﬂm*hlfﬂ umum,
wm. di1** ridak dapae berfangs dengan maksimal
i Kiitany peravitan dun pemelibrmn X m""‘“ nmsyerakal
- Pasir
- Tennga kerja
- Temum keselninn
Leinbag desa ving
I berkompeten
% [ Sistem Pembuangan Air Limboh (Drainase. Adr - Adanyn Sistem
limbiah Rumah Tanuggs)** tidak maksimal Pembunngan Alr Limbah
diftimpsikin karera bdak tetpelibars dengin baik (Prainnse, A limbah
Rumah Tangz|**
- Tenaga kema
= Toko matenal dolam desa
= Pamspam musysrkil
- - Swadaya pmsyﬂmht
9 |« Tuman Milik Desg ndak mokstmal difungstkan karepn |- Adanys Fasiliis Taman
Ddak verpeliham dengan ik Mhlik Dene
< Fengelola pde
= Pamsippst masyorakat
- Swadavy masyarakat
0]~ Pudn mosim penghugin terads ganangan pir, banyir Swadsyn masyprakal
dan msr hujan lungsung ferbuang ke sungal - Tenaga kerjn
- Padn mugim kemarai masyarakat banyak keburangan |- Kewanga desy
air karens air tanah saigal minim = Lahan wtuk l6khsi
keititian
11 [Pads musim kemiray dan pancaroba masyarakat - Swadaya masyarnkat
hekusagnan air bessih baik wituh konsumsi maupun MCK |- Batw
reas Lutungnyvi Sumber Air Bersih Milik Desn (Mot |- gﬂﬂ r ‘
it/ Tundon Penanymangan Afr Hujan/Sumur Bor, dilj** r:ﬂzﬁﬂﬁ;ﬁmm
- Keginlan
12 Paida musim kemiardy masvarahoat Kekutargan sir karem Pengeloln
aif fidak memodai yang di sehablan Simbingan (- Swadaya magyamikat
Air Bersih ke Rumnh Tanggs (pipsitisas, dI1)** Helum Fenags kerja
sdirsah bemubeluam sesual kebutuhan 1 IR pemag
13 Padn.musm penghtan terjadi genangan uir, banjir dun - Swadava masvamhkal

b Baty

Giorong-porang, Selokan, Parit, 4, dilusr pragamna jalan) = PRSI0
i ack/ stk beuybelum sesun kebuttn + Temgs kega
14 Padls inusim keinaray dun pancarcba banvak masyrikat |- Swidaya masyarakar
tetjungkit dilre dan peryakit luimnyi kareny Fasilios - Tenaga ket
Jimmbiun Unsgm/MCK wism, dlI®* bolum dda/rusak - Tenagza keschutan
Pt helinm scsuni kebatuhan
15[~ Belum adunya Fasilitas Pengelolann Sampah Adanyn Fasilitas
DesaPermukimun { Penampungun, Bank Sumpih, Penuelolnan Sampah
dli i** sehingu sampah di dess mentmbulicnn banyak Desa/fermukiman

miasalah .
Fasilitns Pengolulaan Sampuh Desa/Permukiman

{Pemumpmmgan, Bank

L Sampab dilytt



{ Poramprmezn, Bank Sampoh, 017 russk berat Pengeloly ada
sehimesa ticdak diapat difunesikan ~  Participus] mmsyarmki
= Fasilitas Pengolnlaon Ssmpah DesaPermukiman Swindavd masyirakat
(Petumpungan, Bank Sumpah, Q1% belum dapat
memenubi kebutuhan sesua Ko st m sshmpgn
. prerta dimghatkan
161-  Belum pdanys fasias Pembumngan Air Limbah - Lahat untuk lokas ada
(Draimase, At limbgh Rumah Tanpea)®* yang - Tenagd berja
berdutnpall padi keschitan wargs « Toko muterial dalem
- Pemboangnn Atr Limbah (Dralnase, Adr limbah diesa
Rurnah Tanign** rinek berat sehigfa tdak adapat Partisipast masyuraku
betlungsi Swadayn musyarakat
- Pembuzngn A Limbah (Droamase, Air limhah
Roamih Tanggs)®™™ yang ada belum hisa memenifi
- _ sevm) kebutuhan vang ada L .
{71~ Belum adarva Easilitns Taman Milik Desa sebogal - Luhan untuk lokss) nda
sarunn edukasi ackaligus bermaim »  FPengeloln adn
- Tamin Milik Desa rusak sehingan perly dirchab agar Panisrpasi mosyarakal
dipat berfungs sehagarmany mestinya - Swadayn masyarukat
«  Toman Milik Desa yang ada masih sangat terbatis
| selingss perlu dibembangkan B
18- Belum adunyy laslites penémngnn lingkumaon - Juringan listrik
pemukiman sehinggd aktifitas wargh padi maln har |- Pengelols oda
ticak makzmal dan berpenyaruh puds kenmaonan - Parmsipast masyarahal
Hingcangan - Svwdayan masyrakit
Fasilitas penerpngan lingkungn pemukiman belum
- - memadkl sehingis tidak maksimal
2 Suh Budang Kehutanan dan Lingkungan Hidup
11 IPPMD mash belum maksimal menggemickan Penguros ada
partisipas masysrakat dalom pembanpuman desa dun |- Lembagn ad
dalim métiggall swadsya masyarakat - Dukungan pemdes add
2 | Euh Elﬁﬂﬂg Perbubungan, Komomkas, dan Informanka ]
L - jalun di desa befum s cambo-rmmburnyi - Jnlan desa sudah bagus
mimlgun bag) pendaiang baru den peogguna jalon dan |- Swadaya masvamkit
tumr desa sermg salah arnh atro nyasar - Keuangan dess mump
- Potp desn
2 - Pemetintah Sesa belum maksimal dalam menjplankan |- Pefunghot dewy
pengelnlaan keusnoan dess scsual pringipiranpanisi - Keuangan desa
anggatan ~  [Pukungan lembaga
luinnye
= | _ - Sarunn penujung
3 |- Pemenntuh desa belum bisa mempublikasikan profil |- Perangbit dea
dim Keunzgulun desanya melalul medin informad - Keuangan dis
online'welvintemet - Pukyngan lembaja
Loy
= = - Sarunn penuniung
i -4 |- Pemerintiuh desy belum bisa mempublikasikan profil Pertinishont diela
C dan keanggulan desanyy mefalul medi infirmal Kiuiinginn dess
onlme webvntemet - Dukungdn lembajn
Simne déi prosarans (nfolmoasi dan Komunikisi litninya
vang ada tidak dapat dafungsimkorens korang < Sarana pemunjang

|
b

‘pemeitharnan

|Sub Bidang Eneryt dan Sumber Daya Minemi




I

'Sub Bidang Parrwisata

iR

Belum pdanva Sarana dan Prasamns Panwigate Milik |-

Ciesn antik monamgang poterst yang ads

Saram dan Prasarans Pariwisate Milik Desi belim
optimnl don mpksimal dalum memberikon manfant
karenn rusak

|‘5mum dun Prosemon Parwasat Milik Desa tidok
imembznkan nilm fehih kamene tdak ada penimokatanmyn

L]

 TPariwisats tingknt desa tidak memberikan nilld lobib

hurerta kymng penpembdngin bk pengembingin
objek maupiin pengembangpen pengelolim

Laham milik desa

Lahan bukur milik desas
petmpi bisa
dikerjnsarmakin
Penpoiois

Tensgn kerje

Swadaye masyarnkat
Dykungan dinas whnis
lerkuit

Lahan milik desa
Tathan bl malik desn
tetsp bisa
dikerjasamakan
Pengetola

Terapy kemjn

Swadava mosyiirakat
Dukungan dions ks
terhai

bnding hukeum dan perhimdimgan hukum hepreda

3 'BIDANG PEMBINAAN KEMASY ARAKATAN
DESA
3 'Hﬁldmg Kelenreraman, Retrtihan Umum, don
Pelindungan Musyarnkot
I |- Tidak ads peningkodan pelavianan kedmanid din «  Lokast kegintan ada
ketertiban di masvarakit Kelemnbaimn desa
Ronds intuk ke tdak dilakubon secam mutn Swadnys masyarakol
dann Hidak berkelan) utin = Pengelola pengums
Wirgi kuring berpartisipasidalom rangks mongags - Temga karjn
keamuna dan ketertiban bersami .
I |= Tenaga lifttas yani ady kurang clektifdalam berperan |- Pengurus nda
mienjagn Kenmanan don ketertibian bersami masyicaks (- Lembagoadp
Katrena keterbatan penzelufiuin (= Sarans pendukoumng
iy ada
3 |- Kurangiva koordind dulam metjnga Ketertiban, Periurus ada
ketentraman dan keamanon antora lembaps terkant Lembnga ada
dengan pemenintih desa = Sarana pendukung.
) lainnya ada
4 |- Kuirangnva pesgetshionn Jembagn dess terkont dalam Penimrus oda
lekia pan i tanjing Bercina = lombagn ada
Sarana pendukumg
o iammyn nda
15 [« Belun adanyn pos kesaipstagian benoama skala Tokal Pengurus ada
desa sebagai pisat kegmum ongeap beneana = Lembpga sda
= Samn pendukung
Tmmnyn oda
- Swadays masyurikal
T e - Musvarakat dan sparatur desa perlu ads bantusm = Pengurus ada
hukunt melulu lembops desa ferkat secars paralegal (- Lembaga ndn
dan bantuan hukum tereny dengan lembaga hkum |- Samoa pendukung
lasrmyn ada
= Swadsys masysmka
- 7 |- Lambaga desa ferkait helum pemah melnkikan P—.mgmm adla
| penyutuhan-sosalisas kepada masyarahat tethait - Lembogs ada

Sarans pendukung




—

s vkl minnya ada
- Swadoys mpsynrakal
332 Sub Bidang Efbudn;mmhm Kenzamean
| T |- Grp keseran dan kebiadayssn tngkar desa masih Lembaga ada
mongton dan ndak beckembang Pengums ada
Pelaku keyenian ads
] ) - - Swadnya masyarakal
2 Grup kesentan dan budava jarang mengikyli kompetisi - Penguros ada
sz Jamban univk berkembang dan benpovast |« Pelaku kesenian aca
B Swadaya masyarakat
3 |- Kesenmuniaday budaynkengamazn yang ada didesa Pengurns adi
mmsimonoion dan hdak barkembang Peluku kesenimin adi
| |- Swadava masyurake
T | |4 '~ Adonya Samnn dan Prasurana Kebodayaan Milik - Adat hudavs warisan
Tesa vong komng terawad dan terpelihan leluhur
- Partiupasi mosyarakat
- Tokoh agsema dan sdut
£ [~ Belum adanve fusilites Sarang dan Prasarine = Adut budayi warismn
Kehudayann Milik Desy** letuhyr
Sarans dun Prasumana Kebudayasn Mihk Desa - Swadnya masynrakat
Rusak berut sehingzs tidak dapat dipergumakan sesmi |- Partisipas) masyarakil
kehutuhmn - Tennps kerju
Surane dan Prnamnn Kehudaynun Milik Deso vang |- Pengurus
dids vidik dopet dimaksimilkan pengyunasnoya kareha (- Tokoh ngeme dan adat
imsih terbutng n
6 |- Kurnngnys pendokumenan terkot sejamh desa, i« [enguros ada
potensi dess, publikas: desa vang dopat dilakukan olch |- Lembagn pda
lembaga yang ada - Sarana nda
I - Swadsys masynnikat
i 1 Sub Bidang Kepeudaun dan Olah Raga
i |- Tidik bethermbaninyva permida dan olah riga yong hda |- Lembags ada
didess lowrenn jarong diberl kesompalon oleh desa = Olahmgawun dda
vtk ilout berkompetisi - Peimuda desa banyak
) Penimrs lembagn okl
2 |~ Lembagn desa tisthait belum pernab mengadnkai Lembapa nds.
pelitihon kopenridaan | kepemudadin, penyuditan = Pemudn desa banyak
veawisan kebansuean, dan L Tain) Pengurus lembaga aktf
Swadayn masynraksi
_ - - Sarana pendukung ada
3 |- Lomba Kepemudaon dan Olihmign tingat Desa jarang: - Lembagas ads
dilikukan sehingm tidik ada peningkatan kapasitos (- Femuda desa banyak
dibidaninya = Vengurus lembaga pktf
= Swadaya masyamkat
L ) R - Surani pendukyng da
4 |Sueans dan Prasimng Kepemudaan dan Olah Raga Milik [~ Tanah kan desa _
I3esx tidak dupar dipergunakan sccars maksimal dan = Kegmtan olebmays skuf
optmal kaneno kurang perawatan - Kepengurusan dan
perigaing keguan adn
= Swadsva musyarakal
- Tenags kena
- — Diaput dikeinbanpkan
"_ 2 |- Pelum adanyn Sarara dan Prasapans Kepemudasn Tanuh kas dea
dan Olal Rayn Milik Desy Kesiaton olehrugi skiif




Sarana don Pragamm Kepe v dan Clah Raga - Kopengurusan dan
Mitik Desa rusak bert jundi tdak dipat diperpunakin pengiint kepiatarn ods
= Bapnn dan Pridsarans Kepemudasn dion Olah Rogi Swadayn nuesyorakat
Milik Desa ying nda tidak dagt dimaksimallan Termga kena:
peniggunanmmvs forens masih wrbatas dan perlu Dapat dikembangkarn
_ dikembangkan kembah
~ Lembaga karangtarana klub kepemudannklub - Lembaga ady
vlahmga masih fanmg mendapat pembinesn bk don |- Pemuds desn banvak
datam desa maupan dart luar desa - Penpurus lembugh sktil
- Sveadava mpsyarukat
L1 - Sarana pendulung ada
[3 |41 Sub Bidang hﬂ:mhng.nn Masyarukst
Lonmhwiga wdnr mnﬂhjnmlimnﬂﬂpmm haik |- Lemblugs ado

dar} o dess maupun dar luar desa

Pengurus lembag aknf

dalam desa mavpim datt oo des

- Swidnya musvanikal
. ) - Sarans pendubung ads
= 1PPMD masih gerang mendapat pembimaan buk dun |- Lembags ada
dalam desa muupon dan funr desa - Pengurus lembagn aktif
= Swvaddnva musymrakent
- _ - Sarany pendubung ada
|- TEK mpsih jarang mendapai permbinman baik dim - Lembaga ada
dulam desa mowpun dan Jmr dem - Pengurus Jembags gkl
- Swadvs masyarmko
- = - Samnn pendukung ada
1= Kemampuan LK doliom menjslankan tupokst nya «  Lembaga nda
sehasni mitm desa masih kurang karena keterbutusan - Pengurus leenbags aktit
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Lampiran 7 : Formulir Berita Acara Pelaksanaan Penghkajian Keadaaan Desa

BERITA ACARA
PELAKSANAAN PENGEAJIAN KEADAAN DESA

Berkaitan dengan ponyusunan RPJM Desa, di Desa Maculor, Kecamatan
Maos Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah pada

Hari dan Tanggal : 29 Mei 2019
Jam 20,00 Wil s.d Selesad
Tempalt . Auls Eembug Desa Maoslor

Telsh dilaksanakan Kegistan pengkajian kesdssn Desa yang dihadin oleh
witkal-wakil dari kelompok, Kepala Dusun, Wargs dusin, Tokoh masvarakai
dan unsur lain yang terkait di Desa sebagaimana tercantum dalam daftar
hadir. Agenda kegiatan yang dilakukan didalam proses pengkajisn Desa
tersebut adalah ;

1. Pengkajiah potensi dan masalah berdasarkan sketsa desa

2. Penglmyian potensi dan muisalah berdasarkan kalender musim

3. Pengkajian potensi dan masalnh berdaserian disgram kelembagssr
4. Pengkajian pelunng pendeyagunaan sumber daya Desa

Demikiant  Berita  Acard inl  dibuat dan  disahkan dengan  penuh
tanggungiawah dan dipsrgunaken sebaguimana mestinyn.

# 7 Mengetahui

¥

(( Kepala Diesa Mao=lor hetua Tim Penyusun RPIM Desa

MUKTI IRIYADI BAMBANG SUDIYONO, §.Sos



Lampiran 8 : Formulir Laporun Hasil Penghajimn Keadaan Desa

LAPORAN
PELAKSANAAN PENGEAJIAN KEADAAN DESA
DESA 3 MAOSLOR
HECAMATAN : MAOS
KABUPATER : CILACAP
PROVINSI : JAWA TENGAH
[. Latar Belakang

Salah satu elemen mendasar dalam penyelenggaraan pembangunan
desa adalah ketersedizan RPIMDesa dan RKPDesa Karena kedua
dokumen tersebul merupakan arsh dan kebijakan pembangunan
Jangkn menengah dan jangka pendek desa. Maka kualitas RPOMDesi
dan RKPDesa menjadi penting untuk menjadi perhatian baik dari segi
proses penyusunannya, kunlites dokumen maupun kesesuaian dengan
perundang-undangan.  Pengkajian  Keadanan Desa [PEDY adalah
merupikan proses wajih yvarp harus dilalukan untuk memastikan
kuahtas proses penyusunan Dokumen Perencanaar Desa.

1. Tujuan
Kegiatari ini beftujuan untuk metgesl secara obvektif, lengkap dan
cormat
L. Penyelarasan arah kehygakan pembangunan kibupaten,
4. Pengkajinn potensi desa.
3. Penplajian peluang pendayngunaan sumber days desa.
4. Pengkajian permasalahan vang dihadapi.
3. Merumuskan usulan rencarin keglitan musvarakat.

1L Tim Pelnksana Pengkajian Koudasn Desa
Penghdjian keadnan dess dilakukan oleh Tim Penyusun RPJIMDes
dengan dipandy oleh Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa

IV. Pendekatan dan Metods
Penghkajian  keadaan desa dilakukan secam partisipaiif dengan
menggunakan melode FIMD (Perencanasn, Partisipatil, Pembangunan
Muasyvarakat Desa)l.



V. Alat Eaji Dan Instramen
Alst kaji vang digunakan adalah Peta Sosial Desa, Kalender Musim dan

Bagan Hubungan Antar Lemboga / Kelembagaan,

V1. Proszes Pelaksanaan

1

Mengikuti sosialisasi dan/etay mendapatkan informas: tentang
atah kebijakan pembangunan kabupaten.

Meminsilitasi masyaraknt dalam pertemunsn di tingkat kelompok
atau  dusan  untuk menemukenall polensi, masalah dan
keburuhan masyarakat dengan mengaunakan alat Kiji terssbut di
ifias.

Memfasilitasi musyarakat dalam pertemunan di tingkat kelompolk
atau dusun untik menemukenali peluang penduyagunaan sumber
tlava tesa.

Memfasilitas: masyarakat dalam gertenuari di tinglat kelampok
atay dusun untuk merumusian usulan rencana kegiatan.

. Membust relapitulasi usulan rencana  kegiatan pembangunen:

dess dari dusun dan/atiu kelompok masvarakat.

VII, Hasil

. [data desa yang sudah diselaraskan.
- Dats rencana progrém  pembangunan kabupaten yvang akan

musuls ke desa,
Lata réneana program pembangunan kawasan perdesaan.

. Rekapitulasl usulan rencana kegidtnn penibangunan desa dasi

dusun dan/atau kelompok masvarmbat:

VIIL. Rencana Kerja Tindak Lanjut
Menvusun relapitulasi usulan kegiatan pembangunan desa,

Maoslor, 29 Mei 2019
Mengetahui

¢ Kepals Desa Maoslor Kerua Tim Penyusun RPIM Desa




lampitan 9 ; Formulir Berita Acara Penyvusunan KEPJM Desa melalui
Musyawarah Desa

BERITA ACARA
MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RPJM DESA

Berkaitan dengan penyusunan RPIMDess melalul musyawatah desa, telah
diadakan misvawarah desa di Desa Maoslor Kecamatan Maos Kabupaten
Cilacap Provinst Jawa Terigah dalam rangkn penvusunin RPJM Desa, maka
pada ban mi ;

Hari dan Tanggal : Rabu, 5Juni 2019
Jam . 09.00 Wik s.d Selesal
Tettipat . Aula Rembug Desn Maosior

vang dihadin oleh Kepaln Desa, unsur Perangkat Desa, BPD, wakil-walkil
kelompok masyarakat, sebagaimana daftar hadir terlampir;

Mater! yang dibahas, narasumber, notulen dan yang bertindak selaki
unsur pimpinan dalam musyawarsh desa ini ndalal :

A. Mateni
1. Sosialiras Penyusunan REIMDes secarn partisipnsi
2, Melnksanakan  Penyelarasan arah  kebijakan Pembangtinan
Kabupaten/ Desa
3. Melakunniakan Penvelarasan Data Desa
4. Melaksanakan Penggalian Gagasan Masyarakat meldldi Musyawsarali
Dusun

B. Pimpinan Musvawarah dan Narasumber

Pemimpin Musyawarah - H. MUHDIR darl BPD
Notulis . NOUR FAJRIA W diri Perangkat Desa
Narasumber

1. MUKTI TRIYAD  duri Kepala Desa

2. SUDIN dari Perangkat Desa
_ 3. NURUL BAEHAQ]! dan LPPMD



Setelsh  dilakukan pembahasan terhadap materd, selanjutnya seluruh
peserta musyawaralh dess menvepalkati beberspa hal yang berletetapan
menjpadi  kesepakatan  skhir dari musvawarah Desa dalam  rangka
penyusynan RAIM Desa ynitu |
l. Tersoslalisasinye  pelaksanaan  penyusuman  RPIMDes  secam
pastisipatif
2. Terlaksananya penyelarasan  arali  kebijakan  Pembangunan
Kebupaten/Desa
3. Terlaksannkan Penyelarasan Data Desa
4, Ager segera dilaksanakan Penggalian Gagasan Masyarakat melatui
Musyawarah Dusun

Remilaan Berita Acars ini dibust dan disatikan dengan penuh
tanggungiawab agar dapat dipergunankan sebagaimiana mestinvi.

Pimpinun Rapat

fl’r‘m"" ™

L3
Mengetahui dan menyetujui,
Wakil dar peserm musvawarah
Nama Alamat Tanda tnngan

1 Farwl o £i. ox fok q..b:f{t_'
LT R e R L RN TN e ) LR e T T e Ty P T --..|.--.-..-..|....?_,|.---.-. sk E A E
2 1L£~'ﬁfﬁu¢ . LT_ oF ."‘n::!. :__Hr' Vs
A 0 Gaekony Qces (0 B .

TR L T 7 T J‘?

5. ..o al g, of (v

s e o i

R L T E R PN L T e ea—— Fddremh i |. L



PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAOS

DESA MAOSLOR

JJalzn Ropa Mavalor No. 83 Telp [ 0083 | 5502934 - 5265091 Maos

NOTULENSI MUSYAWARAH DESA
PENYUSUNAN RPJMDESA

HARI/TANGGAL : RABU, 5 JUNI 2019

DESA . MAOSLOR
KECAMATAN s MAOS
KABUPATEN ; CILACAP
RISALAH MUSDES
I, Nami Rapat - Sosialisasi Penyusunan RPIMDes
1. Pelaksanaan Rapat * |
s  Hari . Kabno
* Tanggal : 5 Jum 20019
*  Tempat . Aulr Rembug Desa Maosior
1. Pesertn Rapit : 1. HFD
2. Porangkat Dess
3. LPFMD
4. KPMD
5. PEK
6. RT dan RW
7. Tokoh Masyaralot
B. Tokoh Apgama
IV. Pimpingn Rapat  : Netuas BFD Maosior
V. Hasll Rapat

. Raput dimulai pukisl 09.30 Wib dan di buka oleh Pimpinan rapat
(hetua BPD) dan di bulia dengan bacaan Basmalah
4. Sambutan dari Kepals Desa selalu Narasumber
3. Haajl soslalisasd ;
a. Tersosinlisasinva pelaksanaan penvusunan RPJMDes secars
partisipatil
b. Terlaksananya penyelarasan arah kebijakan Pembongunan
habupaten /Desa



c. Terlaksanakan Penyeclarasan Datn Desa
d Agar segera dilaksanakan Penggalian Gagasan Masysrakast
melalui Musyawirah Dusun
4. Fenutup

Fapat diturup oleh Prmpman Rapar dengan acapan Hamdallah.

Pimpinan Rapat Norulis

H. MUHDIR NOUR w
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Lampiran 1] Formulir Benta Acama Penvusunan Rancangan RPEJIM Desa

BERITA ACARA
PENYUBSUNAN RANCANGAN RPJM DESA

Berkaitun dengan pelaksanaan penyusunan RPJM Desa di Desa Maosior,
Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap Provinsl Jaws Tengah maka pada hari
i
Hari dan Tanggal : Selpsa, 16 Juli 2019
Jam - 19.30 Wib s/d Selesaj
Tempat : Aula Rembug Desa Maoslor
t=lali’ diselesnikan penyusunan rancangan RPJIM Desa oleh tim penyusun
REUM Desa sebagaimiana daftar terlampir.
Agendn kegiaten yang dilakukan dalom mingka penyvUusunsn rancangan
REJIM Dess adalah sebagai berikut -
l. Laporan Hasil Pengkajinn Desa
Z. Rumiisan amh kebijakan pembengunun desa vang dijabarkan dari
Visi dan Misi Kepala Desa
3. Merencanekan skala pricoritas kegiitan penyelenggdirman Pemesintah
Desa, PFembangunan Desa. Pemibnnaan dan Pemberdayvaan Desa
4. Penyusunan RPJMDes mengacu pada Permendagr Nomor 114 tahun
2014

Hasil kegiatan berupa rancangan RPIM Dess setiagaimans terlampir,

Demikian Berita Acama i dibuat dengan penuh tanggungiawal
agar dupat dipergunakan sebagaimana mestinva,

Maoslor, 16 Juli 20149

Mengetnb

Ketus Tom Penyusun RPJM Dess




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAOS

DESA MAOSLOR

Alamat : JI. Raya Maoslor No B1. Tip.( 0282 ) 5265081 Maos

DOKUMENTAS!I KEGIATAN MUSDES PERSIAPAN/SOSIALISASI
PENYUSUNAN RPJMDESA

Mo Fhte - 01

Lokas) Hegiatan:

Diasa Maosion

Keqgiatan:




Llampiran 12 : Formulic Berita: pocara Penyusunan RPJM Desa melalui
Musrenbang Dess

BERITA ACARA
MUSYAWARAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA
FENYUSUNAN RPJM DESA

Berkaitan dengan penyusunan HPJIM Desa di Desa Manslor Kecamatan
Maos Kablipaten Cilacap Provinsi Juwa Tengah, maka pada :

Hari dan Tinggal  Kamis, 18 Juli 2019
Jam 2 09.00 wib 5/d Seleant
Tempnt : Pendopo Balaidesa Maoslor

telzh diadalan acara musyawarsh perenciiniann pembanyiinan Desn vang
dihadiri oleh Kepala Dess, unsur persngkat Desa, BPD, walil-wakil
kelompok masyarakat, sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam musyvawarah pereticanaar pembangunan Desa
ini serta yang bertindak selaku unsur pimpman musvawarsh  dan
narasumber adalah -
A Materi

Penyusunan Rencana Pembangunan Desa melalui Musyaswamh Desa.

B. Pimpinan Musyawarah dan Narasumber

Pemimpin Musvawarah - H. MUHDIR tlari BPLY
Notulis - ROUR FAJRIA W dan Perangkay Desa
Narasumber

LMURT! IRIYADI  dan Kepala Desa
2. SUDIN dar Perangkat Desa
3. NURUL BAEHAQ! dard LPPMD

Setelab  dilnkukan pembahasan  terhadap materi, selanjumya welirh
peserta  mufyawamb  perencanann pembangunan  Desa  menvepaiati
heberapa hal vang berketetapan menjadi  kesepakatan akhir - dari
musvawarah perencanasn penibungunan Dess dalam mngha penvusunan
REJIM Desa oyt



1, Laporan Hasil Penghkajian Desa

2. Bumusatt arah kebijakati pembangunan desa vang dijabarkan diard
Vist dan Mzt Kepala Desa

3. Merencanakan akala prioritas kogiatan penyelenggaraan Pemerintgh
Desa, Pembangunan Desa, Pembinaan dan Pemberdavasn Desa.

4. Penyusunan RPIMDes mengacu pada Permendsgri Nomor 114 tahun
2014

PDemikian  Berita Acara ini diboat dan disabkean dengan  penuh
tanggungiawnb agar dapat dipergunakan sebagnimana mestinva:

Fimpinan Rapat

AN

Mengetahui
Kepala Diéga Maoslor

Mengetabiun dan menvetojul,
Walkdl dart peserta musyswarah

Namn Alpmint

Vo odpraete. 'JJ"'“

2 A Galk

$VT

] =1 ."'. {:1-

3. Swegamy il St

o umeree o m s s

............................

5, Qe ni ot Lo



PEMERINTAH KABUPATER CILACAP
KECAMATAN MAOS

DESA MAOSLOR

Jalan Ruya Maoslor No, 83 Teip ( 0282 | 5502934 - 5265091 Maos

NOTULENSI MUSYAWARAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA
PENYUSUNAN RPJMDESA

HARI/TANGGAL : KAMIS, 18 UL 2019

DESA ¢ MAGSLOR
KECAMATAN : MAOS
KABUPATEN : CILACAP

RISBALAH MUSDES
[. MNama Rapat
Penivusunan Rencana Pembangunan Dess Melalui Musyawarah Desa

i, Pelaksanaan Rapat :
* Han ¢ Kamis
*  Tangeal 1B Juli 2019
* Tempat - Auli Rembug Desa Maosior
[ll. Peserta Rapat BFD
Peranghat Desa
LPPMB
. KPMD
PKK
RT dan RW
Tokoh Masyarakat
Tokoh Agima,
IV. Pimpinan Rapat - Ketua HPD Maosler
V. Hasil Rapat
1. Rapat dimudal pukul 09.30 Wik dan di buka oleh Pimpinan rapat
(Ketua BPD) dan di buka dengan bacaan Basmuainh
2. Samhutan dari Kepdla Desa selakuy Namsumber
3. Hastl Kegintan °

® = oo



& Laporan Hasil Penghajian Dess berdssarkan Sketsa  Desa,
Kalender Musiman dan Ragan Kelembagaan vanp dilaksanakan di
lkegintan Musyawaral Dusun

b. Fumusan arah kebijakan pembangunan desa vang dijabarkan
dan Visl dan Misi Kepala Dess

. Penyusunan RPJMDes mengacu paida Permendage Nomor 114
tahun 2014

d. Merencanakan slaila priositas  kegintan  pényeleéngparaan
Pemenniah  Desa, Pembangunan Desa. Penibinaan  dan
Pemberdaynan Desa.

4. Perititup
Rapat ditutip olch Pimpinan Rapat dengnn ucapan Hamdailah,




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAOS

DESA MAOSLOR

Alamat : JI. Baya Maoslor Mo 83. Tip.| 0282 ) 6265081 Muoa

DOKUMENTASI KEGIATAN PENGUATAN KAPASITAS TIM
PENYUSUNAN RPJMDESA




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAOS

DESA MAOSLOR

Alnmat : JI. Raya Maosior No B3. Tip.| 0282 ) 5265091 Maos

DOKUMENTAS| KEGIATAN RAPAT-RAPAT TiM PENYUSUNAN
RPIMDESA

Ne Pheta (1




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAOS

DESA MAOSLOR

Alamat : JI. Raya Maoalor No 83. Tip.| 0282 ) 5265081 Maoa

DOKUMENTAS! KEGIATAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA
(MUSYAWARAH DUSUN/KELOMPOK)

Desa Maoslor

Heglatan:

TA 2018




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAOS

DESA MAOSLOR

Alamal ! JI. Raya Maoslor No B3. Tip.{ 0282 ) 5265007 Maoa

DOKUMENTASI KEGIATAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA
(MUSYAWARAH DUSUN/KELOMPOK)

No, Phote 1 01

TA A1

No. Photo : D2




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAOS

DESA MAOSLOR

Alarmat : Jl. RI!‘I Maosior No B3. Tip.[ 0282 ) 5265081 Maos

DOKUMENTASI KEGIATAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA
(MUSYAWARAH DUSUN/KELOMPOK)




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAOS

DESA MAOSLOR

Alamat : Jl. Raya Maoslor No B). Tip.( 0282 ) 5265081 Maos

DOKUMENTASI KEGIATAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA
[MUSYAWARAH DUSUN/KELOMPOK)

Dledial Misclor

Reglatan;

No. Pheto : (2




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAOS

DESA MAOSLOR

Alamat : J|. Raya Maoslor No 81. Tip,| 0282 ) 5265091 Macs

DOKUMENTASI LOKAKARYA TINGKAT DESA DALAM RANGKA
PENYUSUNAN DOKUMEN RPJMDESA

No, Phalo @ 01




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAQOS

DESA MAOSLOR

Alamat : JI. Raya Maoslor Mo B3. Tlg-'.' 0282 ) 5265091 Maoa

DOKUMENTASI MUSYAWARAH DESA DALAM RANGKA PENYUSUNAN
DOKUMEN RPJMDESA

TA 2010

Mo, Frolo ; 0F




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAOS

DESA MAOSLOR

Alamat : JI. Ruya Maosior No 83. Tip.| G282 ) 5265031 Maoca

DOKUMENTASI MUSYAWARAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA
DALAM RANGKA PENYUSUNAN DOKUMEN RPJMDESA

N Pholo': (14

A, Fhato - 02




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAQS

DESA MAOSLOR

Alnmat : JI. Raya Maoslor No B3. Tip.[ 0282 ) 5265081 Maoa

DOKUMENTASI MUSYA\WWARAH DESA BERSAMA BFD DALAM RANGKA
PENYUSUNAN PERDES RPIMDESA




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
KECAMATAN MAOS

DESA MAOSLOR

Alamat : JI. Rays Maoslor No 83. Tip.( 0282 ) 265081 Maos

DOKUMENTASI MUSYAWARAH DESA SOSIALISASI FERATURAN DESA
TENTANG RPJMDESA

TA 2018

Mo, Phala - 02




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
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